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MOTTO
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Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlah sabar dhalat
sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah
beserta orang-orang yang sabar.
(QS. Al-Bagarah: 153)
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ABSTRAK

Yayuk Muniroh, 2008 Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Shalat Berjamaah
Skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultadiyah, Universitas Islam
Negeri (UIN) Malang. Dr. H. Baharuddin, M.Pd.I

Rusulullah Muhammad saw adalah pendidik sejati hegat manusia,
yang senantiasa membimbing, mengarahkan dan mkdurysertumbuhan dan
perkembangan budaya serta peradaban umat manusiasdédan Al-Quran.
Setiap ajaran yang beliau sampaikan, dinamakamsysiam. Dan syariat Islam
akan ditemui dalam pendidikan Islam. Pendidikaranisladalah usaha yang
dilakukan orang dewasa muslim yang bertagwa sexa@dlar mengarahkan dan
membimbing pertumbuhan serta perkembangan kemamgman didik melalui
ajaran Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan plrkembangan. Pendidikan
merupakan sumber daya yang terpenting. Penemuampm baru dalam bidang
iimu dan teknologi telah membawa pengaruh yangeatabhesar dalam bidang
pendidikan. Dalam ilmu pengetahuan banyak lembagadigikan yang secara
pesat terlihat nyata dalam pengembangan ilmu pahgat siswa. Namun banyak
juga lembaga pendidikan yang mengesampingkan agemgdidikan yang benar-
benar mau mendidik secara lahir bathin. Pendidi)@rg mampu membimbing
siswa ke arah yang terbaik dan mampu mencapai nupendidikan berupa
kebahagiaan dunia dan akhirat. Dari sini penubignimenawarkan solusi melalui
pembahasan dalam bentuk skripsi dengan mengangldul jNilai-Nilai
Pendidikan Islam Dalam Shalat Berjamaah.

Penulisan skripsi ini bertujuan guna menggali NNdai Pendidikan
Islam yang terkandung dalam shalat berjamaah. @amuklian dapat digunakan
sebagai pedoman dalam bersikap dan berperilalapdedrinya.

Adapun penulisan skripsi ini termasuk dalam peia@lipustakaliprary
research). Teknik yang dilakukan dalam penulisan ini adataklalui analisis
teks, yakni pembahasan yang bersumber dari infordedam bentuk teks yang
dalam hal ini sumber primernya adakéthul Muin, Psikologi Shalat, Pedoman
Shalat, dan Rahasia Shalat Bagi Penyembuhan Fisik dan PsiRen sumber
skundernya adalah buku-buku yang berhubungan deshgaia pendidikan Islam
terutama buku-buku pendidikan shalat diantarany@u Pendidikan Islam,
Kapita Selekta Pendidikan, Filsafat Nildan lain sebagainya. Penulis berusaha
menganalisis isiGontent analysjsdari shalat berjamaah guna mencari nilai-nilai
pendidikan Islam yang dapat diambil dari shalajdmeaah tersebut.

Hasil dari pembahasan yang dapat penulis sampaiiam pembahasan
kali ini bahwa terdapat banyak nilai-nilai pendalik Islam dalam shalat
berjamaah. Namun sebelumnya perlu adanya penjelabémdahulu bagaimana
hubungan antara nillai-nilai pendidikan Islam denghalat berjamaah. Hubungan
antara nilai-nilai pendidikan Islam dengan shalatjamaah yakni, pendidikan
Islam merupakan wadah dimana masyarakat mempesg#bhah pendidikan
hingga mampu membedakan yang baik dan buruk. Shaffgmaah merupakan
sebuah materi pendidikan Islam yang akan memunculi@buah nilai-nilai
keislaman. Sedangkan nilai-nilai merupakan kesiampuldari penilaian

XVi



masyarakat yang diperolehnya melalui pelaksanaaatsibverjamaah tersebut.
Dan kemampuan manusia menilai sesuatu juga bersukdpada pendidikan
Islam yang pernah ditempuhnya baik melalui lembagadidikan maupun
melalui kehidupan bersosial.

Nilai-nilai pendidikan dalam shalat berjamaah tpatadalam tiga sub,
pertamadari syarat-syaratny&keduadari bacan shalat berjamadtetiga dari
gerakan shalat berjamaalari ketiga sub tersebut didapati nilai-nilai pefikian
Islam berupa keihlasan, kesabaran, keteguhan tidtywah Islamiyah dan lain
sebagainya. Dan Nilai pendidikan Islam yang palimgama dalam shalat
berjamaah adalah nilai-nilai kemasyarakatan dianta; kebersamaan,
keselarasan, ukhuwah islamiyah, dan lain sebagamayg di dalamnya perlu
adanya pendidikan Islam supaya nilai-nilai kemaslyatan tersebut bisa
terbentuk.

Kebenaran pendidikan shalat tidak bisa diragukan karena perintah
shalat langsung dari Allah SWT melalui Nabi Muhamnsaw. yang merupakan
Nabi terakhir dan Nabi pilihan. Di dalamnya juganyek terkandung nilia-nilai
pendidikan-pendidikan lainnya, di mana umat manwsgogyanya memiliki
berbagai pendidikan yang terkandung di dalamnyanu@&enilai-nilai tersebut
diambil dari suri tauladan yang diberikan Nabi Moimaad saw. Di dalam
memberikan pengajaran kepada para kerabat danatabeliau yang digali dari
penyampaian beliau terhadap perintah shalat beglamBengan menegakkan
shalat berjamaah penulis menawarkan solusi alieraatuk mengatasi dunia
pendidikan di Indonesia yang mulai hancur khususpgadidikan akhlaqg.
Kalaupun ada alternatif yang lebih baik yang disaikgm, maka hal itu dapat
dijadikan sebagai suatu masukan agar pembahasi@siskr terus berkembang
dan tidak berhenti sampai di sini.

Kata Kunci: Nilai-Nilai, Pendidikan Islam, Shalat Berjamaah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam kehidupan era modern seperti sekarang inikiseldanyak
manusia telah berbaur dengan kehidupan yang adaas pikiran terus
berkembang dan selalu dikembangkan menuju teknglagg canggih dan
mutakhir, semua jerih upaya selalu disandarkan dep@puasan hidup tak
peduli walau saling tumpang tindih.

Islam datang ditengah-tengah masyarakat dengan avesnkebaikan
dunia dan akhirat dan penyelamat umat manusia.aleatklam menguasai
sepertiga dunia, seluruh ilmu dan pengetahuan wilaliat dalam berbagai
bahasa, sehinga dengan mudah manusia mengembangkaun
pengetahuannya yang semakin bersaing demi kemewadap. Manusia
semakin lupa akan tujuan utama Allah SWT menciptakanusia tiada lain
adalah supaya mereka beribadah kepada-Nya. Selmagaifirman-Nya

dalam QS. Adz-Dzariyat ayat 56 yang berbunyi:

= P RN AN RS T

l

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusielainkan supaya
mereka mengabdi kepada-K@S. Adz-Dzariyat : 56)

Tujuan Allah SWT menciptakan manusia tersebut akrtgrlupakan

dalam dunia modern serta era yang penuh dengaaimpgaia seperti saat ini.

! Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul ZAZli Masud, Alquran dan
TerjemahannydAl-Madinah Al-Munawwarah: Kompleks Percetakan Alh@n Raja Fahd, 1971),
him. 862



Banyak manusia yang bekerja berdalih untuk mendukeiparga. Manusia
juga tidak lagi merasa bahwa dalam dunia kerj&iieng melupakan hal yang
sudah menjadi kewajibannya. Segala macam cara uddak demi
menghasilkan uang yang banyak, bahkan manusiamesapakan hal inti,
hal yang menjadi tiangnya agama yakni shalat wiajila waktu. la tidak
sadar bahwa kehidupan dunia hanya sesaat sedaidgpah akhiratlah yang
kekal. Dimana manusia akan dimintai pertanggun@lsm dari apapun yang
telah ia perbuat di dunia bahkan sampai sekecitibgrrahsekalipun. Dalam

QS. Al-Zalzalah ayat 7 difirmankan:

B 8. Z
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan smbelzarrahpun,
niscaya Dia akan melihat (balasan)nya. Dan Baraagaiyang mengerjakan
kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya Dia akanhatljbalasan)nya pula.
(QS. Al-Zalzalah: 7-8)

Walau berbagai peringatan sudah dijelaskan oleahABWT melalui
firman-Nya, namun manusia semakin lalai akan kéwaajiintinya yakni
shalat wajib lima waktu. Para jemaah di Masjid akim punah. Padahal
orang yang lalai akan shalatnya, ia akan menemsgdadan. Sebagaimana

firman Allah SWT:

3l O3ps gl 1,508, 5l \,;pat@uv.m L L Gl

Z -
1

e

2 Ibid., him. 1087



Artinya: Maka datanglah sesudah mereka, pengganti (yandg)jey@ng
menyia-nyiakan shalat dan memperturutkan hawa mgsuMaka mereka
kelak akan menemui kesesa(@$. Maryam: 59)

Kehidupan manusia memang merupakan perjalananngddalang di
bawah kadang di atas. Tidak jarang juga kehidupanusia yang melewati
jalan yang sempit, dan sepanjang jalan menemuingafa dan rintangan.
Satu-satunya perbekalan yang sangat diperlukamtad@kuatan badan dan
keteguhan hati serta pembinaan rohani yang kuah &sah satu alat
pembinaan mental adalah dengan sHalat.

Melihat kehidupan manusia yang sedemikian rupajkumenghadapi
semua itu tidak ada yang lebih berguna, selain Kekuatan jiwa dan
teguhnya bathin antara manusia dengan Tuhannyajsiaguoin akan sanggup

berdiri tegak menghadapi berbagai peristiwdlah SWT berfirman:

Artinya: Mengapa aku tidak menyembah (tuhan) yaslght menciptakanku
dan yang hanya kepada-Nya-lah kamu (semua) akaemtdhlikan?QS.
Yasiin: 22§

Sebagai makhluk Allah SWT kita harus berupaya bmgaa bisa
merubah jalan kehidupan kita yang penuh rintangaarkh kehidupan yang

mudah dan sedikit rintangan, yakni melalui berbggaididikan dan selalu

mendekatkan diri pada Allah SWT. Salah satu canadelkatkan diri kepada

®Ibid., him. 469

* Fachruddin HSPembinaan Mental Bimbingan Al-QurarfJakarta: PT Rineka Cipta,
1992), him. 50

® Ibid, him. 51

® Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,hlm. 708



Allah SWT yaitu dengan melaksanakan shalat limatwdkngan berjamaabh.

Firman Allah SWT dalam QS. Ar-Rad ayat 28 yang baytix

~£

) P 2855 ¢ =7 g~ - . é‘lﬁ

~

2. }}}{z/a:/°}/// [P
‘;*}:’)@-’j'bgf?ja’j ‘j‘-‘“dﬁ:&“

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hatiereka manjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyegde mengingati Allah-
lah hati menjadi tenteranfQS. Ar-Rad ayat: 28)

Namun di samping kewajiban untuk shalat manusiaa juarus
berikhtiar dalam menghadapi berbagi ujian dari ABNT sebagai bekal di
kehidupan yang akan datang. Karena Allah SWT tid&lan merubah
hambanya tanpa adanya usaha atau ikhtiar dari repdramba tersebut.
Sayang sekali, pada umumnya manusia kurang memadkani doa dan
ikhtiar, banyak pula manusia yang hanya pasrahatadpnya usaha, ada pula
yang selalu berusaha hingga melupakan shalatnyg yasrupakan amal
pertama kali dihisab di akhirat kelak. Oleh kareiia manusia perlu
menyeimbangkan antara kehidupan dunia dan akhiesigah melalui
beberapa pendidikah.

Terjun ke dunia pendidikan, ada pendidikan yangoiemtasi pada
kehidupan akhirat ada pula pendidikan yang bertagmpada dunia semata.
Misalnya pendidikan agama dan pendidikan pengetalwaum, dari sini
banyak manusia beranggapan bahwa pendidikan agamga hpembinaan

untuk berhadapan dengan Tuhan yang berorientasi kelidupan akhirat

saja. Padahal manusia perlu hidup di dunia yardp@imnya penuh dengan

"Ibid., him. 373
8 Departemen Agama RAI-Quran Dan TerjemahannydBandung: P.T Syamil Media
Cipta), him. 250



tantangan untuk bisa mengikuti kemajuan zaman taapas meninggalkan
kepentingan akhirat. Namun bagi manusia yang sadareka akan
memahami bahwa dalam shalat berjamaah banyak nild&i-pendidikan
Islam yang berorientasi terhadap kesuksesan sespatalam berikhtiar
untuk kehidupan duniawinya.

Untuk itu perlu adanya penjelasan lagi bahwa ABRNT tidak akan
salah dan tidak perlu diragukan lagi dengan mernarimanusia supaya
melaksanakan shalat lima waktu dengan berjamaahgddekesungguhan
shalat berjamaah, maka hal tersebut akan jadi kbhotbagi manusia itu
sendiri. Karena sesungguhnya untuk mencetak genksiasn yang siap
menghadapi tantangan dan godaan dunia global, hidiaka melalui lembaga
yang formal yang di dalam terdapat berbagai ilnkmaéogi dan pengetahuan
umum. Tetapi dalam shalat berjamaah secara istigamanusia juga akan
mendapatkan berbagai pendidikan khususnya pendidgtam. Pendidikan
yang matang juga tidak hanya terletak pada canggitalat atau sarana
pendidikan, tetapi kesanggupan manusia bermasyadiagan baik dan
sukses merupakan anggapan masyarakat bahwa maeusgdut adalah
manusia yang berhasil dunia akhirat. Demi kebeldragersebut, manusia
harus selalu berusaha dan berdoa melalui shalgnieah. Jangan sampai
dunia ini rusak dan rapuh karena sudah tidak adargag yang melakukan
shalat berjamaah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulisilimemdul

NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM SHALAT



BERJAMAAH , dengan harapan semoga karya tulis ini bisa mekaer
sumbangan pemikiran bagi semua pembaca untuk bermsangembangkan
pendidikan Islam seoptimal mungkin untuk dapatrmijgikan sebagai sarana
bagi pemecahan masalah-masalah kehidupan. Pengganbanimu
pengetahuan dan budaya manusia, serta pengembsikgpanman dan tagwa

kepada Allah SWT.

Rumusan Masalah

Permasalahan yang dirumuskan berikut ini berdasadgtas asumsi
bahwa Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Shalat opakan permasalahan
yang sangat penting bagi generasi Islam dalam naelagh era globalisasi
yang tentunya berorientasi terhadap kehidupan ¥akgl yakni kehidupan
akhirat. Adapun rumusan masalah dari penelitiaadiailah:
1. Dimana letak nilai-nilai pendidikan Islam dalam Isthderjamaah?
2. Apa saja nilai-nilai pendidikan Islam yang terkangudalam shalat

berjmaah?

. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berpijak dari pokok permasalahan di atas, makaatugari penelitian
ini secara umum sebagai berikut:
1. Menggali nilai metodologis dalam shalat berjamaah.

2. Menggali nilai-nilai pendidikan Islam dalam bersital



Adapun manfaat dari hasil penelitian ini diharapkiapat memberikan
kontribusi di dunia pendidikan Indonesia pada umyemmmahasiswa UIN
Malang dan peneliti pada khususnya. Dan diharagdenelitian ini dapat
bermanfaat sebagai berikut:

1. Bagi Penulis
» Menambah wawasan penulis mengenai nilai-nilai pkkan Islam,
untuk selanjutnya digunakan sebagai pedoman daksikap dan
berperilaku.
» Sebagai bahan informasi dan Ilatihan mengembanghamu i
pengetahuan dalam rangka memperluas khazanah keilmu
2. Bagi Lembaga Pendidikan
» Sebagai masukan guna meningkatkan kualitas lempagg ada,
termasuk para pendidik yang ada di dalamnya, danerje
kebijakan dalam lembaga pendidikan, serta pemérirdacara
umum.
> Dapat menjadi pertimbangan untuk diterapkan dalaomiad
pendidikan terutama lembaga pendidikan Islam.
3. Bagi llmu Pengetahuan
» Menambah khazanah tentang nilai-nilai pendidikatams yang
terkandung dalam shalat sehingga mengetahui bbtgaa perhatian
Allah SWT terhadap hambanya dalam pendidikan.
» Sebagai bahan referensi dalam ilmu pengetahuam Iskhingga

dapat memperkaya dan menambah wawasan dibidaeguérs



D. Batasan Masalah
Untuk memudahkan pembahasan ini dan tidak terl@luas yang bisa
menimbulkan kekeliruan, maka perlu adanya pembatassalah. Dalam hal
ini peneliti membatasi pembahasan yang akan dibalssi, peneliti
membatasi permasalahan yang lebih ditekankan piaieniiai pendidikan

Islam dalam shalat berjamaah dari shalat wajib ivaktu.

E. Tinjauan Pustaka
Sejauh penelitian yang dilakukan penulis saatheium didapati hasil

pembahasan terhadap nilai-nilai pendidikan Islamgygerkandung dalam

shalat berjamaah dalam lingkungan Universitas IS\®geri (UIN) Malang.

Peneliti hanya mendapat tiga pembah&gakni:

1. Nilai-Nilai Ajaran Islam Dalam Paket Wayang Syadai Gentong
Singosari Malang.
Ditulis oleh Saiful Asrori masiswa UIN Malang juars PAI. Dalam
penulisannya masih sedikit yang didapat sebagaissgbendidikan
karena kebanyakan dalam wayang syadat hanya segi@mdaekaran seni
yang tujuannya hanya menghibur masyarakat setemgan merupakan
ajang pendidikan.

2. Niali-Nilai Pendidikan Dalam Novel Merpati Biru Kga Achmad Munif.
Ditulis oleh Anisyah Diana Fitri mahasiswi UIN Malg yang juga

jurusan PAI. Dalam penulisaanya belum cukup untijkdikan solusi

° Katalog Perpustakaan Universitas Islam Negeri {UNfdlang tahun 2001-2008



pendidikan karena novel hanya merupakan hiburang yaanyak
mengaplikasikan bahasa-bahasa satra bukan suatidixen.

3. Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Hadist Al-Arba’'iAl-Nawawi
Ditulis oleh Andik Yudiawan mahasiswa UIN Malangggu jurusan
Tarbiyah. Dalam penulisannya hanya menguak nilai-rpendidikan
yang hanya dari satu hadist Rasulullah yang tetddglam Al-Arba’in
Al-Nawawi. Padahal nilai-nilai pendidikan Islam sita banyak terdapat
dalam permasalahan lain yang perlu lebih banyaétaliui oleh manusia
terutama umat islam.

Sedangkan pembahasan mengenai nilai-nilai pendidigam dalam
shalat berjamaah sampai saat ini belum pernah ultitak hanya saja
mengenai nilai-nilai pendidikan Islam penulis mepattaurutan yang kedua
setelah pembahasan yang dilakukan oleh Andik Y uataw

Adapun obyek pembahasan berupa perintah Allah S\Afg ytidak
perlu diragukan lagi hikmah dan manfaat dari shadagamaah. Nabi sebagai
utusan-Nya juga memerintah umatnya untuk shalgameah yang tentunya
kapasitas beliau dalam dunia pendidikan lebih thdmusekian manusia yang
ada. Sehingga hasilnya lebih memberikan solusiatiEh masalah-masalah
pendidikan yang sedang dialami oleh bangsa Indaneselalui nilai-nilai

pendidikan Islam yang dapat digali dari shalatdagah.



F. Desain Penelitian

1.

Metode Penelitian

Dalam penelitian karya ilmiah ini, peneliti mengbsia mengenai
nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat berjamaaliPenelitian ini
merupakan penelitian yang bersifat kualitatif ygtenelitian menurut
Jane Richie penelitian kualitatif adalah upaya kintuenyajikan dunia
sosial dan perspektifnya dalam dunia dari segi &onperilaku, persepsi,
dan persoalan manusia yang ditéfiti.

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendiitigenis
deskriptif kualitataif dengaitibrary research yakni bersifatstatement
atau pernyataan serta oposisi-oposisi yang dikekaukaalam syariat
Islam oleh para cendekiawan atau para ulama sehgiimOleh karena
itu penelitian ini merupakan telaah atau kajiant@kes yang merupakan
data verbal, hal ini peneliti melakukan dengan cananuliskan,
mengklasifikasikan dan mengkajinya dengan metodkrieif analisis
dan deskriptif kualitatif.

Sesuai dengan jenis dan data yang diperlukan, redak yang
diperlukan adalahContent Analysisatau analisis isi. Dengan data ini,
maka data kualitatif tekstual yang diperoleh akgpilah-pilah untuk
kemudian dilakukan pengelompokan atas data yangnisejdan

selanjutnya dianalisis isinya secara kritis untulendapatkan suatu

him. 6

19Lexy J. MoleongMetodologi Penelitian Kualitatif(Bandung : PT Rosdakarya, 2005),

1 bid, him. 164
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informasi yang kongkrit dan memadai. Menurut Nasutianalisa data
adalah proses menyusun data agar dapat ditaf§irkan
Karena penelitian ini adalah penelitian kualitatifaka data-data
yang diperlukan tentunya bukan data kuantitatijkarangka) sehingga
dalam analisis ini yang dominan adalah interpretasrarti menyusun
dan merangkai unsur-unsur yang ada dengan cara YaangQ,
merumuskan hubungan baru antara unsur-unsur lamanedakukan
proyeksi terhadap apa yang ada. Jadi penelitian [arus
bereksperimentasi, bermain dengan ide-ide dan rbenceentransfer
atau analog agar dapat memandang data dari segbgan>
Adapun metode penelitian yang digunakan dalam pmelini
adalah:
1. Metode Dokumentasi
Merupakan laporan tertulis suatu peristiwa yangnysi
penjelasan pemikiran atau peristiwa dan dituligdersengaja untuk
menyimpan atau meluruskan mengenai peristiwa tetséb
2. Metode Desekripsi
Metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk mengulkan

dan menyusun suatu data kemudian dilakukan angimsi®a data

123, Nasution,Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif (Bandung: Tarsito, 1998),
him.126

bid., him. 126

1 Winarno SurahmarRengantar Penelitian lImiatBandung: Tarsito, 1980), him. 162
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tersebut® Untuk mempermudah dalam tulisan ini, maka sangat
diperlukan untuk melakukan pendekatan-pendekaiaertse
» Deduksi
Yaitu suatu cara menarik kesimpulan dari yang unkem
yang khusus, hal ini merumuskan cara atau prosgskiye
dimana suatu yang dianggap benar secara umum teetastu
telah berlaku juga kebenarannya pada semua pexistamg
terjadi pada setiap yang termasuk dalam kelas Ruoses
berpikir berdasarkan pada pengetahuan yang umurak unt
mencapai pada pengetahuan yang khdsus
» Induksi
Yaitu berangkat dari fakta-fakta atau peristiwaigiava
khusus dan kongrit, kemudian digeneralisasikan aun;
kesimpulan yang bersifat umuth.
» Komparasi
Yaitu meneliti faktor-faktor tertentu yang berhulgan
dengan situasi atau fenomena yang diselidiki dan
membandingkan satu faktor dengan faktor yang laan

melakukan penyelidikan bersifat komparafif.

!5 Winarno SurahmarPenelitian llmiah: Dasar,Metode, TeknikBandung: Tarsito, 1990),
him. 139

6 Muhammad Ali,Penelitian Pendidikan Prosedur Strate@andung: Angkasa, 1987),
him. 16

" Sutrisno HadiMetode Research(¥ogyakarta: Afsed, 1987), him. 36
18 Winarno SurahmarQp. Cit, him. 142
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3. Metode Pendekatan Sosial Historis
Kajian yang bertujuan untuk memahami dan menemukan
generalisasi yang berguna dalam usaha memahanmatkamysejarah
yang dapat digunakan dan meramalkan perbandingag g&an
datang berdasarkan sosiologi pada saat“itfengertian lain
penelitian historis yaitu usaha untuk menetapkastusdiakta dan
mencapai kesimpulan mengenai hal-hal yang telatflal
2. Sumber Data
a. Data Primer
Kepustakaan yang berwujud kitab-kitab figh karangéama salaf,
yakni:
1. Fathul Qarib.Juz |, karangan Syekh Muhammad Bin Qasim Al-
Ghazy.
2. Fathul Mu’in. Juz I,karangan Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz
Al-Malibari.
3. Rahasia Shalat Bagi Penyembuhan Fisik Dan Psikief V,
karangan Imam Musbikin.
4. Pedoman Shalatkarangan Teungku Muhammad Hasbi Ash
Shiddieqy
b. Data Skunder
Semua kepustakaan berwujud buku-buku yang sesugadejudul

yang diangkat, yakni diantaranya:

¥ Winarno Surahmamasar dan Tekhnik ResearckBandung: Tarsito, 1978), him. 56
2 Arief FurchanPengantar Penelitian PendidikdSurabaya: Usaha Nasional), him. 438
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3.

4.

1. Shalat Empat Mazha\bdul Qodir Ar-Rohbawi.
2. llmu Pendidikan IslamZakiah Daradjat, dkk.
3. Kapita Selekta Pendidikan Agama IslaM, Ali Hasan, Mukti
Ali.
4. Dasar-Dasar Kependidikan Islariijm Dosen IAIN Sunan Ampel
Malang.
5. Filsafat Nilai, Risieri Frondizi.
Teknik Pengumpulan Data
Penulisan ini bersifat kajian pustaka, maka dalangpmpulan
data penulis menggunakan teknik dokumentasi; dikiamgpulkan dari
berbagi dokumen yang berkaitan dengan judul yarapgtiat oleh
penulis baik yang berbentuk buku, jurnal, majakatikel maupun karya
ilmiah lainnya.
Analisa Data
Analisa data merupakan hal terpenting dari sebuahulsan,
karena pada tahap ini bisa dikerjakan dan dapardmatkan sedemikian
rupa sehingga menghasilkan sebuah penyampaian lgangr-benar
dapat digunakan untuk menjawab persoalan-persogkamy telah
dirumuskan. Secara definitif, analisa data merupakproses
pengorganisasian dan pengaturan data ke dalamokiadiagy suatu uraian
dasar, sehingga dapat ditemukan tema dan dapahwbkan hipotesis

kerja seperti yang dirumuskah.

ZLexy J. MoleongQp. Cit him. 247
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Menurut Miles dan Huberman,analisis data dalam |geredalam
penelitian kualitatif dapat dilakukan baik selant@sgs pengumpulan
data maupun setelah pengempulan data selesai dengiatui tahap
analisis sebagai berikut:

1. Reduksi data
Diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan parhpada
penyederhanaan, pengabstrakan dan tranformasintatéah yang
muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.
2. Penyajian data
Sekumpulan informasi tersusun yang member kemuagkin
adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan timdaka
3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi
Yaitu kegiatan yang menghasilkan kesimpulan daslisis
yang dilakukan dan mengkaji kembali kesimpulaneiens®?

Komponen-Komponen Analisis Data: Model Interakatif

\ 4 A\ 4

Reduksi Data |4 [ Pengumpulan Data ] ,[ Penyajian Data]

A A

o Penarikan Kesimpulan
o Dan Verifikasi

}_

Sumber: Miles dan Huberman, 1992: 20

22 Mathew B Miles dan A Michael HubermaAnalisis Data Kualitatif; Buku Sumber
Tentang Metode-Metode Bafllakarta: PT. Remaja Rosdakarya, 1992), him. 16-21
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Berdasarkan skema diatas, maka pelaksanaann artdisi secara
teknis dilakukan dengan langkah-langkah sebagé#iier

1. Pencarian data berupa teori-teori yang sesuai depgemasalahan
yang ada.

2. Pembacaan secara cermat tentang data dan teorigr&ogpul.

3. Mereduksi data-data dan teori-teori yang terkungmeguai dengan
permasalahan yang ada. Artinya adalah proses immeriekan
kemampuan untuk menyeleksi, pemilihan-pemiliham-dktta secara
teliti sesuai dengan kebutuhan peneliti guna mesi#tap data yang
akurat.

4. Penafsiran kembali secara deskriptif verifikatifid@simpulan yang
ada. Artinya adalah menjelaskan apa adanya sebpigibkemudian
dikorelasikan dengan teori-teori yang ada untuk dapatkan sebuah
kesimpulan.

5. Pengulasan kembali langkah satu sampai dengan empat

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penulisan sekripsi yang berjudul nilai-nifgndidikan islam
dalam shalat berjamaah ini, penulis membagi dalama lbab, setiap bab
menjelaskan masalah yang saling terkait dari bab sampai dengan bab
lima. Sehingga hasil yang diharapkan dalam pemulisa bisa tercapai.

Adapun gambaran pembahasan disetiap babnya yaitu:

16



Bab Pertama terdiri dari pendahuluan yang benngatey latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat fi@melatasan masalah,
tinjauan pustaka, metode penelitian, dan sistemainbahasan.

Bab kedua terdiri dari kajian teoritis tentang NNalai Pendidikan
Islam yang menyangkut tentang pengertian nilai-nd@n pengertian
pendidikan Islam.

Bab ketiga terdiri dari kajian teori mengenai obyealkni berupa shalat
berjamaah, pada bab ini ada tiga pokok pembahd3arama mengenai
pembahasan sekitar shalat berjamaah seperti; hikhadht, tujuan shalat dan
lain sebagainya. Kedua mengenai syarat dan rukalatsberjamaah. Ketiga
mengenai cara shalat berjamaah seperti adzan daraig sunnah-sunnahnya
dan seterusnya.

Bab keempat terdiri dari pembahasn inti yang akemaparkan hasil
penelitian dan gambaran dari apa yang didapat pdeleliti yaitu mengenai
nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat berjamaah

Bab kelima merupakan penutup yang terdiri dari rkesilan hasil

penelitian dan saran untuk permasalahan.
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BAB I
NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM

A. Pengertian Nilai-Nilai

Menurut bahasa yang tertuang dalam kamus bahasadsid, bahwa

nilai diartikan sebagai berikdt:

1. Harga

2. Ukuran

3. Angka yang mewakili prestasi

4. Sifat-sifat penting bagi manusia dalam menjaladupnya

Dari pengertian di atas nilai tidak hanya mempurasi satu, tetapi
mempunyai banyak arti yang mana dari empat adebert hanya bermuara
pada satu arti yakni ukuran. Dimana ukuran merupadeatu kadar yang
biasanya dinyatakan dalam bentuk angka-angka.

Dipandang dari sisi sosiologi, nilai adalah nilammpakan sesuatu yang
abstrak yang dijadikan pedoman serta prinsip-grinsnum dalam bertindak
dan berperilakG? Dari pengertian tersebut dapat dibentuk tiga kataci
yaitu: sesuatu yang abstrak, sebagai pedoman dasipprumum, untuk
bertindak atau berperilaku. Dari ketiga kunci tbrgedapat dipahami bahwa
nilai dapat dibuat sebagai pedoman dalam berparilgng mempunyai
ukuran beda-beda tergantung penilaian masyarakamnpat yang tentunya

berorientasi pada hal yang baik bukan pada hal pangk. Karena tentunya

% DaryantoKamus Lengkap Bahasa Indonegi@urabay: Apollo, 1998), him. 412
% Basrowi,Pengantar SosiologBogor: Ghalia Indonesia, 1998), him. 79
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manusia akan menganggap sesuatu sebagai prindighddal yang baik

bukan yang buruk.

Robin William menyebutkan empat macam kualitas dulai-nilai,

sebagaimana berikat:

1.

Nilai-nilai mempunyai sebuah elemen konsepsi yagghl mendalam
dibandingkan hanya sekedar sensasi, emosi atauuketou Jadi nilai
dianggap sebagai abstraksi yang ditarik dari pemngah-pengalaman
seseorang.

Nilai-nilai menyangkut penuh dengan semacam peiagertyang

memiliki suatu aspek emosi. Emosi boleh jadi tidiiktarakan dengan
sebenarnya, tetapi ia merupakan potensi.

Nilai-nilai bukanlah merupakan tujuan kongkrit gieadla tindakan, tetapi
la tetap mempunyai hubungan dengan tujuan, sebabniai tersebut

berfungsi sebagai kriteria dalam memilih tujuann§gseorang akan
berusaha mencapai segala sesuatu yang menurut ngandga

mempunyai nilai-nilai.

Nilai-nilai merupakan unsur penting dan sama sekmlak dapat
diremehkan bagi orang yang bersangkutan. Dalamdtaagya, terlihat
bahwa nilai-nilai tersebut berhubungan dengan gnilildan pilihan itu
merupakan prasarat untuk mengambil suatu tindakan.

Dalam pengertian lain yang masih dari sisi sosiplogiai adalah

patokan normatif yang mempengaruhi manusia dalanentakan pilihannya

sanapiah Faisafosiologi Pendidikar(Surabaya: Usaha Nasional, 1987), him. 345
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diantara cara-cara tindakan alternatif. Definisi nmemiliki tekanan utama
pada norma sebagai faktor eksternal yang mempemigaetilaku manusia.

Sedang dipandang dari psikologi, nilai adalah kanakyang membuat
seseorang bertindak atas dasar pilihannya. Definisdikemukakan oleh
Gordon Allport sebagai seorang ahli psikologi kieadian. Seperti para ahli
psikologi lainnya, keyakinan ditempatkan pada valaysikologis yang lebih
tinggi dari wilayah lainnya seperti hasrat, motsikap, keinginan, dan
kebutuhan. Karena itu keputusan banar-salah, haikkb indah-jelek pada
wilayah ini merupakan hasil dari serentetan prgs#isologis yang kemudian
mengarahkan individu pada tindakan dan perbuatag gasuai dengan nilai
pilihannya.

Nilai menurut Scheler adalah kualitas yang tidakgaatung pada
benda, seperti patung, lukisan tetapi juga menyaingkdakan manusia
sekalipun tindakan manusia terhadap benda dan mMigialnya sekalipun
pembunuh tidak di nilai jahat dan yang baik tidakildi baik, itu akan terus
jahat bagi si pembunuh dan baik bagi yang melakikaikarf®

Scheler tidak dapat menerima bahwa semua nilaergantung objek
sebagaimana yang diungkapkannya:

Kita terbiasa dengan kasus yang di dalamnya niei guatu hal tersaji
kepada kita secara jelas dan tegas, tanpa dihadaekgan pengemban nilai.
Jadi misalnya seorang individu mungkin menjadi nedaykan dan tampak

menjijikkan, tetapi dimata orang lain dia tampaknyenangkan dan bagus,
tanpa kemampuan kita untuk menunjukkan apa sebengamg terjadf’

% Risieri FrondiziFilsafat Nilai (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). Cet II, Hidd
27 Sebagimana yang dikutip Risieri Frondizi dalamunyaFilsafat Nilai, him. 117
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Dari pendapat Scheler tersebut menyimpulkan bahVea adalah kualitas
yang tidak hanya tergantung terhadap objek. Rolvhdyana mengartikan
nilai adalah suatu pilihan yaitu; rujukan dan kegak dalam menentukan
pilihan?® Sehingga kalau dipadukan dengan pengertian niaunut Scheler
mengandung kemiripan, dimana nilai tidak memilibh laik atau benar.
Tetapi kalau perbuatan itu tidak baik, maka tanyéilll masyarakat untuk
menilainya baik, dengan sendirinya perbuatan blek doernilai baik.

Nilai juga diartikan, suatu seperangkat keyakintau gperasaan yang
diyakini sebagai suatu identitas yang memberikamakc&husus kepada pola
pemikiran, perasaan, keterikatan maupun perifakiadi nilai suatu konsep
yang mengandung tata aturan yang dinyatakan béstammasyarakat karena
mengandung sifat-sifat kemanusiaan yang pada miya merupakan
perasaan umum, identitas umum, yang kemudian mesyadat umum dan
akan jadi cerminan dalam bertingkah laku.

Nilai adalah suatu pengertian atau penafsiran ydiggnakan untuk
memberikan penghargaan terhadap benda atau béangsia menganggap
suatu bernilai karena ia merasa memerlukannya aanghargainya. Dengan
akal dan budinya manusia menilai dunia dan alamitaseka untuk
memperoleh kepuasan diri baik dalam arti memperajeh yang diperlukan
dan menguntungkannya atau apa yang menimbulkanakapubatinnya.

Manusia sebagai subjek budaya, maka dengan cisia, karsa, dan karyanya

% Rohman MulyanaVlengartikulasikan Pendidikan NilgBandung: Alfabeta, 2004),
him. 11

29 Abu Ahmadi,Dasar-Dasar Pendidikan Agama Islafdakarta: Bumi Aksara, 1991),
him. 202
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menghasilkan di dalam masyarakat bentuk budayaylaudaang

membuktikan keberadaan manusia dalam kebersamaarsesaua bentuk

budaya itu mengandung nif&i.

Definisi nilai yang berlaku umum tanpa terikat daengudut pandang
tertentu, dikemukakan oleh Hans Jons bahwa nilailaad sesuatu yang
ditunjukkan dengan kata “ya”. Kata “ya” dapat mdaga nilai keyakinan
individu secara psikologis maupun nilai patokammaiif secara sosiologis.

Supaya gambaran mengenai nilai lebih jelas lagiikiie pendapat
Huky mengenai implikasi nilai yaittr:

1. Nilai menyumbangkan seperangkat alat yang siap kdipaintuk
menetapkan harga sosial dari pribadi dan grup.i Mileamungkinkan
membentuk stratifikasi secara menyeluruh yang ada phasyarakat.

2. Cara berfikir dan bertingkah laku secara ideal malasejumlah
masyarakat diarahkan atau dibentuk oleh nilai. idalterjadi karena
anggota msyarakat selalu dapat melihat cara bakindn bertingkah
laku yang terbaik, dan ini sangat mempengaruhnyhri

3. Nilai merupakan penentu terakhir bagi manusia dalam®menuhi
peranan-peranannya sebagi solsialnya. Mereka ntekaip minat dan
memberi semangat kepada manusia untuk mewujudkagaaqy diminta
dan diharapkan oleh peranan-peranannya menujuptenga sasaran

masyarakat.

%M. Ali Hasan, Mukti Ali, Kapita Selekta Pendidikan Agama Islgdakarta: Pedoman
IImu Jaya, 2003), him. 146
31 Basrowi,Op. Cit, him 83
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4. Nilai dapat berfungsi sebagai alat pengawas dedgga tekan dan daya

mengingat tertentu. Mereka mendorong, menuntun kd@ang-kadang
menekan manusia untuk berbuat baik. Nilai menimdoullperasaan
bersalah yang cukup menyiksa bagi orang-orang gaglgnggar perkara
yang baik dan dipandang berguna bagi masyarakat.

Nilai dapat berfungsi sebagai alat solidaritas ldikgan anggota
kelompok masyarakat.

Kesimpulan yang disampaikan oleh Huky, ada bebefapgsi nilai

yakni; sebagai acuan, sebagi pengarah cara berfikia bertingkah laku

secara ideal, penentu peranan sosial, alat pengatlas sebagi alat

solidaritas.

Brameld dalam bukunya Landasan-Landasan Budayaidiand juga

mengungkapkan beberapa dari implikasi nilai, yakni:

1.

Nilai merupakan bentuk yang melibatkan proses kdgdan proses

afektif.

Nilai selalu berfungsi secara potensial, tetapialseltidak bermakna
apabila diverbalisasi.

Apabila hal itu berkenaan dengan budaya, nilaigkapkan dengan cara
yang unik oleh individu atau kelompok.

Kehendak tertentu bisa bernilai atau tidak, makdupeiyakini bahwa

nilai pada dasarnya disamakan daripada diinginkandidefinisikan

berdasarkan sistem kepribadian dan sosio budayek umtencapai

keteraturan atau untuk menghargai orang lain dakmdupan sosial.
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5. Pilihan diantara nilai-nilai alternatif dibuat demrgkonteks ketersediaan
tujuan dan tujuan akhir.

6. Nilai itu ada, ia merupakan fakta alam manusia,ayaddan pada saat
yang sama ia adalah norma-norma yang disadari.

Dari berbagai pengertian nilai, maka dapat diarkbBimpulan nilai
adalah sebagaimana yang diungkapkan oleh Scheken; yleualitas yang
tidak tergantung pada benda, seperti patung, lnkis@pi juga menyangkut
tindakan manusia sekalipun tindakan manusia tephd@amda dan nilai itu
sendiri yang sangat diperlukan dan dihargai markesiana dengan akal dan
budinya manusia menilai dunia dan alam sekitarngguku memperoleh
kepuasan diri baik dalam arti memperoleh apa yamgeridkan dan

menguntungkannya atau apa yang menimbulkan kepbasamya.

Pendidikan Islam
1. Pengertian Pendidikan Islam
Mustahil kita memahami pendidikan Islam tanpa meamaHslam

itu sendiri, suatu kekuatan yang memberi kehidugmgi suatu
peradaban yang berbuahkan pendidikan. Pendidikam lvujud karena
orang-orang yang membawanya bernafas di dalam @y penuh
dengan udara Islam. Jadi yang menjadi bahan mettamana dibina
suatu bentuk intelektual dan spiritual baru yarsghut pendidikan Islam

itu adalah hasil perkawinan antara semangat Al-Qudengan
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peradaban-peradaban yang wujud sebelum negaraanegsam
terdahulu®

Sedangkan Islam sendiri mengandung banyak artikdtraslama
diantaranya diartikan menyerahkan diri, menyelaaratfiri, taat patuh
dan tunduk. Dan dari katalimasejahtera, selamat, sentosa, bersih, dan
bebas dari cacat atau cela.

Secara teoritis, pendidikan mengandung am@&mberi makan
kepada jiwa anak didik sehingga mendapatkan kepuadeaniah, juga
sering diartikan dengamenumbuhkakemampuan dasar manusia. Bila
ingin diarahkan kepada pertumbuhan sesuai dengaanajslam, maka
harus berproses melalui sistem pendidikan Islamik baelalui
kelembagaan maupun melaui sistem kurikeer.

Pendidikan juga diartikan sebagai usaha sadar umirkyiapkan
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaatau latihan bagi
peranannya di masa yang akan datang, maka pendidid@aah proses
pembimbingan, pembelajaran dan pelatihan terhadek, agenerasi
muda, agar nantinya manusia bisa berkehidupan delakeanakan
peranan serta tugas-tugas hidupnya dengan sehlkiktba Dengan
demikian pendidikan Islam secara sederhana dapatikdn sebagai
proses pembimbingan, pembelajaran dan pelatihdradap manusia

agar nantinya menjadi orang Islam, yang berkehiduperta mampu

%2 Hasan Langgulundhsas-Asas Pendidikan Islafdakarta: Pustaka Al-Husna, 1988). Cet
I, him. 27

3 H. M. Arifin, llmu Pendidikan Islam: Tinjauan Teoritis dan PraktBerdasarkan
Pendekatan Interdisipline(Jakarta: Bumi Aksara, 2003), him. 22
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melaksanakan peranan dan tugas-tugas hidup seldagiam yang jika
di Indonesia menjadi orang Muslim. Jadi dengan kaihgpendidikan
Islam dapat dikatakan, proses pembimbing, pembralajalan pelatihan
agar manusia menjadi Muslim atau orang Isfam.

Pengertian lain pendidikan Islam adalah suatu usahbingan dan
asuhan terhadap anak didik agar nantinya selesapeadidikan dapat
memahami apa yang terkandung dalam Islam secaralukgsan,
menghayati makna dan maksud serta tujuannya dagagamalkannya
serta menjadikan ajaran-ajaran Islam yang telamutiga sebagai
pandangan hidupnya sehingga dapat mendatangkalarkasen dunia
dan akhirat kelaR®

Untuk mencapai keselamatan dunia dan akhirat, dpkamdidikan
Islam terdapat titik pusat dan lingkaran prosesdmikan Islam sampai
dengan tercapainya tujuan pendidikan. Titik pusegeout berupa empat
potensi dinamis yang esensial dalam diri manusikniy&eimanan,
keyakinan, akhlag dan pengalanin.

Menurut Zarkowi Soejoeti pendidikan Islam terbagilasn tiga
pengertian.Pertama,“Pendidikan Islam” adalah jenis pendidikan yang
pendirian dan penyelenggaraannya didorong olehahasm semangat
cita-cita untuk mengejawantahkan nilai-nilai Islabajk yang tercemin

dalam nama lembaganya, maupun dalam kegiatan-kegigang

3 Tim Dosen IAIN Sunan Ampel Malanfasar-Dasar Kependidikan Islan{Surabaya:
Karya Abditama, 1996), him. 6

% Daradjat Zakiah, dkkimu Pendidikan Islam(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 88

% Sebagimana yang dikutip H. M. Arifi@p. Cit, him. 22
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diselenggarakan. Disini kata Islam ditempatkan gabaumber nilai
yang akan diwujudkan dalam seluruh kegiatan pekaidKedua,jenis
pendidikan yang memberikan perhatian sekaligus awgm@n ajaran
Islam sebagi pengetahuan untuk program studi yasjethggarakan. Di
sini kata Islam ditempatkan sebagai bidang studiu atmu yang
diperlakukan sebagai ilmu yang laiKetiga, jenis pendidikan yang
mencakup dua pengertian, dimana Islam ditempatkdagai sumber
nilai sekaligus sebagai bidang studi yang ditawarkeelalui program
studi yang diselenggarakah.

Umar Yusuf menyimpulkan unsur-unsur pokok dari Tyab Islam
sebagai berikut®
1. Memelihara fitrah anak dan memantapkan dengan peewtatian.
2. Menumbuhkan aneka ragam bakat anak dan kesiapannya.
3. Mengarahkan fitrah dan bakat anak menuju yang |&aitk dan

mengupayakan kesempurnaanya.

4. Melakukan itu semua secara bertahap.

Berdasarkan konsep tersebut, kemudian Umar  Yusuf
menyimpulkan pendidikan Islam mengandung Hrti:
1. Pendidikan yang sesungguhnya adalah dari Allah SWT.
2. Pendidikan yang berpegang kepada syari'at Islansdanai dengan

hukum-hukum serta kebaikannya.

37 Sebagimana yang dikutip oleh Ali Hasan dan Mukii AKapita Selekta Pendidikan
(Jakarta: Pedoman Iimu Jaya, 2003), him. 45

*1bid., him. 46

¥ bid.
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3. Pendidikan Islam merupakan kegiatan yang memilikian.

4. Pendidikan Islam adalah meniscayakan adanya pegr@ahgang
merupakan satu kesatuan.

5. Aktifitas pendidikan Islam mengikuti penciptaan dataran-aturan
Tuhan.

Dari kedua pendapat pakar di atas dapat dipaharhiwda
pendidikan Islam mempunyai dua ciri: (1) Membeniudividu menjadi
bercorak diri tertinggi menurut ukuran Allah SWT2)( Isi
pendidikannya: Ajaran Allah SWT yang tercantum dandengkap di
dalam Al-Quran yang pelaksanaanya dalam praktekphgehari-hari
yang sudah dicontohkan oleh Nabi Muhammad saw.

Telaah sederhana yang diungkapkan oleh Baharuddin d
Muhammad Makin, pendidikan Islam dapat dimaknaiagab praktek
pendidikan menurut ajaran Islam. Kata Islam berfusgbagai kata sifat
dari perkataan pendidikan. Sebagaimana perumpabsgarhijau, yakni
baju yang berwarna hijau. Dengan demikian pendidilkdam adalah
pendidikan yang berwarna Islam. Dari persepsi $eaher tersebut, cukup
kiranya untuk membicarakan pendidikan Islam. PdkdidIslam adalah
kegiatan pendidikan seperti madrasah atau pes@ntau pendidikan

Islam suatu kegiatan pendidikan yang diselenggarakdah instansi
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Islam atau suatu praktek kependidikan yang bernadngbawah
organisasi Islam tertenfd.

Maka dari itu sudah barang tentu nilai-nilai pefiid dalam
shalat akan diperoleh di bawah lembaga-lembaga lgarigstansi Islam,
karena tidak akan mungkin shalat berjamaah digdrkan kapada orang
non-Islam yang lebih banyak mengemban melakukan iatey
pendidikan di lembaga non Islam.

Dari uraian tersebut dapat kiranya disimpulkan bmalpendidikan
Islam adalah bimbingan dari Al-Quran agar manuséanpu hidup dan
berkehidupan serta mampu melaksanakan tugas kigktaadnya di muka
bumi. Bimbingan tersebut diberikan Allah SWT melaksul-Nya yang
telah diutus sepanjang sejarah. Untuk membimbingngarahkan dan
meluruskan pertumbuhan dan perkembangan budaya pertidaban
umat manusié:

Pendidikan Islam adalah usaha yang dilakukan ordexgyasa
muslim yang bertagwa secara sadar mengarahkan dsnbimbing
pertumbuhan serta perkembangan kemampuan anakndel#ui ajaran
Islam ke arah titik maksimal pertumbuhan dan pebamyart

Pendidikan Islam tidak hanya terbatas pada perathdiikhlaq saja,
ada juga beberapa aspek lain di dalam pendidiklemIs/aitu ada

sembilan aspek pendidikan bagi umat Muslim yangwl oleh Nabi

0 Baharuddin, Moh. Makin,Pendidikan Humanistik; Konsep, Teori, dan AplikBsaktis
dalam Dunia Pendidikar{Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2007), him. 138-139

“ITim Dosen IAIN Sunan Ampel Malan@p. Cit, him 12

“2H.M. Arifin, Op. Cit, him. 22
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Muhammad saw. Tak ada guru sehebat Nabi Muhammagduwaat di
dunia ini tidak akan menjadi baik kecuali dengama gang membuat
menjadi baik pada generasi pertama itu. Nabi selmaga terbaik tidak
berkata-kata, bersikap, dan bertindak kecuali dengianbingan dari
Allah SWT. Sedangkan para sahabat mengisi hamyamengan semua
keteladanan gurunya yakni Nabi Muhammad saw. itarsekreatif dan
independen. Berbagai usaha dilakukan para ulamabddragai zaman
untuk menggali keteladanan Nabi Muhammad saw gum@adidik
muslim generasi menjadi manusia-manusia ungguiaangsang masa.
Dalam pendidikan beliau tersebut, ada sembilankappadidikan
Islam yang dibawa yakni pendidikan imaniyah, peikaid ruhaniyah,
pendidikan fikriyah, pendidikan perasaan, pendidik&hulugiyah,
pendidikan bermasyarakat, tarbiyah keinginan atanggapai cita-cita,
pendidikan jasmani, dan pendidikan seks. Dari kédam pendidikan
Islam tersebut akan diperoleh bagi seorang hambag yeau
mengerjakan shalat berjamaah dengan sungguh-suniyguntun dalam
penelitian kali ini penulis tidak akan pmenjelasksatu persatu dari
kesembilan aspek pendidikan Islam tersebut. Pea&lin menjelaskan
secara global nilai-nilai pendidikan Islam dalanalah berjamaah yang
bisa dikatakan identik pada pendidikan akhlagiyg¢benarnya dari satu
aspek pendidikan akhlagiyah sudah mencakup beripagalidikan yang
lain seperti pendidikan imaniyah, pendidikan rulahj pendidikan

fikriyah, pendidikan perasaan, pendidikan bermasdiatrdan pendidikan
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menggapai cita-cita. Sedangkan pada aspek pendidikgmani
sebenarnya juga terkandung dalam shalat. Namunlipamlak akan
membahas pendidikan jasmaniyah karena akan berkdéagan ilmu
kedokteran mengenai kesehatan badan seseorangsibidah penulis
akan memaparkan berbagai nilai-nilai pendidikaanisiyang terkandung
dalam shalat berjamaabh.

2. Unsur-Unsur Pendidikan Islam

Pendidikan Islam dikatakan sebagai proses pendidikaena ada

unsur-unsur pendidikannyayakni sebagai berikut:
a. Tujuan Pendidikan Islam

Mengenai tujuan pendidikan Islam, para ahli mendekan
tujuan pendidikan Islam dalam redaksi yang berlmst. Imam
Ghozaly berpendapat bahwa tujuan pendidikan Islaatahi
kesempurnaan insani dunia dan akHifat.

Muhammad ’Athiyyah al-Abrasyi berpendapat bahwaidnj
pendidikan Islam adalah tercapainya akhlag yangpsema atau
keutamaart®

Muhammad Munir Mursa mengemukakan bahwa tujuan

terpenting pendidikan Islam ialah tercapainya keaemmaan insani.

3 Heri Noer Aly,llmu Pendidikan Islam(Ciputar: PT Logos Wacana limu, 1999), him. 51

4 Fathiyyah Hasan SulaimaAlam Pikiran al-Ghazali Mengenai Pendidikan Dan llmu
(Bandung: Diponegoro, 1986), him. 31

“>Heri Noer Aly,Op. Cit, him. 77
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b. Pendidik Dalam Pendidikan Islam

Ada beberapa pengertian pendidik yang dirumuskaa ahli
pendidikan, yaknipertama Sutari Imam Barnadib mengemukakan
bahwa pendidik Islam adalah tiap orang yang dengamgaja
mempengarui orang lain yang bertanggung jawab rignta
kedewasaan anak. Selanjutnya ia menjelaskan daamqendidik
ialah diri sendiri, orang tua, orang dewasa laintgduaAhmad D.
Marimba mengartikan pendidik sebagai orang yang ikém
pertanggung jawaban untuk mendidik, yaitu manusiagykarena
hak dan kewajibannya bertanggung jawab tentang igi&ad si
terdidik*® Pendidik diri sendiri sebagaimana yang dilakukeeng
yang melaksanakan shalat berjamaah.

c. Peserta Didik Dalam Pendidikan Islam

Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah setmpausia
yang sepanjang hayatnya selalu berada dalam pesgkeyab. Jadi
peserta didik dalam Pendidikan Islam bukan hanyk-amak yang
sedang dalam pengasuhan dan pengasihan orangukem pula
anak-anak dalam usia sekofh.Jadi orang yang sedang
melaksanakan shalat berjamaah juga dinamakan pekéit karena
apa yang telah dilaksanakan tiada lain guna menkapampurnaan

manusia secara utuh.

“®1bid., him. 81
4" 1bid., him. 113
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d. Alat-Alat Pendidikan Islam
Alat-alat pendidikan Islam ialah segala sesuatu gyan
digunakan untuk mencapai tujuan dalam pendidikdat sebagai
pembantu guna mempermudah usaha mencapai tujuadian
Islam. Diantara macam-macam alat pendidikan Islalahi gedung
sekolah, perpustakaan, Masjid dan lain sebagéfhya.
e. Kurikulum Pendidikan Islam
Kurikulum pendidikan Islam adalah rencana pendidigang
memberi pedoman tentang jenis, lingkup, dan urigiaserta proses
pendidikan. Dalam kurikulum pendidikan Islam adadyapa prinsip
diantaranya: memperhatikan fitrah manusia, mengapada tujuan
pendidikan Islam, disusun sesuai perkembangan zataarsesuai
kebutuhan manusia, terstruktur, realitas, fleksikegkktif untuk
mencapai tingkah laku yang posttf.

Dalam pendidikan agama Islam kurikulum diatur jaen
empat mata pelajaran yaitu aqidah, figih, al-Qutan SKI. Dengan
shalat berjamaah, maka seseorang akan mendapaiegargn dari
dua mata pelajaran yaitu agidah dan figih.

f. Metode Pendidikan Islam

Dalam metode pendidikan Islam ada beberapa metakia,y

pertama metode keteldanan, metode keteladanan sebagaiman

terdapat dalam pribadi Nabi Muhammad saw baik dagbemiaku

“8bid., him. 139
“1bid., him. 161-165
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beliau maupuan syariat ibadah seperti keteladarsdamd shalat
berjamaah.Kedua metode pembiasaan, metode ini merupakan
proses penanaman kebiasaan baik dalam cara bériradg positif.
Ketiga memberi nasihat, nasihat adalah penjelasan tentang
kebenaran dan kemaslahatan dengan tujuan mengkamdarang
yang dinasehati dari bahaya serta menunjukkannyglia yang
mendatangkan kebahagiaan dan manfaat sebagaimang ya
dilakukan oleh lugman kepada anak-anaknya yang &smu
diabadikan oleh Allah SWT dalam Al-QuraiKeempat metode
motivasi dan intimidasi, metode ini banyak digumakaleh
masyarakat luas seperti orang tua pada anaknydjddemnerhadap
murid, bahkan masyarakat luas dalam interaksi asggamanya.
Salah satu contoh tercerminnya metode ini ialatkkkehasyarakat
sedang melaksanakan shalat berjam&afima memberi hukuman,
hukuman sebagai salah satu metode pendidikan mandaphatian
besar dari para filosofis dan pendidik Muslitdeenam metode
persuasi, yaitu metode yang meyakinkan peserti thdtang suatu
ajaran dengan kekuatan akal karena manusia ada#&hluk yang
berakal. Dan yangketujuh pengetahuan teoritis, metode ini
merupakan metode paling tua dan umum digunakarmddiania

pendidikan termasuk pendidikan Islah.

*0 |pid., him. 177-208

34



g. Lingkungan Pendidikan Islam

Lingkungan pendidikan Islam menunjuk kepada situdesi
kondisi yang mengelilingi dan mempunyai pengarubhadap
perkembangan pribadi. Lingkungan pendidikan Isldmagi menjadi
dua yakni lingkungan sekitar yaitu segala sesuatigyada disekitar
peserta didik dan pusat-pusat pendidikan yangriefaii organisasi,
keluarga, Masjid, madrasah dan sekolah dan pesahtre

Dalam Masjid terdapat terapi lingkungan yang mampu
mendidik manusia secara utuh untuk kesempurnaanusizan
Sedangkan pesantren adalah tempat dimana manusia ak
memperoleh pendidikan keagamaan dan shalat betankaaena
shalat berjamaah tidak akan memunculkan berbadai-niliai
pendidikan tanpa adanya pendidikan. Dan pendidskaahlah tentu

akan terjadi dalam lingkungan masyarakat.

C. Nilai-Nilai Pendidikan Islam
1. Tauhid
Suatu kepercayaan yang menegaskan bahwa hanyaldlyang
menciptakan, memberi hukum-hukum, mengatur dan dignélam
semesta ini. Sebagai konsekwensinya, maka hanyanTiihlah satu-
satunya yang wajib disembah, dimohon pertunjuk mmolongan-Nya,

serta yang harus ditakuti, bahwa Tuhan itu zat ylahgr dari segala-

*1 |bid., him. 209
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galanya. Hakim Yang Maha Tinggi, yang tiada terbayang kekal, yang
tiada berubah-ubah.

Konsepsi tentang keTuhanan Yang Maha Esa menuwjidala
Islam ialah Tauhid. Tauhid ini adalah pelajaran apggng sejarah
manusia. Ajaran dari tiap-tiap Nabi dan Rasul s&Jaki Adam as., Nabi
Idris as., Nabi Ibrahim as., Nabi Musa as., Nabudas., Nabi Isa as.,
sampai pada zaman Nabi Muhammad Zaw.

Firman Allah SWT dalam surat Al-Anbiya’:
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Artinya: “Dan kami tidak mengutus seorang rasulpsebelum kamu
melainkan kami wahyukan kepadanya: "Bahwasanyak tatda Tuhan
(yang hak) melainkan aku, Maka sembahlah olehmalisekakan aku".
(QS. Al-Anbiya’: 2553
2. Ibadah
Secara umum ibadah berarti bakti manusia kepatkh AWT.
Karena didorong dan dibangkitkan oleh ibadah agitalnid. Ibadah

itulah tujuan hidup manusfd. Firman Allah SWT dalam surat Adz-

Dzariyaat:

2 Nasruddin RazalDienul Islam (Bandung; PT. Al-Maarif, 1995), hal. 39-41
%3 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulA&li Masud,Op. Cit him. 498
** Nasruddin RazalQp. Cit., him. 44
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Artinya: “Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusieelainkan supaya
mereka mengabdi kepada-Ku. Aku tidak menghendaki sedikitpun
dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mene&mberi-Ku
makan. Sesungguhnya Allah dialah Maha pemberi gk mempunyai
kekuatan lagi sangat kokofQS. Adz-Dzariyaat: 56-58)

Ditinjau dari segi pelaksanaannya, ibadah dibagiard tiga
bentuk, yangertamaibadah jasmaniah rohaniah, yaitu perpaduan antara
ibadah jasmani dan rohani seperti shalat dan puésdug ibadah
rohaniah dan amaliah, yaitu perpaduan antara ibealadni dan harta,
seperti zakatKetiga ibadah jasmaniah rohaniah dan amaliah sekaligus,
seperti melaksanakan ibadah haiji.

Islam melarang manusi&lah, yaitu menjauhkan diri dari gejolak
dan geloranya masyarakat, pergi bertapa ke goadgma bersemedi
ditempat-tempat sunyi lalu menjadi tanggungan orang Tapi Islam
menuntut agar kehidupan manusia itu harmonis dambs@g.

3. Akhlag

Dalam kacamata Islam, akhlag merupakan implikg&iadn yang
akan berjalan secara seimbang. Dalam arti, bildatigseseorang telah
benar, semestinya tercermin dalam perilakunya \@aily dan terpuiji.
Sebaliknya, jika pertumbuhan agidah kurang sehakamtampilan
perilaku dan kehidupannya juga kurang menggembhirzka

Dalam inti ajaran lIslam, ialah mengadakan bimhindaagi

kehidupan mental dan jiwa manusia, sebab dalamgidalah terletak

% Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulA&li Masud,Op. Cit.,him. 862
% Daud Rasyidlslam Dalam Berbagai Dimengjakarta; Gema Insani Press, 1998), hal.46
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hakekat manusia. Sikap mental dan jiwa itulah yaegentukan bentuk

kehidupan lahir. Nabi Muhammad saw bersabda:

PRI s G

(Gt 5ol o) YT 2,0 Y sl 1)
Artinya: “Sesungguhnya aku tidak diutus kecualiukntnenyempurnakan
akhlag”. (HR. Ahmad dan Baihadi)

Menurut ajaran Islam berdasarkan praktek Rashlupa@ndidikan
akhlaqul karimah adalah faktor terpenting dalam #mem suatu
kerukunan umat atau membangun suatu bangsa.

Akhlag Islam, ialah suatu sikap mental dan peulagerbuatan
yang luhur. Mempunyai hubungan dengan zat Yang Malresa, Allah
SWT. Akhlaq Islam adalah produk dari keyakinan d&ekuasaan dan
keEsaan Tuhan, yaitu produk dari jiwa Tauhid. Alatul Darraz
menjeniskan nilai-nilai akhlaq kepada lima jetfis:

1. Nilai-nilai akhlag perseorangan.
2. Nilai-nilai akhlaq dalam keluarga.
3. Nilai-nilai akhlaq sosial.

4. Nilai-nilai akhlag dalam negara.
5. Nilai-nilai akhlaq agama.

Lebih jelasnya kelima nilai-nilai akhlaq itu adals¢bagai berikut:
1. Nilai-nilai akhlag perseorangan

a. Tidak berburuk sangka

" Sebagaimana yang dikutip Nasruddin Razak dalanuriyek Addinul IslamOp. Cit.,
him. 47

8 Hasan Langgulungdsas-Asas Pendidikan Islagdakarta; Pustaka Al-Husna, 1998),
hal. 366.
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b. Hidup sederhana

c. Melaksanakan perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya
d. Teladan dan sebagainya

Nilai-nilai akhlaq dalam keluarga

a. Berbuat baik dan menghormati ibu dan bapak

b. Memelihara kehidupan anak-anak

c. Member contoh yang baik kepada keluarga dan sebagai
Nilai-nilai akhlaq sosial

a. Dilarang membunuh manusia

b. Dilarang mencuri

c. Dilarang menipu dan berkhianat

d. Berkata buruk dan sebagainya

Nilai-nilai akhlag dalam negara

a. Kewajiban kepada negara untuk bermusyawarah daaggat

b. Menjaga ketertiban dan sebagainya
Nilai-nilai akhlag agama
a. Beriman kepada Allah

b. Ketaatan yang mutlak
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c. Menjauhi larangan-Nya
d. Mengerjakan shalat, berdoa dan sebagainya
Dari uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa péiageNilai Pendidikan
Islam adalah sejumlah tata aturan yang menjadi rpadomanusia agar setiap
tingkah lakunya sesuai dengan ajaran Islam, yalemaakup pokok-pokok ajaran
Islam yang terdiri dari agidah/keimanan, syarit@lah, akhlag/moral sehingga
dalam kehidupannya dapat mencapai keselamatan elaah&giaan lahir batin

dunia dan akhirat’

%9 |pid. 371
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BAB Il
SHALAT BERJAMAAH

A. Shalat Berjamaah
1. Pengertian Shalat Berjamaah

Sebelum melakukan shalat berjamaah, maka perlergjerti
terlebih dahulu apa yang dimaksud dengan shalaiggrgan shalat
menurut syara’ adalah beberapa ucapan dan perbtetamtu, yang
dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salamapam dan perbuatan
tersebut dinamakan shalat karena shalat menur@shaadalah ddd.
Menurut Nahd Bin Abdurrahman Bin Sulaiman Arrumiaadeberapa
pemahaman shal3tdiantaranya:

1. Doa, sebagaimana firman Allah SWT:

Aoc-«ww (Juiuw,lqa ol M,J;J@

Artinya: dan berdoalah untuk mereka. Sesungguhrog khmu itu
(menjadi) ketenteraman jiwa bagi mereka. dan AIBWT Maha
mendengar lagi Maha mengetah(@S. At-Taubah: 1058j

2. Rahmat

80 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibariTerjemah Fathul Mu’in (Surabaya: Al-
Hidayah). Juz I, him. 13

®1'Nahd Bin Abdurrahman Bin Sulaiman Arrunffemahaman Shalat Dalam Al-Quran
(Bandung: Sinar Baru Algensindo, 1994), him. 3-5

2 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul AZAli Masud, Alquran dan
TerjemahannydAl-Madinah Al-Munawwarah: Kompleks Percetakan Alh@n Raja Fahd, 1971),
him. 298
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Artinya: Mereka itulah yang mendapat keberkatangyaempurna

dan rahmat dari Tuhan mereka dan mereka itulah grarang yang

mendapat petunjufQS. Al-Bagarah: 1575

Al-Qurthubi berpendapat dalam tafsirannya bahwa maatahmat

diulang dua kaligs-shalah dan ar-rahmaluntuk menguatkan.

Pengertian lain shalat adalah berhadap hati kepddh SWT,

secara mendatangkan takut kepadanya, dan menunmbdhkalam hati
rasa keagungannya serta kesempurnaan kekuasaamibigaun yang
menyambungkan antara keduanya adalah seperti siefipang
diungkapkan oleh M. Habib Ash-Shiddigi hakekat ahalyakni
melahirkan hajat dan keperluan kita kepada AllahTS{&ngan perkataan
dan pekerjaan. Jadi shalat ialah suatu ibadah gdaksanakan dengan
anggota lahir dan bathin, dalam bentuk perbuatanpeekataan tertentu,
untuk mengagungkan kebesaran Allah SWT dan kesemaanr
kekuasaan-Nya, serta untuk melahirkan hajat daerkegn kita kepada-
Nya.64
Sedangkan shalat berjamaah yaitu shalat yang ##akisecara
bersama, dipimpin oleh seorang imam yang diyakiem@nuhi syarat
sebagai seorang imat.Adapun shalat-shalat yang bisa dilaksanakan
dengan berjamaah adalah:
a. Shalat lima waktu

b. Shalat tarawih

c. Shalat witir

%3 bid., him 39
% Syahminan ZainiBimbingan Praktis Tentang Shak8urabaya: Al-Ikhlas), him. 7-8
% Abujamin RohmanShalat Tiang AgamdJakarta: Media Da’'wah, 1992). Cet II, him. 71
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d. Shalat dua hari raya yakni ‘idul fitri dan ‘idul lzal
e. Shalat jum’at
f. Shalat jenazah
g. Shalat gerhana bulan dan matahari
h. Shalat istisga, serta
i. Shalat tahajjud, menurut sebagian ulama.
Perintah Shalat Berjamaah

Islam mengenalkan banyak macam shalat, ada yajilg aga pula
yang sunnah. Yang sunnah pun ada belasan macamyaiatalah untuk
mendekatkan diri kepada Allah SWT. Shalat adaladab pokok dan
mempunyai kedudukan yang istimewa dalam Islam. &hakrupakan
ibadah harian yang dikerjakan sampai lima kali sef@malam dalam
waktu yang sudah diatur sedemikian rupa. Dengartatsis@seorang
berupaya untuk mengadu, memohon dan meminta pé&tjadan keluar
dari rumitnya berbagai permasalahan hidup. AllahTSWrfirman dalam

QS. Al-Bagarah: 153 yang berbunyi :
51 85kl Al 150en i 1,200 il Gl

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, Jadikanlabbar dan shalat
sebagai penolongm(QS. Al-Bagarah: 155§

Shalat selain sebagai upaya shalat juga sebaggaipeian kepada sang

pencipta yang langsung diperintah oleh Allah SWhdgé Manusia

% Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 38
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akan mendapat pertolongan dari kelak di akhiraterkaria telah
mengabdi dengan sungguh-sungguh berupa kesungghatat’’

Shalat diperintahkan Allah SWT melalui isro’ mjraNabi
Muhammad saw dengan naik kendaraan berupa buratny@ptanggal
27 Rajab, yaitu 10 tahun lebih tiga bulan terhitusgjak Nabi
Muhammad saw diangkat menjadi seorang Nabi. Padanyai shalat
yang diwajibkan berjumlah 50 kali dalam satu haatus malam,
kemudian menjadi 5 raka’at dalam satu hari satuamalPerubahan
perintah tersebut karena keringanan dari Allah SWtuk umat
Muhammad saw yang mengalami perhitungan hari sen@mdek dan
ukuran manusianya pun semakin kecil. Pada tanggaR&ab shalat
subuh belum diwajibkan karena belum mengetahui -cara
mengerjakanny2® Diantara kalamullah yang mewajibkan manusia untuk
melakukan shalat antara lain:
°J4-4J~> o SN TA0E Uy 53 A0 sl 1,405

&

- # o5~ 4»/
@”/ ).\.sxtudhdlgw £

Artinya: Dan dirikanlah shalat dan tunaikanlah zakdan kebaikan apa
saja yang kamu usahakan bagi dirimu, tentu kamunakendapat
pahalanya pada sisi Allah SWT. Sesungguhnya AlahaMaelihat apa-
apa yang kamu kerjakafQS. Al-Bagarah: 1165

67 Abujamin RohmanQp. Cit.,him. 7
% Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarQp. Cit, him. 13-14
% Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul2&li Masud,Op. Cit.,him. 30
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Selain shalat sebagai amal shaleh yang menjadilgegoshalat
juga sebagai rukun Islam yang harus dilakukan sktfap umat Islam.

Firman Allah SWT menjelaskan:

Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman, geagakan amal
saleh, mendirikan shalat dan menunaikan zakat, kaemmendapat
pahala di sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatirarhégtap mereka dan
tidak (pula) mereka bersedih haiQS. Al-Bagarah: 2779

Shalat tidak hanya diwajibkan bagi kaum laki-lagiasmelainkan
perintah wajib untuk semua manusia baik itu laki;l@perempuan, tua,
muda atau berbeda kulit sekalipun. Firman Allah S@#&lam QS. At-

Taubah ayat 71 yang berbunyi:

- z
. 8> 37 }}‘/ € >~ g -

../,f,}{,/ A /9;}’"/ f }9;}"’/
Sopall To90h Jam Ul fpan cnablls Osebells
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Arinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki danmgmpuan, sebagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian ykng mereka
menyuruh (mengerjakan) yang ma'ruf, mencegah damgymungkar,
mendirikan shalat, menunaikan zakat dan mereka paata Allah dan
Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahmat oleh All&esungguhnya
Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksan®$S. At-Taubah: 71}

O Ipbid., him. 69
" Ibid., him. 291
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Dalam memerintah shalat, Allah SWT menunjukandtanj yang
lurus dan memberikan taufig kepada manusia untolrg@sa memiliki
kesabaran dalam melaksanakan ketaatan-ketaatamet@mangkan hati
dengan shalat, menolong dengan pertolongan kenmulyaaupa agama,
dan mempersiapkan bagi agama orang-orang yang nemgae Allah
SWT adalah sebaik-baik pelindung dan sebaik-bailoloeg’?

Mengenai shalat berjamaah Nabi Muhammad saw metakkian
dengan mempertegas sumpahnya dalam hadits terseiiahg sangsi
yang akan dilaksanakan bagi orang yang tidak malakwiean shalat,
khususnya dalam shalat berjamaah, yakni dengan al@nbumah bagi
yang tidak melaksanakan shalat berjamaah. Kareramdahalat
berjamaah terkandung banyak nilai-nilai pendidikgang mampu
mendidik seseorang yang mau melaksanakannya desgagguh-
sungguh.

3. Status Dan Dasar Hukum Shalat Berjamaah

Shalat berjamaah ditetapkan di Madinah. Berjanpeding sedikit
terdiri dari imam dan makmum. Tingkatan dari kewsam shalat
berjamaah adalah shalat jum’at, shalat subuh djlrarat, shalat subuh,
isya’, asar, zuhur, kemudian magfb.

Mengenai hukum shalat berjamaah selain shalat gunada

beberapa pendapat, sebagaimana berikut:

2Muhammad Mahmud Ash-Shaww&empurnakan Shalatnfogyakarta: Mitra Pustaka,
2007). Cet. II, him. 38
®Ibid, him. 377
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a. Menurut Maliki dan Hambali
Hukum shalat berjamaah selain shalat jum’at menkedua

golongan ini adalah wajib. Hal ini berdasrkan radiabi:

SATEARE

q
.

\ Ot

-

GG 5 A

1

Artinya: demi Tuhan yang jiwaku dalam kekuasaan;Npga telah
bermaksud menyuruh orang-orang untuk mengumpulkapu k
bakar, lalu menyuruh seorang untuk menyerukan adkamudian
menyuruh pula seorang untuk menjadi imam bagi orbagyak,
sementara itu saya akan mendatangi orang-orang ek ikut
jamaah, lalu saya bakar rumah-rumah mer¢Kd®. Muttafaqun
Alaih)™

b. Menurut Imam Ahmad, hukum shalat berjamaah selzitas jum’at
adalah fardhu ain.

c. Menurut Imam Nawawi, hukum shalat berjamaah sekhalat
jum’at adalah fardhu kifayah.

d. Menurut sebagian besar ulama, hukum shalat berjaseain shalat
jum’at berbeda-beda sesuai dengan jenis shalatnya.
1). Misalnya menjadi wajib ain karena shalat jum’at.
2). Menjadi syarat sah shalat karena shalat yang dakisecara

jama’.

3). Mandub atau dianjurkan seperti; dalam shalat tdrawitir di

bulan ramadan, gerhana, shalat ‘id, istisga’, dteahas jenazabh.

" Muhammad Fuad Abdul Bagierjemahan Al-Lu’lu’ Wal Marjan(Surabaya: PT Bina
IImu, 1996), Juz I, him. 203
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4). Menjadi sunnah karena ia sedang dalam usaha y&marsa
bisa ditinggalkan untuk shalat berjamaah, sepesdiamd
peperangan. Disunnahkan pula shalat berjamaah dyagig
yang mengulang dari shalat sendiri. Allah SWT lperéin:

ow M7 ~<
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Artinya: Dan apabila kamu berada di tengah-tengabreka

(sahabatmu) lalu kamu hendak mendirikan shalat dees

sama mereka, maka hendaklah segolongan dari mdreldiri

(shalat) besertamu dan menyandang senjata, kemwpabila

mereka (yang shalat besertamu) sujud (telah menyerakan

seraka’at), maka hendaklah mereka pindah dari betgknu

(untuk menghadapi musuh) dan hendaklah datang galon
yang kedua yang belum bersembahyang, lalu bersgrabgtah

mereka denganmu, dan hendaklah mereka bersiap siaga
menyandang senjata. Orang-orang kafir ingin supdganu

lengah terhadap senjatamu dan harta bendamu, latreka

menyerbu kamu dengan sekaligus. dan tidak ada dtasamu
meletakkan senjata-senjatamu, jika kamu mendapatiase
kesusahan karena hujan atau karena kamu memang daki

siap siagalah kamu. Sesungguhnya Allah telah meéslyaal

azab yang menghinakan bagi orang-orang kafir ({Q@S. An-

Nisa’: 102)°

> Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 138

48



4. Kedudukan Shalat Berjamaah
Shalat menempati kedudukan yang amat istimewaldndagama
Islam yang tidak dapat ditandingi oleh ibadah managh dalam agama
Islam. Kedudukan shalat anatara I4in:
a. Shalat adalah tiang agama
Agama tidaklah akan tegak, kecuali dengan menegakka
shalat. karena itulah Allah SWT memerintahkan agek-anak kita
dididik shalat sejak kecil, agar kelak ketika deavaterbiasa
melakukan shalat. sebab anak-anak adalah penyangiemegasi. Ini
memberikan agar shalat itu tetap tegak untuk selgmaFirman

Allah SWT:

i

/’// - -~ - o /W -~ - /,E’}z/
(D) Gl el 851l Gl 2

Artinya: Dan perintahkanlah kepada keluargamu makdn shalat
dan bersabarlah kamu dalam mengerjakan{@s. Thaahaa: 13%)
Rasullah saw sebelum beliau wafat juga berwasiatr aglalu

menegakkan shalat, dijelaskan dalam sabda beliau:
AT R AN AV AE BT R P PR ISV NI |
(el ol 35) el

Artinya: Shalat adalah tiang agama, maka barangpaigang telah
mendidrikannya, sungguh ia telah mendirikan agaden barang
siapa yang merobohkannya, sungguh ia telah meraoolgama.
(HR. Al-Baihagi)®

® Syahminan ZainiQp. Cit, him 11-13
" Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdulz2&li Masud,Op. Cit.,him. 429
8 Sebagaiman yang dikutip Syahminan Zdiuic. Cit
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b. Shalat adalah bukti keimanan
Orang yang tidak mengerjakan shalat dianggap mieasiin
walaupun sudah mengucapkan dua kalimat syahadtpiTerang
mukallaf, apabila sengaja menunda shalat karenasmshmpai
melewati waktunya, tetapi ia masih berkeyakinanwzalshalat itu
wajib, lantas dia disuruh bertaubat tidak mau, makawajib
menerima had yaitu dengan memancung |éh&abi Muhammad

saw bersabda:

-2

Artinya: janji yang mengikat erat antara kami denganereka

adalah shalat, maka barang siapa yang meninggalkarirerarti ia
telah kafir.(HR. Ahmad, Abu Dawud, Nasa'i dan Tirmid2i)

(Pl 132 S5 85 50 25 1000 23

Artinya: Batas diantara seseorang dengan kekafirgadah
meninggalkan shala(HR. Ahmad, Muslim, Abu Dawud, Tirmidzi
dan Ibnu Majaif}
c. Shalat adalah penentu diterima tidaknya semua andakkhirat
Dengan shalat amal seseorang akan diterima kelakdrat.
Tetapi jika bila shalatnya ditolak karena tidakgamah dan sering

melalaikannya, maka amalan-amalan yang lain jugmn aktolak.

Allah SWT berfirman:

" Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarQp. Cit, him. 15

8 |bnu Hajar Al-AsgalaniTerjemahan Targhib Wa Tarh{dakarta: Pustaka Azzam, 2000),
him. 100

® Ibid., him. 104
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Artinya: "Apakah yang memasukkan kamu ke dalam rSaga
(neraka)?". Mereka menjawab: "Kami dahulu tidak measuk
orang-orang yang mengerjakan shal@S. Al-Mudatstsir: 42-43§

Diperkuat oleh hadits Nabi Muhammad saw yang bejibun

2 . 20, T s A O @ o st 0~ Ror P ST
I e s wds 0L o)l a2y XAl a4 Ly G Y
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-

Artinya: Amalan yang mula-mula dihisab dari seorangmba di
hari giamat ialah shalatnya, jika shalatnya diteammaka akan
diterima pulalah dari padanya semua amalan-amalamgy lain,
tetapi jika shalatnya ditolak, maka ditolak pulalamalan-amalan
yang lain.(HR. Tabrani§®

Jadi tegak atau tidaknya agama Islam, termasukngalo
orang-orang yang beriman atau tidaknya seseoramgkin masuk
neraka atau tidaknya seseorang, ditentukan dargajekan shalat
atau tidaknya seseorang. Jelaslah bahwa shalatansap
menempati kedudukan yang amat istimewa di dalamimmaga

d. Kunci kesuksesan para Nabi

Puncak kebaikan para Nabi dan Rasul adalah melaksan

shalat berjamaah. Mereka mencari taufiq dari siEPASWT untuk

diri sendiri dan para pengikutnya dengan melakuksralat

berjamaah. Bahkan dengannya pula beliau-beliangsakrwasiat?

8 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 995
8 |bnu Hajar Al-AsgalaniQp. Cit.,him. 68

8 Ibnu Mahalli Abdullah Umariienjadi Pewaris SurgdYogyakarta: Media Insani, 2002),
him. 20
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Misalnya Nabi Ibrahim as., selalu berdoa yang agkan dalam QS.

Ibrahim ayat 40 yang berbunyi:

@;LQDU:.BJ/ JLS"«)JU"J°)L"J‘MG’1”"UJ

Artinya: Ya Tuhanku, Jadikanlah aku dan anak cuontang-orang
yang tetap mendirikan shalat, Ya Tuhan Kami, peak&anlah
doaku.(QS. Ibrahim: 4Gy

Begitu pula dengan Nabi Ismail as., selalu berwagepeda

keluarganya dan ahlinya (umatnya) agar senantiasadirikan

shalat berjamaah. Dalam Al-Quran telah ditegaskan:

-7 },“//

@U{.‘of @‘U) ..\...CQK) o;)‘) o)l,\ajb JA,LA‘J.AL: QK)

Artinya: Dan ia menyuruh ahlinya untuk bersembalyyadan
menunaikan zakat, dan ia adalah seorang yang daidth sisi
Tuhannya(QS. Maryam: 55§

Lugman Al-Hakim juga berwasiat kepada anaknya agamdirikan

shalat dan beramar ma’ruf nahi mungkar. Kisah Lugnbelah

diabadikan Allah SWT dalam Al-Quran:

IR A PR T PR = ] _),«2/1,’4 - @s -
L‘&M‘)M‘Q—c“‘)%})f‘dgﬁ‘) oj.l‘;:.]\/f.g\&'_g
4 Lo P

e 83T c2 7 L g o1y o8

Dosdl 5o e B Of 2lba]

Arinya: Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlaimanusia)
mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dalbyegan yang
mungkar dan bersabarlah terhadap apa yang menimpmuk
Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-had) yhwajibkan
(oleh Allah SWTXQS. Lugman: 17f

% Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdulz2&li Masud,Op. Cit.,him. 386
® Ibid., him. 468
¥ Ibid., him. 665
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llustrasi pada deretan ayat di atas memberikan gugag betapa
besar nilai luhur mendirikan shalat berjamaah #mnat yang
dilaksanakan dengan berjamaah. Sehingga para Nabnyaru
kepada umatnya agar berwasiat kepada keluargany@ak un
mendirikan shalat berjamaah. Dengan shalat berfargaag baik
akan memperoleh martabat dan kedudukan yang tidggiunia
maupun akhirat. Oleh karena itu shalat berjamash joiga disebut
sebagai kunci sukses para Nabi dan seluruh umatmyg senang
hati mengikutinya.
5. Tujuan Shalat Berjamaah
Allah SWT memerintah shalat berjamaah karena aslzerapa
tujuan di balik perintah-Nya yang tidak mungkinagahtau menyesatkan
hambanya. Oleh karena itu sebagai seorang musletiaps amal
perbuatan hendaknya ada tujuan yang pasti damignaikkan bermanfaat
bagi dirinya sendiri bahkan keluarganya. Kaum Muslmelakukan
shalat berjamaah karena juga karena ada beberapm tdari shalat
berjamaah tersebut, diantaranya:
a. Untuk mencegah umat manusia dari perbuatan jelekmilangkaf®

Sebagai mana firman Allah SWT:

e

- P
e * 2 L P T AR Y
@ M‘)fw‘Jﬁgoﬂd‘ . )l
- -

Artinya: Sesungguhnya shalat itu mencegah dari Kpatan-
perbuatan) keji dan mungkar (QS. Al-Ankabut: 45

8 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarQp. Cit, him. 96
8 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdulz2&li Masud,Op. Cit.,him. 635
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b. Untuk menarik ke arah kebahagiaan dan tabah meaghddrita.
Yang khusyu’ melaksanakan shalat berjamaah, merhkars
diri dengan iman, dan senantiasa berddzikir kepaltizh SWT,
adalah orang-orang yang mendapatkan kebahagiaan hakiki°
Dalam Al-Quran Allah SWT telah menegaskan:

D) Dsnses (‘Ti&"o Lgp-;u"\ﬁ @Q;*’QTCMM

Artinya: Sesungguh benar-benar beruntunglah orarajig yang
beriman. (yaitu) orang-orang yang khusyu' dalammisehyangnya
(QS. Al-Mukminun: 1-2§*

Nabi Muhammad saw apabila menghadapi penderitaan da
kesedihan, baik menyangkut urusan keluarga maugama, beliau
segera melakukan shafdtDengannya segala permasalahan dapat

teratasi dan terselesaikan dengan baik ini adagslisasi dari

perintah Allah SWT:
- Fara S b A IS e e -7,
2 it o V)83 G5 55kall5 RGIL sty

Artinya: Jadikanlah sabar dan shalat sebagai penglou. dan
Sesungguhnya yang demikian itu sungguh berat, kdzagi orang-
orang yang khusyu(QS. Al-Bagarah: 45}

Dengan mendirikan shalat berjamaah baik fardhu onawgunnah

seseorang akan lebih tabah dalam menghadapi realtitdupan.

0 |bnu Mahalli Abdullah UmarQp. Cit, him. 12

%1 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdulz2&li Masud,Op. Cit.,him. 759
%2 Ibnu Mahalli Abdullah UmarQp. Cit, him. 16

% Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 16

54



c. Untuk penebus dosa

Tindak kemaksiatan hanya akan diampuni bila disdgagan
taubat. Shalat adalah puncak taubat yang palingpitirsehingga
dengan shalat segala dosa akan mendapat ampuniam Bal ini
Nabi Muhammad saw bersabda yang artinysdakah kalian
mengetahui, seandainya di depan pintu salah seordiagtara
kalian terdapat sungai yang mengalir, kemudian detiap hari
mandi lima kali, masihkah terdapat kotoran padaufutya? jawab
para sahabat” ya Rasulullah, tidak terdapat segikih kotoran pada
tubuhnya.” Kemudian Nabi Muhammad saw bersabdailalitu
perumpamaan shalat lima waktu. Dengan Allah SWEInelsegala
dosa dan kesalahan(®R. Bukhari dan Muslim dari Abi Hurairaf)
Shalat sebagai penebus dosa juga dijelaskan datamanf Allah

SWT:

- C < z P
’T G ﬁﬂ,‘p w

el el O T o W5 0T b slall sl

¢ PP S
(E) TS o5l wleldl

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedwgpitsiang
(pagi dan petang) dan pada bahagian permulaan datgpmalam.
Sesungguhnya perbuatan-perbuatan yang baik itu hegngkan
(dosa) perbuatan-perbuatan yang buruk. Itulah pgaitan bagi
orang-orang yang inga(QS. Hud: 114y

*|bnu Mahalli Abdullah UmarQp. Cit, him. 17
% Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdulz2&li Masud,Op. Cit.,him. 335
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6. Hikmah Shalat Berjamaah
Banyak hal yang rahasia di dalam shalat berjambafyak pula

hikmahnya. Dari berbagai hikmah shalat, kadang masinyak pula
manusia yang kurang mengerti hikmah dari shalgaimaah, hingga ia
melakukannya hanya karena kebiasaan. Segala amialiapen bisa
menjadi ibadah kalau kita niat dengan baik, begitla sebaliknya, nilai
ibadah pun bisa menjadi bukan ibadah hanya kam@ah siat dan ikut-
ikutan. Padahal dalam Islam sudah dijelaskan barbhdkmah dari
shalat berjamaah supaya kamu semua melaksanakajandgrenuh
kegembiraan dan kesungguhan serta kekhusyu’an. udajpantara
hikmah dari shalat berjamaah adalah sebagai befikut
a. Meraih keselamatan
b. Mengagungkan syiar Islam
c. Merambah jalan petunjuk
d. Melebihi shalat sendiri
e. Memelihara diri dari syetan
f. Meleburkan dosa
g. Berada dalam jaminan Allah SWT
h. Membina persaudaraan
I.  Selamat dari kelalaian
j-  Membiasakan diri disiplin

k. Saling mengenal

% bnu Mahalli Abdullah UmarQp. Cit.,him. 86-113
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7. Waktu Shalat Berjamaah
Orang Islam tidak boleh melaksanakan shalat wigbuali setelah
masuk waktunya yang telah ditentukan batasannya ®jari'at Islam.

Allah SWT berfirman:

< T

02y G G 3l Je o aglaiy)
Artinya: Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yadigentukan
waktunya atas orang-orang yang berim&@S. An-Nisa’: 103)’
Shalat adalah fardhu yang ditegaskan oleh penetapla@uran,
ditentukan waktunya secara berbeda-beda, masingpgnagaktunya
telah ditentukan sendiri-sendiri. Dengan demikiamasuaknya waktu
shalat adalah termasuk syarat yang pokok. Berilemjgiasan waktu-
waktu shalat wajils®
a. Waktu shalat subuh
Waktu shalat subuh adalah mulai terbitnya fajadshayaitu
cahaya yang membersat dikegelapan malam dari enain $ampai

terbitnya matahari. Dijelaskan dalam firman AllaWE:
-7 P A > -, -

Artinya: ... dan bertasbihlah dengan memuji Tuhansehelum
terbit matahari..(QS. Thaahaa: 13%)

" Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,hlm. 492
% Muhammad Mahmud Ash-Shaww&p. Cit.,him. 69-74
% Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 344-345
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b. Waktu shalat zhuhur
Waktu shalat zhuhur ditentukan mulai ketika matahaun
dari puncak langit (sekitar jam 12.00 kadang leseldlikit bahkan
kadang juga kurang dari jam 12.00). adapun di neggeri Islam
yang lain kadang berbeda dari jam ini, dan diakketika matahari
sudah tergelincir ke arah barat. Waktu ini dijetaskleh Allah SWT

dalam fiman-Nya:
R IR T PR BRI G 3
D o W5 T L sl

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedei tsiang (pagi
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripadéama(QS.
Huud: 1143%°

Penjelasan lain terdapat pada QS. Thaahaa ayat 130:
@ ST 205
Artinya: ... dan pada waktu-waktu di siang hari, sygakamu
merasa senangQS. Thaahaa: 138}
c. Waktu shalat ‘ashar

Waktu shalat ‘ashar dimulai ketika panjang bayangaatu
sama dengan pemilik bayangan itu, bersandar pagEnpdoayang
disaat matahari telah turun ke barat. Jika ditegaklsebuah
penggaris di tempat yang terkena sinar matahaly lhatlah
bayang-bayangnya, kalau bayangan penggaris itth I@ainjang

setengah centi meter, maka berarti telah masulatstehar. Dan

190 hid., him. 492
191 pid., him. 436

58



akhir dari shalat ‘ashar yaitu tenggelamnya matafi@u sesudah

mega merah keluar.

E\

3

Ex» - J i

AP N[N S A [EAN AP
Artinya: Dirikanlah shalat dari sesudah mataharrdelincir sampai
gelap malam ..(QS. Al-Isra’; 78§%
Shalat ‘ashar disebut juga shalat wustha karenatwwgi yang
berada di tengah-tengah hari. Shalat wustha idtahats yang di
tengah-tengah dan yang paling utama. ada yangrimapat, bahwa
yang dimaksud dengan shalat wustha ialah shalabhard®

Sebagaiman firman Allah SWT:
B o 150 535 et T sl gl all Jo fpas

Artinya: Peliharalah semua shalat(mu), dan (pelidlah) shalat
wusthaa. Berdirilah untuk Allah (dalam shalatmuhdan khusyu’
(QS. Al-Bagarah: 238}*
d. Waktu shalat magrib

Waktu shalat magrib adalah dimulai matahari terbesampai
dengan tenggelamnya mega merah yang ada di cakrayaalg
muncul begitu matahari terbenam. Waktu shalat rbagdalah
waktu yang sangat pendek, oleh karena itu sebailsggera

melaksanakannya. Bahkan ada yang berpendapat wsdidlat

adalah sepanjang orang melaksanakan adzan, langgamgt dan

192|hid., him. 58

193 pDepartemen Agama R.Al-Quranuldan Dan Terjemahanny#Bandung: P.T Syamil
Media Cipta, 2004), him. 39

1% bua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 344-345
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kemudian shalat setelah shalat selesai, maka wsiidlat magrib
pun telah berakhit®®
Dijelaskan oleh Allah SWT yang terangkai dengan twaghalat

zhuhur dan ‘ashar yaitu:

JJ‘ Lﬂ)))‘-«iﬁé% 5Ll Ll

Artinya: Dan dirikanlah sembahyang itu pada kedegi tsiang (pagi
dan petang) dan pada bahagian permulaan daripadéama(QS.
Huud: 1143
e. Waktu shalat isya’
Waktu shalat isya” dimulai ketika mega merah lengapi

cakrawala dan berlangsung sampai terbitnya fajadigh Allah

SWT berfirman:

< E - P

&&;éﬂﬁgl{ﬂ 31 7Ll C.Me LJl(;l.:\; Y L@fsz

Artinya: Maka sabarlah kamu atas apa yang merekiakan, dan
bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu, sebelum terbtahari dan
sebelum terbenamnya dan bertasbih pulalah pada uakktu di
malam hari dan pada waktu-waktu di siang hari, supaya kamu
merasa senandQS. Thaahaa: 130)

195 syekh Muhammad Bin Qasim Al-Gha#athul Qarib(Surabaya: Al-Hidayah). Juz |,
him. 49
1% bya pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 436
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8. Tempat-Tempat Dilarang Melakukan Shalat Berjamaah
Ada beberapa tempat yang dilarang untuk melaksanskalat
berjamaah atau sendif’ yakni:
a. Pekuburan
‘Illat diharamkan shalat dikuburan, karena perbmiata sikap
yang berlebihan dalam memulyakan orang yang maitigya
menyebabkan kemusyrikan. Syirik memuja kubur lelobsar
daripada memuja pohon. Oleh karena itu Nabi Muhathrsaw

melarang shalat di atas kuburan sebagaimana limdrgabda:

S T A L A A WA AN

Artinya: Janganlah kamu shalat kepada kubur dangjdah kamu
duduk di atasnygHR. Ahmad§®®

cS/oﬂ &y - /o}/

Sl oy ) \bw r@‘“" et s).\}u\ Ly 35 % JJ
(ot 3

Artinya: Allah SWT mengutuk orang-orang Yahudi dsasrani,
mereka menjadikan kubur Nabi-Nabi sebagai MagjitR. Bukhari
wa Muslim)%
b. Gereja, candi atau biara
Jumhur ulama mengharamkan shalat di dalam Gerejadda

dalam Biara, begitu juga dengan golongan Syafi'ingi@aramkan

shalat berjamaah di tempat tersebut.

97 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddiefedoman Shalat(Semarang: PT. Pustaka
Rizki Putra, 2001), him. 143-146

198 1hid.

199 Muhammad Fuad Abdul Bagdp. Cit.,him. 171
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c. Tempat membuang kotoran binatang
Sudah tentu haram shalat di tempet pembuangan akotor
binatang karena tempat tersebut adalah tempat lyamgak terdapat
najis. Sedangkan Allah SWT menyukai akan kebersitoam
kesucian.
d. Tempat menyembelih binatang
Dilarang ditempat ini berdasarkan hadits Nabi Muitmead saw

yang berbunyi:

| .1 Yo CE . s @ °
35—l ALl bl e B e OF e A O
4B B30 oy ol g gl 5 e 65

(LS“\f‘j:SU el U"‘ 433\ L g 4l u.:\ o\j)) c&)\&;;

Artinya: bahwasannya Nabi melarang shalat di tujtdmpet: di
tempat membuang kotoran binatang, di tempat mengimb
binatang, di pekuburan, di tengah-tengah jalantesinpat pemandian
umum, di tempat unta-unta berteduh dan di atas gung ka’bah.
(HR. Ibnu Majjah, Abdullah Ibn Humaid dan Tirmidz{f
e. Ditengah-tengah jalan raya

Jalan raya adalah tempat lalu lintas manusia dark Ipikuk
yang bisa menghilangkan kekhusyu’an, maka daridiharamkan
shalat berjamaah di jalan raya karena tiap-tiapanigan

mengakibatkan ketidak sahan.

119 Teungku Muhammad Hasbi Ash Shiddieqy, Loc. Citditiini dhaif menurut Tirmidzi
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f.

Di tempat unta berteduh

Hukum shalat di tempat unta berteduh sama dengkonhu
shalat di tempat membuang kotoran dan tempat mdrsidm
binatang.
Pemandian umum

Pemandian umum ialah tempat yang najis, karen&utikan

banyak orang yang non-Islam dan tidak mengerti algis.

e o
T w”

(JJ\J jJT o\))) 6\1.4—\} cﬂ.‘u Yi 1:L>.=:.M:4 L/Q_K :J.ﬁej{y\

Artinya: Bumi itu semuanya Masjid, kecuali pekubudan tempat
pemandian umungHR. Abu Dawudy**

Di atas atap ka’bah
Ka’bah merupakan giblat bagi seluruh umat Islamdadinia,
oleh karena itu kita diharamkan shalat di atasAylpun shalat di

dalamnya, semua ulama membolehkan.

P s}, /?}/ﬂ// o- af//;//}/oz b}o}////
? 3 2 0T T o . /:E )‘/5} o s /@7 - - B o/: o}/o,ﬂ,/ 7. o
YW%&@}JJ)\&{‘M@‘QQ\&A&\"UW

.&ﬁ%L;g\&ﬁsj_Jsbg‘rZ:Ju?{mde&y:dz.
(s ol oly)

Artinya: Rasullah suatu kali pernah masuk Ka’bahtediani
Usamah, Bilal dan Ustman Ibnu Abi Thalhah menguacikintu.
Setelah pintu di buka, aku segera masuk ke dalardagamenemui
Bilal. Aku bertanya: apakah Rasullah bershalat diash Ka’bah?
Bilal menjawab: benar, diantara tiang Yama(HR. Ibnu Umar)*?

" pid.,

12 pid.

him 145
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9. Syarat Wajib Shalat Berjamaah
Shalat tidak wajib dikerjakan kecuali bagi yangnme@uhi syarat-
syarat sebagai berikit®
1. Islam
Orang kafir sekalipun ia disiksa dengan siksaangyhaerat
karena tidak melakukan shalat tetapi ia tidak divkajin shalat.
2. Berakal
Orang gila dan pingsan juga tidak diwajibkan shaaigsan
yang melebihi dari dari lama waktu dua shalat yarsg dijama’.
Tetapi bagi orang murtad dan mabuk sebab lalim,ansdlalat tetap
diwajibkan atas merekd? Namun tidak diperkenankan shalat dalam
keadaan mabuk sebelum benar-benar sadar. Hal mdiagsrkan

firmen Allah SWT yang berbunyi:

G yalis 55 0o 2005 ayliaT 155785 N 150 el

Artinya: Hai orang-orangyang beriman, janganlah kamu shalat,
sedang kamu dalam Keadaan mabuk, sehingga kamuentieaga
yang kamu ucapkanQS. An-Nisa’: 43)*°

Hal ini juga berdasarkan hadits Nabi Muhammad saangy

berbunyi:

13 Abdul Qodir Ar-RohbawiShalat Empat MazhagBogor: PT. Pustaka Litera Antar Nusa,
1995). Cet. Il, him. 169-171

114 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarQp. Cit.him. 15

115 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 125
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Artinya: Pena diangkat dari tiga macam orang: damang tidur
sampai bangun, dari anak kecil sampai bermimpii¢fgl dan dari
orang gila sampai sadarkan dirfHR. Ahmad dan Ashabus Sunan
serta dinilai oleh Tirmizi, dan juga diriwayatkatelo hakim yang
menyatakan, sahih menurut syarat Bukhori Musffn)

3. Baligh atau dewasa

Anak kecil yang belum baligh tidak diwajibkan untuk

melaksanakan shalat, tetapi bagi walinya hendakiehyuruhnya
shalat ketika anak itu telah berusia tujuh tahuan dooleh
memukulnya karena tidak mengerjakan shalat ketgkadia sepuluh
tahun. Hal ini bertujuan agar anak setelah dewtsa lzaligh nanti
sudah terbiasa untuk melaksanakan shalat tanpa deswruh lagi.
Allah SWT berfirman:

7

5 53lall Sl a0
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Artinya: Dan perintahkanlah kepada keluargamu mekdn shalat
dan)llt;ersabarlah kamu dalam mengerjakanny®S. Thaahaa:
132

118 sebagaimana yang dikutip Abdul Qodir Ar-Rohba®yp, Cit.172
117 bua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 492
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Dijelaskan juga dalam sabda Nabi Muhammad saw:

e VA 13]Gl 28 1 o0y W 1AL 15 saall, s 1
c?r.’p JG) (.5\.;-\) J)\J ﬁ\) Joa~| o\))) C?-L:QU Lff ;'_e_:.: \}3;.9/)
Artinya: suruhlah anak-anak mu mengerjakan shaikd jmereka
telah berusia tujuh tahun, dan pukullah mereka kare
meninggalkan salat bila telah umur sepuluh tahuam gisahkanlah
mereka di tempat tidufHR. Ahmad, Abu Dawud dan Hakim yang
mengatakan hadits ini sahih menurut syarat Mustn)
4. Sampainya dakwah Nabi

Shalat tidak diwajibkan bagi kaum sebelum Nabi Muiread

saw, karena shalat diperintahkan melalui Isro’ Bji'rNabi

Muhammad saw. Kemudian beliau menyeru kepada selumatnya

untuk melakukan shalat. Berdasarkan firman AllahTSW

‘/ “ o o_a gl £

Zz L 1 cor WE o - 1 -
Artinya: ... dan Kami tidak akan meng'azab sebellami mengutus
seorang rasul(QS. Al-Isra’:15)**
5. Sehat jasmani dan rohani
Orang yang dilahirkan dalam keadaan buta, tuli ktida

diwajibkan melaksanakan shalat berjamaah.

18 hid., him. 173
19pid., him. 426
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10. Hal-Hal Yang Menggugurkan Shalat Berjamaah

Islam adalah agama yang sangat mengiginkan kedamigiam
banyak menyariatkan berbagai perbuatan yang wegthpi Islam juga
tidak memberatkan terhadap kaumnya. Sebagai maalat ¢kerjamaah
yang kebanyakan ulama berpendapat bahwa hukummzefa adalah
fardhu, tetapi dengan adanya beberapa kemudzargaag tidak
memungkinkan untuk melakukan shalat berjamaah, ristdsapun tidak
memberatkan atasnya. Oleh karena itu dijelaskaerbph alasan yang
menggugurkan kewajiban untuk shalat berjamaah. éddgal-hal yang
menggugurkan untuk shalat berjamaah sebagaiman&iperdi bawah
ini: %

a. Cuaca terlalu dingin.

b. Cuaca amat panas, sekalipun menemukan naunganherjalan.

c. Amat gelap di malam hari.

d. Sakit parah, sekalipun diperbolehkan shalat demdjaotuk, tidak
termasuk udzur adalah sedikit pusing kepala.

e. Hujan lebat hingga membasahi pakaian.

f. Jalan licin yang membahayakan atau jalan yang fo@du hingga
sulit menghindari kotorannya atau karena ditakutkeembahayakan
dirinya.

g. Orang buta yang tidak mendapatkan penuntun jakuntedak dapat

jalan sendiri.

1205yekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarQp. Cit, him. 439-443
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h. Menahan buang hajat.

i. Tidak menemukan pakaian yang pantas, sekalipun mégn
penutup aurat.

j.  Ngantuk berat pada waktu menunggu shalat berjamaah.

k. Makan makanan berbau tidak sedap, seperti bawanghimjengkol
dan sebagaimnya.

I.  Dalam bepergian, dalam hai ini tentunya bepergangydibolehkan.

m. Takut terhadap orang dhalim baik yang dikhawatirkanberupa
harga diri, jiwa maupun harta.

n. Bagi pengutang yang takut dihadang oleh penagihnya.

0. Merawat orang sakit, sekalipun bukan anak ataublatnga karena
memang tidak ada yang merawatnya.

p. Sangat lapar dan dahaga dan kemudian tersediaghidanakanan
yang diingini, ataupun tidak ada makanan sedikitpsgdang ia

dalam keadaan lemah karena merasa sangat laphadsn

B. Syarat Dan Rukun Shalat Berjamaah
1. Syarat Sah Shalat Berjamaah
Syarat sah shalat menurut Abdul Qadir Ar-Rahbavératy sah

shalat ada enafft yaitu:

121 Apdul Qadir Ar-RahbawiQp. Cit.,him. 195-203
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a. Mengetahui masuknya waktu

Dalam hal ini cukup berdasarkan kayakinan yang,kiaena
itu jika seseorang berat sangka bahwa waktu telabuky maka
diperbolehkan baginya mengerjakan shalat. baikthaliperolehnya
dari pemberitahuan orang yang jujur, seruan adzan rduadzin,
atau hasil ijtihad pribadi, atau salah satu sebpbpan yang
menghasilkan pengetahuan atau keyakinan bahwa shhktat telah
masuk. Demikian ini berdasarkan firman Allah SWT:

2 [a}

g 1 «

Bsipe 05 7 eabadl Jo 365510 Tg\
Artinya: Sesungguhnya shalat itu adalah fardhu yafigntukan
waktunya atas orang-orang yang berimé@S. An-Nisa’: 103¥?
b. Suci dari hadats kecil dan besar

Suci dari hadats juga termasuk syarat sah shakltatd ada
dua yakni hadats besar dan hadats kecil. Hada#s besalnya haid,
nifas, dan junub. Wanita tidak diwajibkan shalateke haid atau
nifas baik secara ada’ maupun gada’. Dan junub lekgilaki dan
perempuan. Hal ini berdasarkan firman Allah SWT:
Says s LEG syl J) 2535 15 B 2l gl

C =

SRR J) sl ity s sl )20t

.

a2 zas s A
5 4B Lo S 05

122 Dya pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 138
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kanmendak
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan tangasampai
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kaldampai
dengan kedua mata kaki, dan jika kamu junub Makandiheh,
...(QS. Al-Maidah: 6)%

Juga berdasarkan hadits Abdullah bin Umar daria&tabi:

P
£g o

N T A TR o
(wd@u)uﬂya,\}m;rsbuwwwy

Artinya: Allah tidak akan menerima shalat tanpa sen..(HR.
Muttafaqun Alaihj?*

Suci pakaian, badan dan tempat shalat, berdasdirkaan Allah

SWT:
Artinya: Dan pakaianmu bersihkanlafQS. Al-Mudaststir: 4Y°
Menutup aurat

Aurat laki-laki dan wanita berbeda, batas auratlei adalah
bagian tubuh yang terletak antara pusar dan I@edangkan batas
dari aurat wanita adalah seluruh dari tubuh wakéeuali muka.
Golongan Syafi'i dan Hambali menambahkan kecualapik
tangan. Bagi orang yang shalat berjamaah disunnahk@makai

pakaian yang bagus. Jika tidak mempunyai pakaisakanboleh

melumuri tubuhnya dengan lumpur atau sejenisfiya.

123 |pid., 158-159

124 Muhammad Fuad Abdul BadqDp. Cit.,him. 91

125 Dya pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdulzé&li Masud,Op. Cit.,him. 992
126 gyekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarQp. Cit him. 149
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e. Menghadap qiblat
Allah berfirman:

-

P

-— //9“ Q/’J/,Z i /’/w/'/ /’/0/ % -
@ f‘ﬂ‘w‘)&w&?) &J)&C,o-fg:«?-u.f)

Artinya: Dan dari mana saja kamu keluar (datang),akd
paligll%anlah wajahmu ke arah Masjidil Haram(QS. Al-Bagarah:
149

Diperjelas lagi oleh Nabi Muhammad saw:

STy A LA O sl ) G )

Artinya: Jika hendak mengerjakan shalat, sempurnakadu, lalu
menghadap kearah giblat dan kemudian bertakbir(Blriwayatkan
oleh tujuh perawi dan lafazh adalah lafazh Al-Bukldalam riwayat
Ibnu Majjah dengan sanad Muslitth

Maksud dari menghadap giblat adalah menghadap tka’ba
Menurut Imam Abi Hanifah boleh tidak menghadap afibbagi
orang yang tidak mampu menghadapnya seperti orang gakit
atau orang yang sedang dalam peperangan (orandatarty>

f. Niat
Menurut golongan Hanafi dan Hambali, niat adalabraty

Sedang menurut golongan Syafi'i dan Maliki niatlatarukun. Hal

ini berdasarkan hadits Nabi Muhammad saw:

(e sl ). Ut IS0 GG ol JUSYI L

27 pya pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 38

128 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamderjemah Syarah Bulughul Maraiyang diterjemahkan
Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul Haq, 2005), Jilichim. 284

129 gyekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarQp. Cit him. 159
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Artinya: sesungguhnya segala amal harus dengan dat tiap-tiap
manusia hanya mendapatkan sekadar apa yang dimaia..(HR.
Jamaah$?°
g. Adanya Imam dan makmum
Demikian syarat sah menurut Abdul Qadir Ar-Rahbakalau
dalam fathul mu’in karangan dari Syekh Zainuddin Bbdul Aziz Al-
Malibari syarat sah shalat juga ada enam, hanya adp sedikit
perbedaan yaitu; kalau menurut Abdul Qadir Ar-Rakibayarat sah
shalat berjamaah yaitu mengetahui masuknya waltang menurut
Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari yakni mgetahui
kefardhuan shalat. menurutnya jika orang yang lbwieum mengenai
kefarduan shalat yang dikerjakan, maka shalatogk sah>*
2. Syarat-Syarat Imam dan Makamum
Syarat-syarat menjadi imam
Shalat berjamah harus dilaksanakan benar-benaaisesugan
syariat Islam. Dalam shalat berjamaah disyariatkaga syarat-
syarat sebagai imam. Diantara syarat-syarat menjathm
sebagaimana perincian berikut 1f:
Islam, Orang kafir tidak sah menjadi imam, sedaran@ yang
fasik dan ahli bid’ah boleh menjadi imam tetapi twikya

makruh.

130 Abdul Muhaimin As’adArba’in An-Nawawi(Surabaya: Bintang Terang, 1985), hal.13
131 Almajmu, dan Ar-Raudhah. Karangan Imam Nawawi yadigutip oleh Syekh

Zainuddin bin Abdul Aziz Al-Malibari dalam Fathul Win Juz I. (Surabaya: Al Hidayah), him. 62
132 Abdul Qadir Ar-RahbawiQp. Cit.,him. 322-326
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Balig, orang yang sudah dewasa tidak sah shaléeldkang
anak kecil dalam shalat fardhu. Tetapi dalam shsiatnah
hukumnya boleh asalkan mumayyiz. Menurut ulama Hana
anak kecil haram menjadi imam baik pada shalahfardaupun
shalat sunnabh.

Berakal, maka orang gila tidak sah menjadi imanaatigidak
sadar. Tetapi jika seseorang terkadang gila dakadang
sembuh, maka dikala sembuh sah menjadi imam, dan ji
kambuh lagi maka batalah shalatnya.

Laki-laki, orang wanita atau banci tidak sah menjam bagi
orang laki-laki, baik dalam shalat fardhu maupualahsunnah.

Hal ini berdasarkan hadits Nabi Muhammad saw:

z =z
2.0 @ Es.

NG S5, 6 S RE Y

Z
8w /oT

el g U G e e
(el

Artinya: Janganlah sekali-kali wanita menjadi imdomagi kaum
laki-laki, orang dusun bagi orang yang hijjrah danmang fasik
bagi orang mukmin(HR. Ibnu Majjahj*?

Tetapi jika yang menjadi makmum itu kaum wanita,kana
disyaratkan imam harus orang laki-laki.

Dapat membaca Al-Quran dengan baik dan benar baeaan

menentukan keabsahan shalat. Karena itu orang tggak sah

bermakmun kepada orang yang ummi. Namun jika otani

133 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd)p. Cit.,him. 137
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tersebut menjadi imam yang sama-sama umminya dengan
makmum, maka shalatanya sah.
Sehat, imam tidak boleh dalam keadaan sakit patah sakit
yang terus-menerus seperti mimisan yang keluas{@enerus,
beser kencing dan lain sebagainya.
Suci dari hadats dan najis, orang yeng berhadatstethena
najis shalatnya tidak sah menjadi imam. Tetapi ji&kalupa
bahwa dirinya berhadats lalu shalat menjadi imardasg
makmum tidak mengetahui keadaan sebenarnya, migkaaji
terus menyelesaikan shalatnya, shalat makmum adsddh
sedangkan shalat imam adalah batal.
Berlidah fasih, maksudnya vyaitu imam harus dapat
mengucapkan huruf-huruf secara tepat.
Bukan makmum masbug. Menurut ulama Syafi'i dan Haimb
sah bermakmum kepada makmum masbuqg sesudah imamnya
mengucapkan salam kecuali dalam shalat jamaah
Syarat-syarat menjadi makmum
Adapun syarat-syarat menjadi makmum yaftu:
Tidak berdiri di depan Imam, jika hal ini terjadieka shalatnya
tidak sah kecuali jika shalat berjamaah itu dilakukii sekeliling

ka’bah. Dan jika bersebelahan dengannya, makatsgalaah.

134 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarQp. Cit, him. 400-432
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Niat ‘itigad mengikuti imam atau niat mengikuti imayang
harus dilaksanakan bersamaan dengan takbiratahihra
Mengetahui gerak perpindahan imam, baik melihagdang atau
melihat sebagian barisan, juga mendengar suara eta@msuara
penyambung imam dari makmum yang dapat dipercaya.
Berkumpul dalam satu tempat dengan imam, sepemg ya
diketahui pada jamaah-jamaah di masa yang lewati yatada
dalam satu Masjid atau satu lapangan.

Cara shalatnya tidak berbeda dengan imam, maksyaityaada
kesamaan dalam melakukan atau meninggalkan suminalais
yang sangat mencolok ketidak serasiannya yang dapat
menimbulkan perselisihan.

Tidak tertinggal dengan imamnya pada rukun fi'linga
sambung-menyambung dan sempurna tanpa udzur.

Tidak tertinggal dengan imamnya sejauh tiga rukseperti
I'tidal, dan duduk diantara dua sujud.

Tidak bermakmum pada imam yang diyakini shalatnggalp
sebagaiamana imam melakukan perkara yang membatalka
shalat, menurut i'tikad makmum batal.

Tidak bermakmum dengan orang yang menjadi makmum,
kecuali orang itu telah berakhir menjadi makmumekarimam

sudah mengucapkan salam.
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Orang qari’ tidak boleh bermakmum kepada orang uryentu
orang yang merusak bacaan fatihahnya, baik sebagérpun
seluruh dari ayat surat fatihah tersebut.
3. Rukun Shalat Berjamaah
Shalat mempunyai beberapa fardhu atau rukun, yaagam
hakekat shalat itu menjadi tersusun rapi, sehinggasalah satu rukun
tertinggal maka shalatnya tidak syah menurut sy@®sang yang shalat
dengan sempurna, maka amalnya akan segera dihadkpgada Allah
SWT2* Oleh karenanya shalat harus dilakukan dengan sempian
hati-hati serta penuh kekhusuan. Berikut rincian d&un-rukun shalat
berjamaah:
Niat
Menurut Hanafi dan Hambali niat adalah syarat dadlas
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam pembalsatatumnya.
Niat adalah menyengaja mengerjakan sesuatu daldm Delam
melakukan niat, diwajibkan ada unsur kesengajaangerg@kan
shalat, agar shalat terpisah dengan perbuatangiarbyang lain.
Dalam niat shalat harus ada pernyataan jenis shadgtr dapat
terpisahkan shalat satu dengan shalat laihftya.
Sebagian ulama berpendapat niat baiknya diucapkagadh

lisan, agar lisan dapat membantu hati. Maka andse@ang

135 |bnu Mahalli Abdullah UmarQp. Cit, him.74
136 syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarQp. Cit, him. 165
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mengucapkan dengan niat yang keliru menyebutkas gralatnya,
salah shalatny&”’
Takbiratul lhram

Takbir ini disebut takbiratul ihram sebab orang gejakan
shalat diharamkan melakukan sesuatu yang semuddatiian yaitu
perbuatan yang membatalkan shalat. Takbir dijadigambukaan
shalat agar orang yang mengerjakan shalat mencamk&nanya
yang menunjukkan keagungan dzat dan ia telah siepgafdi
kepada-Nya, sehingga akan sempurnalah rasa takuthdesuknya.

Allah SWT berfirman:
D58 &5
Artinya: Dan Tuhanmu agungkanlat{QS. Al-Mudaststir: 3)°

Mengenai takbiratul ihram ulama Hanafi berpendapat,
takbiratul ihram bukanlah rukun dari shalat, harsga ketika
mengucapkannya disyaratkan suci, berdiri, dan nu@natirat yang
merupakan syarat sah shalat berjamaah sehingga taldmjadi
sebuah rukun shalat?

Berdiri
Shalat wajib dilaksanakan dengan berdiri bagi orgagg

mampu sekalipun itu dengan bantuan orang lain. @®yamg tidak

137 Abdul Qadir Ar-RahbawiQp. Cit, him. 204
138 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdulzé&li Masud,Op. Cit.,him. 992
139 Abdul Qadir Ar-RahbawiQp. Cit, him. 205
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mampu berdiri dalam shalat fardhu, hendaklah shaiahurut
kemampuannya. Allah SWT tidak membebani seseorauyak
menurut kemampuannya, dan ia tetap mendapat ppbaid tanpa

kurang sedikit pun. Firman Allah SWT:

* 4 2
(T Cotd abl ga 533

Artinya: Berdirilah untuk Allah SWT (dalam shalatmdengan
khusyu'(QS. Al-Baqgrah: 238§°

Membaca Fatihah

Membaca fatihah adalah rukun shalat yang herukudkién
disetiap berdirinya, kalau ditinggalakan maka dngka tidak sah.
Berdasarkan hadits dari Ubadah Bin Samit bahwa Natliammad

saw bersabda:
e ° Pd s S/o/ o e o - e P ¢
(ads i) O ol RSN R

Artinya: tidak ada shalat bagi oarang yang tidakmimaca fatihah.
(Muttafaqun Alaih}**
Dan juga hadits dari Abu Hurairah, bahwa Nabi Muhead saw

bersabda:

,“/ - [
|
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(Ol cply e Al

Artinya: tidak cukup shalat yang tidak dibaca diatanya fatihatul
kitab. (HR. Ahmad, Abu Dawud, At-Tirmidzi, Ibnu Hibbafi§

140 Dya pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 58
141 Muhammad Fuad Abdul Baddp. Cit.,him. 128
142 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd)p. Cit.,him. 303
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Fatihah boleh tidak di baca bagi makmumasbuk bila tidak
mendapatkan tempo yang cukup untuk membaca fadiisalat imam
masih berdiri, sekalipun itu terjadi disetiap rata'Sebab terlambat
dari imam atau lambat gerakan, sehingga setiap upardggri
sujudnya imam selalu sudah ruku’ untuk raka'atkugriya’*®
Ruku’

Ruku’ yaitu membungkukkan badan, sehingga keduspadl
tangan dapat mencapai pada lutut. Karena itu, beluoukup hanya
meletakkan pucuk jari pada lutut. Sunnah melaksamakuku’
dengan meratakan punggung dengan kuduk. Yaitu deicgsa
menarik ruas-ruas persendiannya dengan sedemikgan sehingga
terlihat sebagai lembaran, sebagtba’ kepada Nabi Muhammad
saw. Dalam ruku’ ini diharuskan pula tuma’ninahirgd berhenti

sejenak setelah gerakan. Hal ini berdasarkan fivxilam SWT:

a}/?l/,}d/a };,1/, }}’aﬂ/a}/ ,Ja E - .4,, /£E~,

lj.\;.elj ) lgaely lgdlly | 2=l 15ls T 2\l Ll
= s oL ST

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamsujudlah
kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikgmya kamu
mendapat kemenangai®S. Al-Hajj: 77}**
I'tidal

Bangkit dari ruku’ dan berdiri tegak dengan thunitzé

disebut dengan itidal. I'tidal dapat dinyatakanndan berdiri

143 syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarDp. Cit him. 183
144 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdulzé&li Masud,Op. Cit.,him. 521

79



kembali dari ruku’ seperti posisi semula sebelukutribaik posisi
berdiri ataupun posisi duduk (bagi orang yang shgda dengan
duduk). Jika ragu, sudahkah beri'tidal dengan sengpmaka selain
makmum boleh spontan kembali melakukan, kalau tidzdka
shalatnya batal. Jika yang ragu adalah seorang omaknmaka

setelah salam imam menambah satu raka’at. Nakatdss

P

(ads iz m& Q‘ )wdf/;}i::s; quéy;\ MU@J mj
Artinya: dan apabila mengangkat kepala dari rukbgliau berdiri

tegak hingga setiap ruas punggung kembali ke temypasemula.
(Muttafaqun Alaihj*

“‘“p@fgxuﬁf@s;é;bw\fr@) syijs
(v—l*‘*““"j))\*‘*"\ﬁéj-:"‘:@"

Artinya: Nabi bila mengangkat kepalanya dari rukegliau tidak
sujud sebelum beliau berdiri tegak lebih duidadits Muslimj*°

Dua Kali Sujud, berdasrkan firman Allah SWT:

/};
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, ruku'lah kamsujudlah
kamu, sembahlah Tuhanmu dan perbuatlah kebajikgmya kamu
mendapat kemenangai®S. Al-Hajj: 77}*

Sujud dua kali untuk tiap-tiap raka’at, sujud dil&kkan

dengan menyungkur. Yaitu bagian pantat dan selkaaberada di

145 Muhammad Fuad Abdul Badqdp. Cit.,him. 27
146 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd)p. Cit.,hlm. 296
147 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 523
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posisi lebih tinggi dari pada kepala; dasarityiba’ kepada Nabi
Muhammad saw. Sujud diisyaratkan dengan anggotgedag

tertentu, yang dijelaskan dalam hadits berikut:

E)oé
| |
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Artinya: saya diperintah agar melakukan sujud demgguh tulang
yakni: dahi sambil menunjuk hidungnya, dua belatgta dua lutut
dan ujung-ujung kedua telapak kafiluttafaqun Alaih)*®
Duduk diantara dua sujud

Golongan Hanafi berpendapat duduk diantara dualsaagalah
sunnah, namun sebagian pendapat yang lain mengatakkgéamad.
Untuk duduk diantara dua sujud dan itidal supaydak
diperpanjang sebab keduanya hanya sebagai penaigakasena itu
cukuplah dengan pendek s&ja.
Thuma’ninah

Thuma'ninah dilakukan pada tiap-tiap rukun shakdtasan
thuma’ninah yaitu berhentinya kembali anggota badehingga
dapat terpisahkan antara perbuatan shalat yand slastayang akan
dilakukan yaitu gerak rukun yang akan dilakukarikugnya'*°
Tasyahud Akhir, hal ini berdasarkan hadits Nabi Eamad saw:
S oty Sl & Sl Lk et L )
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148 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd)p. Cit.,him. 328
149 syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarDp. Cit him. 232
0 pid, him 234
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Artinya: apabila salah seorang di antara kamu dudbkndaklah
mengucapkan; At-tahiyyatu lilah, was salawatu waylibat. As-
slamu’alaika ayyuhan Nabiyyu wa rahmatullahi wa &katuh. As-
salamu’alaina wa ‘’ala ‘’ibadillahis shalihin. Asyhad alla
ilahaillAllah SWT, wa asyhadu anna Muhammadan 'dhdwa
rasuluh (segala penghormatan adalah bagi Allah SWagitupun
kabaktian dan segala yang baik-baik. Salam sejahtsemoga
senantiasa terlimpah atasmu wahai Nabi, begitupahnrat Allah
SWT dan berkat Nya. Salam sejahterah kiranya tpdimpula atas
kami dan atas hamba-hamba Allah SWT yang berb&kiya
mengakui bahwa tiada Tuhan selain Allah SWT dama sagngakui
bahwa Muhammad adalah utusan Allah SWT). Kemuditeiah itu
kamu masing-masing boleh memilih doa yang disukdan
berdoalah dengan it Mutafaqun Alaih}>*

Shalawat Nabi
Membaca shalawat Nabi harus dibaca sebelum tasyathid
tidak boleh dibaca sebelumnya. Hal ini berdasarfkaman Allah

SWT:
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Artinya:  Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikg&aN

bershalawat untuk Nabi. Hai orang-orang yang benmma

bershalawatlah kamu untuk Nabi dan ucapkanlah salam
penghormatan kepadany@s. Al-Ahzab: 56)°2

Bershalawat artinya kalau dari Allah SWT berartinmberi rahmat,

dari Malaikat berarti memintakan ampunan dan kalat orang-

151 Muhammad Fuad Abdul BadDp. Cit.,him. 130
152 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 678
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orang mukmin berarti berdoa supaya diberi rahmpersedengan
perkataanAllah huma shalli ala Muhammad@engan mengucapkan
Perkataan sepertAssalamu'alaika ayyuhan Nalirtinya: semoga
keselamatan tercurah kepadamu hai N'gBi
Duduk Tawarruk

Sunnah duduk tawarruk pada tahiyat akhir, yaitwaiasd
yang bersambungan dengan salam. Karena itu bagimomak
masbuk tidak disunnahkan duduk tawarruk pada taslyadkhir
imam, begitu juga nanti orang yang akan bersujudvsaDuduk
tawarruk seperti duduk iftirasy, tapi kaki kiri @ilkiarkan lewat kaki
kanan dan pantat ditempelkan ke tanah. Disunnahkamgangkat
jari telunjuk dengan sedikit miring ketika membdtamzah pada
bacaarillAllah.*>*
Mengucapkan Salam Pertama

Mengucapkan salam vyaitAssalamu’alaikum berdasarkan

hadits Nabi Muhammad saw yang berbunyi:

Fmad) o 5y el QLIRS SSE Lo >0y gl a3l - i
(S ) s L;L.M;j\ M Lsxﬁtid\)
Artinya: kunci shalat itu ialah bersuci, pembukaganmembaca

takbir, dan penutupnya adalah membaca salaidadits Khamsah
dan Syafi'i kecuali Nasa'i, dan disahkan oleh Tilmi)*>®

153 Departemen Agama RAlquran dan Terjemahanny&@p. Cit, him. 179
154 syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarQp. Cit, him. 242
155 |bid.
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C. Cara Shalat Berjamaah

Dalam shalat berjamaah harus ada dua pihak yaamioan makmum.
Cara melaksanakan shalat berjamaah, keduanya tbdal&én hati bahwa ia
menjadi imam atau makmum. Adapun jika dalam keaddwatat sendirian
kemuadian ada orang yang mengikuti di belakangogginya tidak dituntut
untuk berniat sebagai imam. Namun sebagian ularmaaty membolehkan
niat menjadi imam di tengah-tengah shatat.

Imam harus benar-benar oranng yang terpilih, bag&&puranya fasih,
orangnya adil dalam bersikap, bertaqwa dan lainagahya. Nabi

Muhammad saw bersabda:

Gy WK L 150 L S W0 SR O 5
Ty
(S W ol g)) 2555

Artinya: jika kalian suka shalat kalian diterima,afa imamilah shalat
jamaah kalian oleh orang pilihan di antara kaligkgrena para imam shalat
itu adalah duta penghubung antara kalian dengan arulkalian. (HR.
Hakim)'*’

Bagi makmum diharamkan mendahului imam pada sege@kan
selama berjamaah berlangsung. Makmum diharuskangikugn gerakan
imam dan tidak boleh terlambat apalagi sampaintggal hingga dua rukun
shalat. Kalau makmum sampai tertinggal dua rukukamghalat makmun
menjadi batal.

Antara imam dan makmum harus berada di tempat yeag terputus

oleh sungai atau tembok mati. Karena itu jika megah melalui radio, atau

158 pid, him. 72
157 pid.73
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seumpamanya dalam jarak jauh, maka tidak memerhdiatsberjamaah.
Imam hendaknya orang yang berdiri sendiri, bukaan@ryang sedang
makmum kepada orang lain.

Bila seseorang terlambat mengikuti shalat berjamdwmdaklah ia
segera melakukan takbiratul ihram, lalu berbuat gikeri imam sebagai
mana adanya. Bila imam sedang duduk, hendaklahudakg bila imam
sedang sujud ia pun harus sujud dan seterusnyabilApemam sudah
memeberi salam, hendaklah ia bangun kembali untertkambah kekurangan
raka’at yang tertinggal dan kerjakanlah hingga 'atkga cukup. Hal ini

berdasrkan sabda Nabi Muhammad saw:

o) ploY) e LS pialls Ju e ey Ll (SasT T
(e

Artinya: apabilaseseorang di antara kamu mendatangi shalat, padafem
sedang berada dalam suaru sikap(rukun) tertentukanmaendaklah ia
berbuat seperti apa yang sedang dilakukan oleh im@&m®R. Turmidzi dari
Ali Ra.)*®

Dalam shalat berjamaah, ukuran satka’at ialah ruku’. Bila seseorang
mendapatkan imam ruku’ dan dapat mengikutinya derggk, maka ia
berarti mendapat satu raka’at bersama imam.

Dalam berjamaah, makmum hanya membaca fatihahaketelam
selesai membaca fatihah.

Jika shalat berjamaah hanya terdiri dari dua orsajg dengan satu

imam dan satunya lagi makmum, kemudian ada sespgany datang dan

158 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd)p. Cit.,him. 165
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ikut bermakmum maka makmum yang pertama harus nmukeluelakang

dan berjajar dengan makmum yang baru datang meaibshaf dan posisi

imam ada di tengah-tengah agak ke depan. Jika kadkenum tersebut tidak
mengetahui cara bermakmum, hingga posisi merekadaati sebelah kanan
kiri imam, maka imam harus mendorong keduanya dekgdua tangannya
agak ke belakang sehingga mereka membentuk shakeldkang imam,

kemudian kedua makmum merapatkan shattiya.

Disunnahkan bagi imam meringankan shalatnya, kareiatlam
beberapa shaf terdapat orang yang lemah, oranglémaprang-orang yang
punya keperluan.

Tidak diperbolehkan membentuk shaf sendirian dakeslg shaf. Jika
ia menjumpai shaf sudah penuh dan tidak lagi mekamtempat, maka ia
harus menarik seseorang dengan pelan dan tenanghdérterakhir untuk
berdiri bersamanya dalam shaf yang baru. Semersiaad yang semula
merapatkan shafnya. Barang siapa shalat sendiriaelakang imam, maka
shalatnya sebagai makmum batal. Cara shalat beafaakan lebih sempurna
jika beberapa poin di bawah ini benar-benar digéda dan dipraktekkan
dalam shalat berjamaah, diantaranya:

Adzan Dan Igamat
Adzan dan igamat secara bahasa adalah membeatahuk
Sedangkan menurut syarak ialah bacaan berupa kadahmat yang

masyhur diketahui dalam adzan dan igamah. Dasannmukeduanya

159 Muhammad Mahmud Ash-Shawwa&ip. Cit, him. 153-154
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adalah ijma’ para ulama yang didahului oleh AbdulBin Zaid yang
masyhur di suatu malam, dimana para sahabat sedzmgk

bermusyawarah menegnai bagaimana caranya penguanpullanusia
untuk segera melakukan shalat berjamid@aHal ini berdasarkan firman

Allah SWT:

8 - £

¥ 45 apl =0l AN L;,féT 3Ll J) 25230 1305
Artinya: Dan apabila kamu menyeru (mereka) untokerfgerjakahn
sembahyang, mereka menjadikannya buah ejekan damap®n. yang
demikian itu adalah karena mereka benar-benar kaamg tidak mau
mempergunakan akdlQS. Al-Maidah: 58}°*

Dalam melakukan adzan dan igamat juga ada sygaedtaya
sebagaimana shalatnya yang dilakukan dengan berfamaa beberapa
syarat adzan dan igamah antara lain:

a. Tartib, yaitu membaca kalimat adzan dan igamatradeatib seperti
yang telah kita ketahui. Hal ini berdasarkna ittikkegpada Rasullah.
Jika kalimat-kalimat adzan terbalik sekalipun tidséngaja, maka
adzannya tidak sah. Jika kalimatnya tertinggal, arsakpaya kalimat
yang tertinggal tersebut dibaca serta kalimat seleya diulang.

b. Sambung-menyambung antara kata kata demi kata.

c. Bersuara keras, agar didengar oleh seluruh pendcietaknpat.

199 pid, him. 321
181 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 170
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d. Telah masuk shalat. Sebab tujuan adzan dan igamdakha
memberitahukan.
Adapun sunnah dikala melakukan adzan dan igamat:
1. Berdiri, melakukan adzan di tempat yang tinggi.
2. Menghadap qiblat, jika tidak menghadap giblat hukyanmakruh.
3. Memalingkan wajah kesebelah kanan untuk masingngatiia kali
memebac&ayyi alash shalaHalu menghadap giblat lagi.
4. Bagi para jamaah, harus memperhatikan beberapdalteah adzan
dan igamat, agar kita tidak melakukan kesaldfadiantaranya:
a. Dengan santainya mendengarkan lafazh igamat dak sielgera
berdiri.
b. Ketika igamat dikumandangkan tidak segera menyengian
shafnya.
c. Berdiri lama untuk memanjatkan doa sebelum takidiighram
yang tidak ada dasar hukumnya.
Sunnah-Sunnah Shalat Berjamaah
Shalat mempunyai beberapa amalan sunnah, sebagaima
disebut dengan istilah wajib oleh beberapa ulanedudukan wajib ini
berada setingkat di bawah rukun, atau yang biassbdi fardhu amali.
Sunnah dalam kategori wajib ini bisa diganti dengajud sahwi. Oleh

karena itu, orang yang melakukan shalat dianjutkaiuk memelihara

162 Abu Ubaidah Mashuioreksi Total Ritual Shalgtlakarta: Pustaka Azam, 2001), him.
205-206
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agar memperoleh pahalanya. Beberapa sunnah shelt@igamana

penjelasan berikuf

a. Mengangkat kedua tangan ketika takbiratul ihnarku’ dan hendak

I’'tidal. Hal ini berdasarkan hadits Nabi Muhammaaws yang
diriwayatkan oleh Muttafaqun Alaih:
e S G Al Jy 6 3l o e dn 0 08
(e iy S 5 LS 0O
Artinya: Nabi Muhammad jika berdiri hendak shalaiangkatlah
kedua tangannya hingga setentang dengan kedua lahualu
membaca takbifHR. Muttafaqun Alaih}®*

b. Meletakkan tangan kanan pada tangan kiri dan miaikgn jari-
jarinya pada pergelangan serta menaruhnya di bdada dan di atas
puser. Sebagian ulama ada yang mengatakan supayakkin di
bawah puser.

c. Membaca doa iftitah. Ulam Syafi'i berpendapat, mgikepada Allah
SWT itu ada banyak cara, tetapi yang terpilih dieartya ialah
membaca tawajjuh atau doa iftitah.

d. Membaca Ta'awud di raka’at pertama, berdasarkamafir Allah

SWT:

< =
-

= « : g oo wr  Mte SR oo
@)ﬂ";‘}] e wg&lﬁwbuhﬂ.ﬂu\}sb}e
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Arinya: Apabila kamu membaca Al Quran hendaklah kaneminta
perlindungan kepada Allah dari syaitan yang terkut(QS. An-
Nahl: 98)°°

163 Abdul Qadir Ar-RahbawiQp. Cit, him. 222-253
184 Muhammad Fuad Abdul BadDp. Cit.,him. 126
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e. Membaca amin, bagi orang yang shalat berjamaahit@if maupun
makmun disunnahkan membaaain setelah membaca surat fatihah.
Amin adalah sebuah doa yang artinydga Allah kabulkanlah
permintaan kamiBacaan itu hendaknya dengan suara keras dalam
shalat jahriah dan pelan dalam shalat sirriah. Bagkmum ketika
membacaamin dianjurkan ditepatkan dengan imam. Jadi hendaknya
makmum tidak mendahului imam.

f. Membaca surat pendek atau ayat Al-quran setelahba@mfatihah,
meskipun hanya satu ayat. Tatapi sebagian ulanzehéapat lebih
afdhal memebaca surat pendek sampai selesai daripesnbaca
seratus ayat dari surat yang terbilang panjang.

g. Mengeraskan bacaan fatihah dan surat pada shafah slan jum’at,
dan dua raka’at pertam shalat magrib, dan isya’.

h. Membaca takbir intigal, yakni pada waktu bangkituh, berdiri dan
duduk kecuali ketika bangkit dari ruku’. ulama Haatberpendapat
membaca takbir intigal itu wajib, kecuali takbir knaum masbuk
yang mendapatkan imam sedang ruku’, maka hukuminyzas.

. Tata cara ruku, yang wajib dalam ruku ialah seled
membungkukkan badan hingga kedua tangan mencagdaa Ketut.
Tetapi dalam hal ini disunnahkan meluruskan kegateyan pinggul.

j. Membaca dzikir saat ruku’, bangun dari ruku’, detika i'tidal.

185 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdulzé&li Masud,Op. Cit.,him. 417

90



k. Cara turun dari sujud dan cara bangkitnya. Dalamuntusujud
disunnahkan meletakkan kedua lutut pada lantahlébiu baru kedua
tangan lalu muka. Mengenai bangun dari sujud, mgndama Hanafi
dan Hambali hendaklah diangkat muka lebih dulw kaingan baru
kemudian lutut, kebalikan dari turun untuk sujucd&g menurut
ulama Maliki dan Syafi’i, dimulai dengan mengangkatt sebelum
tangan kemudian berdiri dengan kedua tangan.

|. Tata cara sujud, sebagaimana yang sudah dijelgsida pembahasan
sebelumnya, yakni dengan menetapkan tujuh anggdiahtyang
terdiri dari kening dengan menetapkan hidung, naskan jari-jari
kedua tangan dengan rapat serta menghadapkantkeiblat, kedua
lutut, dan jari-jari kedua kaki dengan memanjatkann

m.Jangka waktu sujud dan bacaan-bacaannya, disunmddag orang
yang sujud diwaktu sujudnya membac8&ubhanallah rabbiyal 'ala
wabihamdihi.

n. Duduk diantara dua sujud, menurut sunnah dudukafi@armdua sujud
ini ialah secara iftirasy. Yakni dengan melipatkaaki kiri sebagai
alas duduk, sedang telapak kaki kanan ditegakkagashemenghadap
ke arah giblat.

0. Duduk istirahat, menurut ulama Syafi’i duduk idtiaa ialah duduk
sebentar yang dilakukan setelah sujud kedua pdddatapertama,
menjelang bangkit dari rakat kedua, dan setelabdskpdua pada

raka’at ketiga menjelang bangkit menuju raka’ankpat.
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p. Tata cara duduk ketika tasyahud. Disunnahkan duftivksy dalam
tasyahud awal sebagaimana duduk di antara dua. ssgathng dalam
tasyahud akhir sunnah duduk tawarruk kecuali iashaujud sahwi,
maka dalam hal ini hendaknya ia duduk iftirasy.

g. Tasyahud awal, menurut ulama Hanafi dan Hambalatasd awal ini
hukumnya wajib.

r. Doa setelah tasyahut akhir dan sebelum salam. Biog kebih utama

menurut Aisyah sebagai berikut:

~
o 85
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Artinya: ya Allah aku berlindung kepada Mu dari sakkubur, aku
berlindung kepada Mu dari fithah dajjal, dan akulbelung kepada
Mu dari bencana kehidupan dan kematian. Ya Allah b&rlindung
kepada Mu dari perbuatan dosa dan hutar{@lR. Muttafaqun

Alaih)®®

s. Mengucapkan salam yang kedua dan menoleh padansagticapkan
salam baik ke kanan maupun ke Kiri.

t. Membaca qunut pada shalat subuh, menurut ulam&iNian Syafi’i
adalah wajib. Waktu membaca doa qunut ialah setelab’ pada
raka’at terakhir dari shalat subuh.

Gerakan-Gerakan Yang Dimakruhkan Dalam Shalat Berjanaah

Makruh bukan berarti membatalkan shalat, perkarg yaakruh

menghampiri dengan diharamkan yang haram, makrgh perbuatan

yang dibenci Allah SWT, jadi alangkah baiknya jitalam shalat tidak

186 Muhammad Fuad Abdul BadqDp. Cit.,him. 186
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melakukan hal-hal yang dimakruhkan. Ada beberapeape yang
dimakruhkan dalam shalat, diantaranya sebagaitiefik
Menengadahkan pandangan ke atas.
Meletakkan tangan di pinggang.
Menoleh atau melirik, terkecuali dibutuhkan
Menaikkan rambut yang terurai atau melipat lengaju byang
terulur.
Menyapu kerikil yang ada di tempat sujud.
Mengulurkan pakaian sampai mengenai lantai (bdgildki) dan
menutup mulut tanpa alasan.
Shalat di hadapan makanan.
Shalat sambil menahan buang air kecil atau besar.
Shalat ketika sudah terlalu ngantuk.
Hal-Hal Yang Membatalkan Shalat Berjamaah
Shalat menjadi batal disebabkan melakukan salahpggibuatan-
perbuatan sebagai berikut:
|. Makan dan minum dengan sengaja, ukuran makan tgastikan,
tetapi jika adanya air liur keluar dan tidak dapltepiskan dan
bersamanya keluar makanan yang terselip diantéasssk gigi, serta
ia tidak mampu memisahkannya, lalu memuntahkarmmgka hal ini

tidak jadi masalah karena ada ud#r.

167 Syaikh Abdullah bin Abdurrahman bin JibriRanduan Praktis Rukun IslanfJakarta:
Darul Haq, 2001), him.114-117
188 Syekh Zainuddin bin Abdul Aziz Al-MalibarQp. Cit, him. 315
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m.Berkata dengan sengaja. Batas perkataan yang makaatshalat
ialah setiap kata yang mengandung beberapa hueuf, satu huruf
yang mempunyai arti. Lain halnya kalau yang diueapitu Al-Quran,
dzikir atau doa yang kesemuanya itu tidak bertujuaamberi
kepahaman terhadap seseorang.

n. Niat memutuskan atau menggantungkan dengan teymdiasuatu,
sekalipun perkara itu biasanya mustabhil terjadi.

0. Merasa ragu bahwa shalat telah terputus, tetafatdiagak batal sebab
was-was yang mesti menimpanya dalam setiap stgd#t.dilakukan
oleh orang yang mengerti atau tidak mengerti, teidgk dianggap
sebagai udzur.

p. Sebab perbuatan yang banyak yang tidak termasdjugtan shalat,
dimana semua itu dipandang yakin. Jika hal itukdikan oleh orang
yang mengerti atas keharamannya atau tidak mengtatapi
ketidaktahuannya tidak dianggap sebagai udzur, rehkatnya akan
batal. Asal perbuatan tersebut dilakukan dengaa barturut-turut.
Kalau berbuatan banyak tersebut tidak dilakukaarseoerturut-turut,
atau terpisahkan oleh rukun, maka yang demikian titlak
membatalkan shalat.

g. Sengaja meninggalkan rukun atau syarat shalat tadpar, sepeti
memalingkan badan dari arah giblat, atau terjadiua® yang

membatalkan wudhu.
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r. Sengaja menambah rukun fi'li yang tidak dalam keadaermakmum,
misalnya menambah ruku’ atau sujud, sekalipun tidkngan
thuma’ninah di dalamnya.

s. Yakin atau mengira rukun shalat sebagai sunnalatstsdbab hal ini
dianggap main-main. Tidak batal, jika seseoranggyhata huruf
meyakinkan perbuatan-perbuatan sunnah shalat sé¢hedjau.

t. Tertawa dalam shalat, sehingga terdengar oleh adarsgbelahnya.
Menurut ijma’ ulama shalat menjadi batal dikaremateatawa.

u. Seorang makmum dengan sengaja mendahului imam dalam
mengerjakan satu rukun penuh. Misalnya ia mengamjakuku’
kemudian bangkit sebelum imam bangkit dari rukukaJhal itu
dilakukan tanpa sengaja maka ia harus kembali rketigmam dan
shalatnya tidak batal. Tatapi menurut ulama Hanp&rbuatan
makmum tersebut tetap batal, baik dilakukan sesmmgaja atau tidak.

v. Terkena najis yang tidak dapat dima’fu, kecuali imaersebut
langsung dibuang, misalanya kejatuhan kotoran cl@kudian ia
langsung membuangnya dengan cara menyentilnya, istaddatnya
tetap dianggap sah.

w. Berhadats, ketika sedang mengerjakan shalat tlaaserhadats, maka
shalatnya akan batal. Misalnya seorang perempuag Vida-tiba
keluar darah haid, atau yang tiba-tiba keluar amgaka shalatnya

dihukumi batal.
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X. Terbukanya aurat, kacuali terbukanya aurat terskdmgna angin lalu
dengan seketika ditutup lagi.

y. Merasa ragu akan niat takbiratul ihram atau syaat itu, padahal
shslat sudah berjalan satu rukun gauli atau fidiau masa
keraguannya telah lama, maka keraguan tersebut atalkdn shalat.

z. Mengucapkan salam dengan sengaja sebelum seleshaiga
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BAB IV
NILAI-NILAI PENDIDIKAN ISLAM DALAM SHALAT BERJAMAAH

Dalam bab IV ini dijelaskan beberapa nilai-nilaind&likan Islam yang
terdapat dalam shalat berjamaah. Penulis membedashanalisanya menjadi
beberapa pembahasan supaya tidak menjadikan karadalam penulisan skripsi
ini. Pertama mengenai pengertian nilai-nilai pendidikan Islaralach shalat
berjamaahKeduamengenai hubungan antara nilai-nilai pendidikaanhstiengan
shalat berjamaahKetiga mengenai nilai-nilai pendidikan Islam dalam shalat
berjamaah, dalam hal ini ada tiga anak sub yangsdaékan dengan rumusan
masalah yaitu mengenai nilai-nilai pendidikan Islalari syarat-syarat shalat
berjamaah, nilai-nilai pendidikan Islam dari bacahalat berjamaah, nilai-nilai
pendidikan Islam dari gerakan shalat berjamaah

Dengan demikian penulis berharap pembaca akan Iehidah untuk
memahami nilai-nilai pendidikan Islam dalam shddatjamaah yang kemudian
akan dipergunakan sebagai pedoman hidup, kareaa mgdingkin diragukan lagi
bahwa shalat merupakan ibadah segala-galanya yamg Hipatuhi oleh hamba

Allah SWT.

Pengertian Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Shala Berjamaah.
Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebetummgngenai

pengertian nilai-nilai dan juga pengertian pendadikislam, maka untuk

memperoleh arti nilai-nilai pendidikan Islam dalahmalat berjamaah, penulis

perlu membatasi pengertian tersebut sesuai dengdsuah dari penulisan
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penulisan ini yang nantinya sebagai standar dalaefakukan analisis
terhadap nilai-nilai pendidikan Islam dalam shaktamaah.

Berdasarkan uraian yang sudah dijelaskan sebelymniai-nilai
adalah kualitas yang tidak tergantung pada bengjaers patung, lukisan
tetapi juga menyangkut tindakan manusia sekalipumaakan manusia
terhadap benda dan nilai itu sendiri yang sangpérllikan dan dihargai
manusia karena dengan akal dan budinya manusidaindaonia dan alam
sekitarnya untuk memperoleh kepuasan diri baikrdadeti memperoleh apa
yang diperlukan dan menguntungkannaya atau apa yaegimbulkan
kepuasan bathinnya. Dan pengertian lain nilai-rylatu suatu yang abstrak
yang dijadikan pedoman serta prinsip-prinsip umuatamk bertindak dan
bertingkah laku.

Sedangkan pendidikan Islam adalah bimbingan damQutan agar
manusia mampu hidup dan berkehidupan serta mamjaksaeakan tugas
kekhalifahannya di muka bumi. Bimbingan tersebdiedkan Allah SWT
melalui rasul-Nya yang telah diutus sepanjang abjadntuk membimbing,
mengarahkan dan meluruskan pertumbuhan dan perkgabdudaya dan
peradaban umat manusia, yang dilakukan orang dewasslim yang
bertaqwa secara sadar mengarahkan dan membimbihgnpehan serta
perkembangan kemampuan anak didik melalui ajarmliske arah titik
maksimal pertumbuhan dan perkembangan.

Adapun pengertian dari shalat berjamaah adalatal rimmat Islam

sebagai pengabdian terhadap Allah SWT yang dilakudecara bersama,
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dipimpin oleh seorang imam yang diyakini memenuyairat sebagai seorang
imam serta dilakukan berdasarkan berbagai ketesdei@mtuan yang ada
dalam syari’at Islam.

Dari ketiga pengertian kata yang telah dipaparkaatals, maka dapat
ditentukan kriteria nilai-nilai pendidikan Islamlden shalat berjamaah adalah
sebagai berikut:

Suatu yang abstrak dan berkualitas.

Suatu yang diperlukan manusia.

Dijadikan pedoman serta prinsip-prinsip hidup.

Untuk memperoleh kepuasan yang diaplikasikan dademindak dan
berperilaku.

Didapatkan dari proses bimbingan, pembelajararpééatihan.

Melalui ajaran Nabi Muhammad saw berupa shalat.

Agar menjadi seseorang Muslim secara maksimal tldn u

Dari beberapa pemaparan dari kriteria nilia-nil@ngidikan Islam
dalam shalat berjamaah tersebut, dapat ditarik adelkesimpulan yang
membentuk satu kesatuan sehingga menjadi suatu enqiamg yakni
pengertian dari nilai-nilai pendidikan Islam dalaimalat berjamaah adalah
suatu yang abstrak dan berkualitas yang diperlokamusia sebagai pedoman
dan prinsip dalam bertindak dan bertingkah laku amel bimbingan,
pembelajaran, dan pelatihan yang diajarkan oleh Naihammad saw agar

menjadi Muslim secara utuh.
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Hubungan Antara Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dengan Shalat
Berjamaah

Untuk mencerna hubungan antara nilai-nilai pendidikslam dengan
shalat berjamaah sebelumnya perlu kita kaji merigegama Islam kembali.
Islam merupakan agama yang sepanjang masanya adadgibhpakan
pendidikan yang senantiasa menemani tingkah lakwsia hingga bertemu
kembali dengan Tuhannya. Islam diturunkan di mukamib dan
menjadikannya sebagai penengah konflik antara seyamg terus terjadi di
dalam kehidupan sosial. Islam juga menyampaikanwbaldi tengah
masyarakatlah proses belajar mengajar hanya dégkedahakan.

Setelah Islam diturunkan di muka bumi manusia haresjaganya dan
menegakkan keberadaan agama Islam. Untuk menjdgekdtean agama
Islam, maka manusia harus senantiasa mendirikarajik@mnya berupa
shalat lima waktu dengan istiqgamah berjamaah. Istd@n tampak lebih
kokoh lagi jikalau shalat tersebut dilaksanakangdenberjamaah. Karena
dengan shalat berjamaah, maka di sinilah akan dteijateraksi antar
sesamanya.

Dari sinilah akan terjadi penilaian antara masyafrakatu dengan
lainnya. Penilaian ini tidak lain adalah penilaigang berkaitan dengan
tingkah laku manusia. Manusia mampu menilai tinghkaku seseorang
apakah perbuatan itu baik atau buruk tidak lairsimeber dari pendidikan
yang bernuansa Islam. Sedangkan untuk memperoletidican tersebut

manusia tidak harus belajar di lembaga pendidikargyormal. Manusia bisa
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belajar setiap hari melalui interaksi dengan masatrbaik itu keluarganya
sendiri atau masyarakat setempat.

Dalam kehidupan bermasyarakat, Islam membangurdigan sosial
dengan prinsip keseimbangan yang ketat antara Wednitindividu dan
kebutuhan sosial. Maka menurut Islam kebutuhan arakgt tidak boleh
mengalahkan kepentingan pribadi dan sebaliknyaestpribadi tidak boleh
mendominasi kepentingan umum. Islam memperhatikgdna kepentingan
ini dalam takaran yang seimbang dengan jaminanahadin martabat
individu tetap terjaga dan tujuan bersama jugaptdétacapai serta tugas
sosialpun tetap terlaksana.

Di bawah ini adalah prinsip-prinsip yang menjamak fdan kewajiban
manusia baik secara individu maupun so$ial:

Penghargaan terhadap harkat dan martabat manusia
Mengenai harkat dan martabat manusia bisa diliaknd QS. Al-

Israa” ayat 70:
. 32“ — V'é:éjjjJ;;JTjjaT@° s /3 %3\; Cs:; wamj
M LJ.L>- "/é J—C )

Artinya: Dan sesungguhnya telah Kami muliakan aani&k Adam,
Kami angkat mereka di daratan dan di lautan, Kararibmereka rezki
dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka dengelebihan yang

189 Ali Abdul Halim Mahmud, Tarbiyah Khulugiyah: Pembinaan Diri Menurut Konsep
Nabawi (Solo: Media Insani Press, 2003), him. 104
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sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Katakan.(QS. Al-
Isra’: 70 }"°

Maksudnya: Allah memudahkan bagi anak Adam pengaagk
pengangkutan di daratan dan di lautan untuk mengemenghidupan.
Yakni kalau di pandang dari berbagai sudut yangldsarkan ayat
tersebut martabat manusia berupa:
Berjalan tegak dengan dua kaki
Ditiupkan ruh dari Tuhannya
Nikmat akal yang menjadi kelebihan manusia daritmhaklainnya
Di utusnya Rasul kepada manusia
Kebebasan berpendapat dan memilih
Karena manusia dari bapak ibu yang satu, maka naarhaus
saling menyayangi
Adanya agama Islam sebagai agama penutup melaldii Na
Muhammad saw yang juga merupakan Nabi terakhiraMietisalah
ini manusia mampu membedakan mana ynag baik dask marta
dimudahkan baginya memperoleh kebaikan. Hal irglagkan oleh

Allah SWT dalam firman-Nya:

288,

U'c r—é-*-v-’ﬁ d)f“-“—’ j‘L’ JJ-Y\/ "‘J}J‘ 3 V’A'\“‘C
L Ame 8T o 3% TP L e et 4 }../ s 277
s ass Sl Agle o5 el Mg 425 ]l

10 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul AZli Masud, Alquran dan
TerjemahannydAl-Madinah Al-Munawwarah: Kompleks Percetakan Alh@n Raja Fahd, 1971),
him. 435
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Artinya: (yaitu) orang-orang yang mengikut rasulai yang Ummi
yang (nhamanya) mereka dapati tertulis di dalam Bawtan Injil

yang ada di sisi mereka, yang menyuruh mereka m@ahkge yang
ma'ruf dan melarang mereka dari mengerjakan yanggkar dan
menghalalkan bagi mereka segala yang baik dan naeaghkan
bagi mereka segala yang buruk dan membuang darekaebeban-
beban dan belenggu-belenggu yang ada pada mere&iaa lrang-
orang yang beriman kepadanya. memuliakannya, maegoi@a dan
mengikuti cahaya yang terang yang diturunkan kepgda (Al
Qur)a}?l), mereka ltulah orang-orang yang beruntu@@s. Al-A'raf:

157

Kehormatan manusia

Menurut Islam, manusia mempunyai kedudukan dan rkedt@an
yang tinggi yang tidak boleh disentuh oleh siapagpalagi dilecehkan,
baik itu pribadi, harga diri, atau hak-haknya. @@ang yang melanggar
batas-batas tersebut, maka manusia dianggap beddosakan diancam

siksaan dari Allah sebagaimana yang dijelaskanlmdianan-Nya:

J g £ L e -3~ . 857 .- - P 2,s .,
b 2oy 8715 AT b s ol iy 1 29350 Cndl
- -7 P ,}9,4/ _ Pl _ {,}/ .f.a/ = z ﬂ Z -
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Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang menyaki@hAdan Rasul-
Nya. Allah akan melaknatinya di dunia dan di akhidan menyediakan
baginya siksa yang menghinakan. Dan orang-oranggyamenyakiti

1 bid., him. 246-247
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orang-orang yang mukmin dan mukminat tanpa kesalaleang mereka
perbuat, maka sesungguhnya mereka telah memikudhkelgan dan
dosa yang nyat4QS. Al-Ahzab: 57-58)2

Maksud dari ayat yang pertama, menyakiti Allah dasul-rasul-Nya,
yaitu melakukan perbuatan-perbuatan yang tidakidhar Allah dan
tidak dibenarkan rasul-Nya; seperti kufur, mendcketa kenabian,
menyakiti orang mukmin dan sebagainya.

Manusia bagian dari masyarakat

Sebagai bagian dari komunitas, seseorang tidak hisap
menyendiri atau memisahkan diri dari keramaian,uékcada situasi
yang memaksanya harus mengisolir diri seperti lkacdkfitnah dan yang
semisalanya. Dalam hal ini berarti membaur dengaasyarakat
merupakan syari’at yang dianjurkan oleh Islam yakgn memperoleh
pahala dari Allah SWT. Karena dengan pembauramegmusia secara
tidak langsung juga merupakan proses pengumpulamtiegan baik di
dunia maupun di akhiraf?

Misalnya, dakwah keagamaan tidak akan memperolsbkkesan
tanpa adanya masyarakat yang datang untuk mendéangga. Contoh
lain seseorang menolong masyarakat dalam kebaikgntarus adanya
masyarakat yang harus ditolong. Dari berbagai ¢oteosebut terdapat
tujuh manfaat sebagaimana yang dikatakan Al-GhdZadintara lain:

Belajar dan mengajar dari orang lain

Memberi dan mengambil manfaat

2 pid., him. 678
173 Ali Abdul Halim Mahmud Op. Cit.,him. 106
7 Sjlahkan lihatJhya’ Ulumuddin (Kairo: Al-Utsmania, 1933). Jilid 2, him. 210
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Mendidik dan terdidik

Memberi dan menerima kedamaian

Mendatangkan pahala

Rendah hati

Menambah pengetahuan dan pengalaman
Keseimbangan antara hak individual dan sosial

Dalam keseimbangan antara hak individual dan halalkibu tidak

ada pembatas, sebab individu adalah bagian dariyarssat dan
masyarakat adalah kumpulan dari sejumlah indiviigdbih jauh lagi kita
katakan apa yang membahayakan individu juga menybkha
masyarakat dan begitu pula sebaliknya. Adapun kdésgan antara hak
individu dan hak sosial adalaf
Pertama Bagi individu boleh mengerjakan suatu perbuatamgya
merugikan masyarakat atau mengabaikan nilai-ndagytelah disepakati
bersama dan tidak ada larangan baginya melaksarsakdn pekerjaan
yang menguntungkan masyarakat selagi dapat iarlkésa
Keduabagi masyarakat tidak boleh melaksanakan suatujpakeyang
merugikan individu atau mengabaikan hak keduniaaman d
keberagamannya dan tidak ada larangan bagi masyamangerjakan
suatu pekerjaan yang membawa keuntungan duniawi kantungan

religius individu.

175 Ali Abdul Halim Mahmud,Op. Cit, him. 109
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Kedua keseimbangan hak antara individu dan sosiedelut

disebutkan oleh Allah SWT dalam firman-Nya yandoo@yi:

d;a/’ﬂb - };EL:Q - }U,T/,;{,/ /‘ /,;;’T/ - ,49;}’]‘/
AU Dt e i ciadedly Oyheial
e el Tonpl am fl fpan canbelly Opselly
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Ty 885 530 T 95505 s5kall T sasiny Seedl 0 O3eas
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W

Artinya: Dan orang-orang yang beriman, lelaki darerempuan,
sebahagian mereka (adalah) menjadi penolong babalsagian yang
lain, mereka menyuruh (mengerjakan) yang ma'rufjaegah dari yang
munkar, mendirikan shalat, menunaikan zakat danek#ertaat pada
Allah dan Rasul-Nya. mereka itu akan diberi rahn@éh Allah;
Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha Bijaksg@aS At-
Taubah: 72y
Dalam manusia terdapat akhlag yanmphmudahdan madzmumah,
namun kasus ayat di atas memerintah manusia unémansasa
melakukan kebaikan dan berakhlag mahmudah. Ini a@emu
mengindikasikan adanya kewajiban individu menjag& masyarakat
dan kewajiban masyarakat menjaga hak individu, gal@ontoh:
Tolong-menolong dalam hal kebaikan dan ketaqwaaada Allah
SWT.
Menyuruh untuk berbuat yang ma’ruf, seperti merkaraishalat,
karena dengan shalat ini berarti mencegah berlajiad&n mungkar.
Menghindari buruk sangka sedapat mungkin.

Beberapa ajaran Islam di atas jika dilaksanakagalebaik, maka akan

mendatangkan kemaslahatan individu dan juga madsiaraecara

78 bua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 291
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duniawi dan ukhrawi yang merupakan tujuan utamadigéan Islam.

Untuk keberhasilan tujuan tersebut, maka manusiashaelakukan hal-
hal yang baik. Sedangkan melakukan segala macamadian tidak akan
berarti tanpa adanya sekelompok masyarakat. Kanmemayarakat
tersebut akan menilai tingkah laku sesamanya.

Dari salah satu cara untuk mendapatkan penilaiamuesyarakat
seseorang akan bergabung dengan masyarakat lailGalah satu
perbuatan yang harus dilakukan dengan bersama-adaiah dengan
melakukan shalat berjamaah. Dengan shalat berjanidak dapat
dipungkiri bahwa di dalamnya akan terdapat banydkai-mnilai
pendidikan yang akan dinilai dari manusia sekitarny

Berdasarkan uraian di atas, maka akan tampak hahuagtara
pendidikan Islam dengan shalat berjamaah. Berang#atpengertian
nilai-nilai dan pengertian pendidikan Islam, dimamiai-nilai adalah
kualitas yang tidak tergantung pada benda, sepeatting, lukisan tetapi
juga menyangkut tindakan manusia sekalipun tindakanusia terhadap
benda dan nilai itu sendiri yang sangat diperlutan dihargai manusia
karena dengan akal dan budinya manusia menilaiaddiain alam
sekitarnya untuk memperoleh kepuasan diri baikndaeti memperoleh
apa yang diperlukan dan menguntungkannya atauapgamenimbulkan
kepuasan bathinnya. Sedangkan pendidikan Islanatadéinbingan dari
Al-Quran agar manusia mampu hidup dan berkehidggaita mampu

melaksanakan tugas kekhalifahannya di muka buralaBtberjamaah
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mempunyai pengertian, shalat yang dilakukan sdoarsama, dipimpin
oleh seorang imam yang diyakini memenuhi syaratgaib seorang
imam.

Dari ketiga pengertian tersebut semuanya mengandairtig
kemasyarakat dimana masyarakat akan memperolehdgem Islam,
masyarakat pula yang akan menilai pendidikan tetseilelalui interaksi
setiap harinya, dengan itu masyarakat akan melakbkh yng terbaik
yaitu berupa shalat berjamaah.

Jadi hubungan antara nilai-nilai pendidikan Islaenghn shalat
berjamaah yakni, pendidikan Islam merupakan temmaisyarakat
memperoleh sebuah pendidika hingga mampu membedakan baik
dan buruk. Shalat berjamaah merupakan sebuah mpatatidikan Islam
yang akan memunculkan sebuah nilai-nilai keislan@edangkan nilai-
nilai merupakan kesimpulan dari penilaian masyarg&ag diperolehnya
melalui pelaksanaan shalat berjamaah tersebutkBraampuan manusia
menilai sesuatu juga bersumber kepada pendididam lgang pernah
ditempuhya baik melalui lembaga pendidikan maupetalmi kehidupan

bersosial.

Nilai-Nilai Pendidikan Islam Dalam Shalat Berjamaah
Sebelum lebih jauh menguak berbagai nilai pendidikdam yang
terdapat dalam shalat berjamaah perlu diketahuwaaimmelakukan shalat

sama halnya dengan melakukan pendidikan IslamaSharupakan sebuah
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formula komprehensif di mana setiap orang dapat @ti&keuntungan sesuai
dengan keuntungan dan usahanya. Shalat berjamaaltenyediakan
kesempatan bagi setiap orang untuk berkonsentmsiras penuh dan
menghayati kehadiran Allah SWT. Keikhlasan dan rggtetungan kita pada
Allah SWT akan menentukan sejauh mana derajat pgmaggn kita. Ruku’
dan sujud mampu membantu kita untuk mendapatkama riéllan SWT.
Karena itu, pada dasarnya shalat memberi efekipbagi setiap orang yang
melaksanakannya. Namun kadar efek itu bergantupgdeekemampuan dan
keseriusan mereka masing-masing.

Pendidikan Islam berupa shalat merupakan realdasi kewajiban
menuntut ilmu yang diperintahkan Allah SWT dan diodkan oleh Nabi
Muhammad saw melalui dakwahnya. Di dalamnya jugdafeat berbagai
tujuan dan hikmah yang tiada terkira banyaknyaudmojdalam pendidikan
tidak lain hanyalah kembali pada diri manusia gadiri dan tidak mungkin
Allah SWT ikut akan menikmati adanya tujuan danntak tersebut. Hasan
Langgulung berpendapat bahwa tujuan pendidikamisi@ama halnya dengan

tujuan hidup manusia sebagaimana yang terdapandaaan Allah SWT:
Dol o)y jleey sLsg (Sdy (Do o) U3

Artinya: Katakanlah: Sesungguhnya sembahyangkujatia, hidupku dan
mati)ht; hanyalah untuk Allah SWT, Tuhan semesta.a(@8. Al-An’am:
162

Sejalan dengan Hasan Langgulung, M. Tafsir mengathlkhwa perhambaan

kepada Allah SWT yang jadi tujuan hidup sekaligimndidikan Islam

7 bid., him. 216
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bukanlah suatu perhambaan yang memberi keuntungpadk objek yang
disembah, tetapi perhambaan yang mendatangkandgbah kepada objek
yang menyembah, perhambaan yang memberi kekuatpad&e yang

menghambakan dirinya kepada Allah SW¥.

Sebagaimana Allah SWT mensyari’atkan shalat dertgEgamaah
yang juga tidak kalah dengan tujuan pendidikan nislaKarena itu
pengamalannya merupakan ibadah yang bertujuan amémighambakan diri
kepada Allah SWT serta mencapai ridla-Nya. Di datdmralat selain terdapat
berbagi tujuan yang ada, juga terdapat nilai-npandidikan yang juga
merupakan jalan untuk mencapai tujuan hidup damatupendidikan Islam.
Adapun penjelasan dari nilai-nilai pendidikan Islarang terdapat dalam
shalat adalah sebagai berikut:

Nilai-Nilai Pendidikan Islam dari Syarat-Syarat Shaat Berjamaah
Nilai-nilai pendidikan yang terkandung dari syasgérat shalat ini
penulis akan mengungkapkan beberapa nilai-niladiodan Islam yang
di dalamnya benar-benar ada seperti; masuknya ysi4ti, menghadap
giblat, dan seterusnya. Adapun diantara nilai-mndidikan Islam yang
bersumber dari syarat-syarat tersebut adalah:
Pertama masuknya waktu, ketahuilah semoga Allah SWT
menunjukkan amal shaleh kepada kita semua. KetikahASWT
menyodorkan amanat kepada langit, bumi dan gunungsfyy, mereka

semua menolak amanat tersebut, kemudian amat tarindd oleh

178 Sebagaimana yang dikutip oleh Abudin Nata dalakubyaFilsafat Pendidikan Islam.
(Ciputat: Logos Wacana limu, 1999et II, him. 49
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manusia, maka dalam hikmah-Nya Allah SWT meringankenusia
yang lemah dari kepayahan menanggung amalan ittendaitu Allah
SWT tidak menetapkan shalat fardhu yang merupakéah ssatu dari
amanat tersebut pada waktu yang sama, dan tidaladiem amanat
tersebut dalam waktu yang sama. Manusia bangurnidarnnya di waktu
pagi, di mana pada waktu malamnya ia telah beafsir dengan cukup,
guna menghadapi siang hari yang akan dimanfaatkanagtuk
mengusahakan berbagai mata pencaharian sebagdi geeksmmbung

hidupnya. Sebagaimana firman Allah SWT:

o

U sedTdiry U s

Artinya: Dan Kami jadikan malam sebagai pakaian.nD&ami jadikan
siang untuk mencari penghidupa®S. An-Naba’; 10-11}°

Malam itu disebut sebagai pakaian karena malangéfap menutupi
jagat sebagai pakaian menutupi tubuh manusia. Bi-ssat manusia
bangun dari tidurnya saat itulah saat yang palwgh, yaitu waktu fajar

sehingga dalam salah stau firman-Nya Allah SWT elaskan:

AE I Al
Artinya: Demi fajar. Dan malam yang sepul{®S. Al-Fajar: 1-2)*°
Maksud malam yang sepuluh itu ialah malam sepwdudkhir dari

bulan Ramadhan. dan ada pula yang mengatakan beyariig pertama

dari bulan Muharram termasuk di dalamnya hari Asyada pula yang

79 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulA&li Masud,Op. Cit., him. 1014-
1015
% bid., him. 1057
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mengatakan bahwa malam sepuluh itu ialah sepululanm@ertama
bulan Dzulhijjah. Pada saat itu malam telah bersiap meninggalkan
tugasnya yakni menyelimuti malam, sedangkan bgtigar mulai
menyorotkan sinarnya di balik hijab, maka pada wakilah angkasa
menjadi bersih cemerlang, udara menjadi jernihdaan alam semesta
menjadi tenang tentram. Dunia tampak indah bessgij- jiwa-jiwa
manusiapun menjadi tenang dengan badan yang saegar bak surga
dunia. Maka apabila seseorang menghadapi keadaam demikian,
kemudian dia akan beranjak untuk memulai bekerjakumencari rizqi,
alangkah baiknya jika pekerjaan itu diawali dengarenunaikan
kawajibannya terhadap sang pemberi rizqi yaitu feerahalat subuh
dengan berjamaah.

Kemudian manusia memulai bekerja, membanting tularggneras
keringat dan memutar otak guna mencari rizqi yaadplh Hal ini
berlangsung kurang lebih enam sampai tujuh jamansetu manusia
telah berhasil mengumpulkan rizginya masing-masihgntas ia
menunaikan shalat dzuhur dengan berjamaah sebagayapaan rasa
syukur kepada sang pemberi rizgi kemudian ia metkan kerjanya
hingga waktu ashar.

Yaitu di saat matahari telah condong dan segem tatggelam di
ufuk barat. Pada waktu itulah orang itu telah meatl@an rizqi
hariannya, maka ia pun melakukan shalat ashar demhggamaah

sebagai ungkapan rasa syukur kepada Allah SWT tgalg memberikan
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rizqi kapadanya di waktu kerjanya satu hari tadientadian ia
melanjutkan kerjanya di hari itu di mana seseortatgh memperoleh
rizqi secara utuh dan sempurna, karena itu ia segedakukan shalat
magrib dengan berjamaah sebagai ungkapan rasarsgiekgan rizqi
yang telah didapatkannya. Setelah itu ia makan didguti dengan
istirahat sampai tiba waktu isya’ lalu ia menunaikewajiban shalat
isya’ guna menyatakan rasa syukur kepada Allah Sysiig telah
memberikan ni’mat dan rizgi makanan sepanjang farin
Perlu diketahui bahwa waktu yang panjang antarautsudian

dzuhur, membuka kemungkinan bagi seseorang melogadaciptanya,
karena itu syari'at mensunnahkan shalat dhifh&eagungan shalat

dhuha dicerminkan Allah SWT dalam firman-Nya:

@ S8 g Al
Artinya: Demi waktu matahari sepenggalahan naik. Dan demliama
apabila telah sunyi (gelapjQS. Ad-Duhaa:1-2¥?
Dari begitu rapinya penentuan waktu-waktu shalarn tbarang siapa
yang menjalankan penuh hikmat, maka ia akan mesask&nikmatan
karena ia telah merasa dekat dengan Allah SWT. [Basemua
penentuan waktu-waktu ini terdapat pendidikan yangampu

membimbing seorang hamba menuju jalan yang pendhyah dan

181 Asy Syeikh Ali Ahmad Al JarjaawyArti Perintah Allah (Jakarta: Bintang Pelajar), him.
123-124
182 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 1070
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keridhaan-Nya yaitu pendidikan untuk selalu ikhldisjplin waktu dan
rasa bersyukur yang kuat.

Keikhlasan adalah usaha untuk menjadikan bersihsdan Imam
Ghozali mengatakan: niat yang ikhlas itu sesunggalttrerasal dari satu
dorongan yang muncul dari dalam hati. Dengan demilidhlas serta tata
cara penerapannya dalam tindakan adalah laksanadseemluas yang
bisa menenggelamkan seluruh manusia kecuali orearggdertentu yang
memperoleh pemeliharaan Allah SWT. Oleh sebab etiag manusia
hendaknya selalu bertekad untuk tidak ingin menjag@ingsa syetan dan
selalu waspada dengan selalu menanamkan sikas ikélangga mampu
menghunjam godaan syetan yang hafts.

Berikutnya adalah sikap bersyukur, ketagwaan mésampaintu
masuk kepada sikap syukur. Dengan demikian sikapybkur lebih
utama dari sikap ketakwadf sebagaimana disebutkan dalam firman

Allah SWT:

Artinya: ... karena itu bertakwalah kepada Allah, supaya kamu
mensyukuri-Nya(QS. Ali-Imran:123y%

Posisi tinggi yang diperolehkannya itu karena cag#lan kesyukuran
merupakan upaya untuk mencurahkan segenap tenggalekeénal-hal

yang dicintai Allah sebagaimana kecintaan Allathaeiap hamba yang

183 saad RiyadhJiwa dalam Bimbingan Rasulullaflakarta: Gema Insani, 2007), him. 105
'#% |bid, him. 136
18 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 96
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bershalawat kepada Nabi Ibrahim as. yang juga disgigya setelah
Nabi Muhammad saw.

Kemudian sikap disiplin waktu, Allah Yang Maha Tgigdan
Mulia menetapkan waktu shalat dengan sangat ketattertata rapi.
Batas-batas waktu itu sengaja ditetapkan untuk mdégnchanusia agar
menghargai dan mengelola waktu dengan sebaik-baikdsang dituntut
bangun pagi-pagi, setelah terbit fajar dan sebetrbit matahari, untuk
menunaikan shalat subuh meskipun semalam suntak tidur begitu
pula dengan shalat dzuhur, asar, maghrib dan isya’.

Hal ini supaya umat manusia senantiasa untuk meratewaktu,
termasuk ketepatan jam, menit, dan detik. Memarntarkaya dengan
hakikat shalat dan hubungan antara manusia darm AWT masalah
waktu tidaklah berpengaruh apa-apa. Namun, shalak takan sah
dilakukan di luar waktu yang sudah ditentukan. Halditetapkan agar
manusia bisa mengelola waktu secara teratur sebsgiah satu
pengagungan kepada Allah SWT yang telah memberituvk&pada
manusia.

Karena begitu pentingnya waktu sampai-sampai adauabe
pribahasa AratAl-waktu kassaif yang artinya waktu bagaikan sebuah
pedang. Barang siapa yang tidak menatanya dengannraka ia akan

terbunuh oleh pedangnya tersebut. Maksudnya, wakam mematikan
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seseorang karena tidak bisa menata waktu dengaikdebknya baik itu
dalam hal ibadah ataupun kelfa.

Kedua bersuci badan tempat pakaian dan hadats, menutap, a
kita semua mengetahui bahwa bila ada seseorangkgamgpakaian dan
anggota badannya, sudah tentu seseorang yang tngtihekan merasa
muak dan jijik serta akan cepat berpaling dari griEsrsebut. Demikian
pula halnya menghadap raja, maka ia harus berpakaiing baik dan
bersih serta berharum-haruman agar si raja meliaatlalam keadaan
yang tidak menimbulkan kemurkaannya. Jika demiliainya dengan
makhluk antara sesamanya, maka betapa pula keketiga menghadap
Allah SWT sang raja dari segala raja?

Sesungguhnya Allah SWT mewajibkan wudhu dan madedlah
agar manusia bersih dari segala macam kotoran dgis ketika
menunaikan kewajibannya sehingga shalatpun akdak$ana dengan
khusyu'!®” Karena ketika seseorang melihat orang lain yamgabedan
kotor tentu ia akan langsung berpaling apalagi jlhitu terjadi ketika
sedang melakukan shalat berjamaah di mana waktseioua orang
Muslim dituntut untuk berdesakan guna menyempumakafnya.

Dalam shalat berjamaah yang harus disucikan adaiehdirinya sendiri

yakni suci dari hadast besar dan kecil, kesucidtaipa dan kesucian

18 Rahman Afzalur, Murtdha MutthahharEnergi Shalat; Gali Makna, Genggam
Ketenangan JiwaJakarta: PT Serambi Semesta, 2007), him. 87-88
187 Asy Syeikh Ali Ahmad Al JarjaawyOp. Cit, him. 82
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tempat untuk melaksanakan shalat berjamaah, kadvensuci adalah
kunci dari ibadai®

Kesucian pada diri sendiri, maka seseorang haruskoiean
wudhu dan mandi. Dalam basuhan air ketika wudhuntiamdi seseorang
akan merasakan kesegaran sehingga ia akan terldadakemalasan,
dan tentunya ia akan melaksanakan shalat berjamaadan giat dan
khusyu'. Dan kesucian pada pakaian, kalau kesus#ian diwajibkan
tentu kesucian pakaian juga diwajibkan. Karena jpakadalah penutup
aurat yang akan menjadi satu kesatuan dengan geanggmemakainya.
Oleh karena itu Allah SWT juga mewajibkan suci pakaya dalam
melaksanakan shalat berjamaah. Adapaun kesuciarpaterjuga
diwajibkan karena orang yang sudah bersih dan telegklah mungkin
berdiri di tempat yang kotor dan najis, sedangk@namenghadap sang
Maha Suci dan Sempurna. Selain itu Allah SWT menyukrhadap
orang-orang yang bersih dan suci. Allah SWT begdimm
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Artinya: Janganlah kamu bersembahyang dalam Madjid selama-
lamanya. Sesungguh-nya mesjid yang didirikan atsaudtagwa (Masjid
Quba), sejak hari pertama adalah lebih patut karhalat di dalamnya.
di dalamnya Masjid itu ada orang-orang yang ingiembersihkan diri.
dan Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yamgitbgQS. At-
Taubah: 108}*°

188 Rahman Afzalur, Murtdha Mutthahha@p. Cit.,him. 89
189 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 299
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Dalam bersuci dan kaitannya dengan pendidikan, mdka
dalamnya terdapat pendidikan yang tidak lain AIBMWWT mewajibkan
bersuci supaya ia terbiasa dan terdidik untuk selarsyukur dan

menjaga kebersihan . Allah SWT berfirman:
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Artinya: Hal orang-orang yang beriman, apabila kamiendak

mengerjakan shalat, maka basuhlah mukamu dan tangasampai
dengan siku, dan sapulah kepalamu dan (basuh) kakampai dengan
kedua mata kaki, dan jika kamu junub Maka manditddm jika kamu
sakit atau dalam perjalanan atau kembali dari tetnipaang air (kakus)
atau menyentuh perempuan, lalu kamu tidak mempgerale Maka

bertayammumlah dengan tanah yang baik (bersih)uksdpmukamu dan
tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak hendak migikgn kamu, tetapi
Dia hendak membersihkan kamu dan menyempurnakamatiiMya

bagimu, supaya kamu bersyuk(®S. Al-maidah: 6)°

Pendidikan untuk selalu menjaga kebersihan, di lagini
keistimewaan Islam yang selalu menanamkan kebersilatam setiap

syari'at ibadah yang merupakan ikatan hamba daraffwa sebagai

190 hid., him. 158-159
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penghancur kelalaian. Mengapa kita harus memis@nsinbadan,
pakaian dan tempat sebelum melaksanakan shalathddabtika shalat
yang menghadap Allah SWT adalah hati bukan rupahtub

Dalam shalat Islam tidak memisahkan antara dunia alsrat,
kebersihan tubuh, pakaian, dan tempat adalah cemmkehidupan
duniawai karena Allah SWT tidak melihat rupawaneseang tetapi
bagaiman hambanya yang selalu mengingat-Nya da¢eadaan apapun.
Dan kebersihan hati ketika melaksanakan shalatahdaerminan
kehidupan ahirat.

Karena begitu pentingnya kebersihan, sampai-sanigabi
Muhammad saw memberikan perumpamaan orang yan@t shala
waktu sama halnya dengan mandi yang juga dilakulkaa Kkali.
Perumpaman shalat dengan mandi ini yang didapaikak hanya bersih
badan, namun seseorang yang shalat dengan khusst'gkan bersih
jiwanya pula. Apalagi Islam adalah agama yang dijakebenarannya.
Sudah pasti tata cara pembersihannya benar-benabengihkan diri
dan jiwal®*

Ketiga menghadap giblat, sesungguhnya kesulitan menguak
berbagai alasan kenapa shalat berjamaah harus atamhgiblat
memang sangat sulit untuk dipahami serta sulit pulak menuliskan
nilai-nilai pendidikan Islam yang terdapat di dalg/a. Namun dengan

karunia Allah SWT diberikannya setetes ilmu untukati manusia dari

191 Budi Handrianto,Kebeningan Jiwa: Percikan Renungan Hélakarta: Gema Insani,
2007), him. 118
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samudera yang maha luas tidak akan mencegah pemiilik mencari
dan menghaturkan apa-apa yang terdapat dalam noamhéblat ketika
melaksanakan shalat dan kepada Allah SWT jualalpaemmemohon
pertolongan.

Menghadap giblat disyariatkan guna menghidupkamaturNabi
Ibrahim as. dan putranya Ismail, karena berkat &ega dibangun
Ka’bah yang mulia itu. Allah SWT menetapkan umatsiia untuk
menghadap Ka'bah agar kita tidak repot memilihdmiliyang
dikhawatirkan timbul kegelisahan dan kebimbangaarea seorang
Muslim dengan menghadapkan seluruh tubuhnya kesetb tanpa
berpaling ke kanan dan ke kiri menumbuhkan rasa#mninah, maka ia
tidak berpaling dari rahmat Allah SWT serta tidakmibang oleh
perasaan was-was dan kacau. Dengan adanya san kgum Muslim
menghadap qiblat, hal ini termasuk kebahagiaanngggri yakni dunia
dan akhirat. Karena dengan ini mereka menyatakarekaeadalah
bersaudara, hati mereka saling mengasihi karena mexeka telah
bersatu dengan menghadapkan ke arah yang satu MKaitatul

Musyarrafah'® Nabi bersabda:

(kon o192 557 AL 2 0 000 w6 35l ) 803 13

Artinya: Jika hendak mengerjakan shalat, sempurnakeudu, lalu
menghadap kearah giblat dan kemudian bertakbir{eiR. Muslim)-*>

%2 |bid, him. 180-181
193 Abdul Qadir Syaibah Al-Hamd[erjemah Syarah Bulughul Mararyang diterjemahkan
Izzudin Karimi, (Jakarta: Darul Haq, 2005), Jilichim. 70
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Dari uraian di atas, maka dapat disimpulkan menghadjiblat
mengandung nilai-nilai pendidikan Islam berupa, kklsisan dan
ukhuwah Islamiah

Mengenai keikhlasan dalam menghadap giblat adalahusia
harus menyatukan hati dengan menghadap ka’bah aetpatat seluruh
umat Islam di dunia yang harus dijaga kesatuanayadhlam keadaan
suci dan bersih manusia secara serentak akan niamghka’bah ketika
shalat berjamaah didirikan.

Selanjutnya yaitu mengenai ukhuwah Islamiah atasab@batan
Islam, selain menyatukan giblat, persatuan menghkddah juga akan
memupuk rasa persahabatan yang baik. Persahabktanddalah objek
yang dibicarakan orang sejak masyarakat terbentark,seseorang tidak
mungkin tidak bermasyarakat kecuali jika dia abradrBerfikir tentang
persahabatan adalah hal yang baik dan sangat kkanju

Para pemikir terdahulu sebagaimana yang kemudiahglus
memikirkan persahabatan. Mereka selalu memikirlea antuk menarik
sahabat-sahabat dan kawan-kawan terutama dalarmmageml agama
Islam. Dengan pemikiran seperti ini, maka tampalkaterbatasan dari
pemikir para filosof ini. Sedangkan Islam dengambhgai prinsipnya
dan para tokohnya telah membuktikan kepada umatisrabahwa suatu

masyarakat akan menjadi baik jika individu-indiviga memiliki
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persaudaraan yang kuat dan kokoh, yang tidak di&tidkan lagi
kehancurannya karena hantaman nafsu atau fitiah.

Jika kaum muslimin memiliki persaudaraan yang kuagka
mereka dapat diibaratkan satu, yang seluruh baggasecara serempak
memikul kewajiban-kewajiban hidup dari yang termtudampai dengan
yang tersulit. Dalam diri mereka memiliki semangatrkorban dalam
membela kebersamaan dan mempertahankan prinsggotsiam yang
mewarnai diri mereka, membentuk moral, menyatukaragaan, dan
menumbuhkan kesadaran mereka dalam segala bidaatk&e.

Dengan demikian mereka tidak akan mengenal suasuliten,
musibah, dan penderitaan kecuali sebagai milik dmeas Jika sudah
demikian, mereka akan menjelma menjadi kekuatag ya@nggetarkan
semua penjuru. Dalam keadaan seperti itu, orang gahng miskin dan
lemah diantara mereka pasti kaum Muslimin yang lawemiliki
kesadaran bahwa dirinya memiliki kewajiban-kewajibang harus ia
lakukan sebagaimana khalifah Umar yang mengangkatkendiri
makanan pokok para penduduknya yang sedang ketapara
Nilai-Nilai Pendidikan Islam dari Bacaan Shalat Bejamaah

Bacaan dalam shalat berjamaah bukanlah sekedararhaca
seseorang akan banyak memperoleh pendidikan dagaam dibacanya,

jika orang tersebut benar-benar menghayati dan mm@miaisi bacaan

19 MusaSubaiti,Akhlag Keluarga Muhammad SA\akarta: Lentera Basritama, 2000). Cet
1, him. 97
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tersebut. Dalam bacaan shalat banyak menganduaignitdi pendidikan
Islam yakni:

Pertamayaitu niat, Allah SWT menjelaskan beberapa moiift n
dalam Al-Quran yakni, motif menginginkan kehidupdaonia, motif
menginginkan kehidupan akhirat, motif mendambakdahASWT, dan
motif menginginkan keridhaan Allah SW1{> Sedangkan niat shalat
memiliki prasyarat agar dimurnikan hanya untuk AllaAllah SWT

berfirman:
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Artinya: Sesuatu yang bernyawa tidak akan mati mkén dengan izin
Allah SWT, sebagai ketetapan yang telah ditentukaktunya. Barang
siapa menghendaki pahala dunia, niscaya Kami berik&padanya
pahala dunia itu, dan barang siapa menghendaki palhirat, Kami
berikan (pula) kepadanya pahala akhirat itu. danniaakan memberi
balasan kepada orang-orang yang bersyuk@s. Ali-imran:145)*°

Niat shalat harus karena Allah SWT bukan berartiyaauntuk
kehidupan ahirat, namun Allah SWT maha pemurah yemunya
memberikan keberkahan di dunia dari kebaikan yatahtdilaksanakan.
Namun seorang Muslim sejati akan ikhlas niat sHada¢na Allah SWT
yang senantiasa memberikan apa-apa yang diminthddialya. Dalam

niat shalat terdapat pendidikan untuk selalu berikias karena Allah

19 yusuf Al-QardhawiNiat dan Ikhlas dalam Naungan Cahaya Al-Quran daSAnnah.
(Surabaya: Risalah Gusti, 2005), him.11

1% Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 100
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SWT. Keterangan mengenai sikap ikhlas dalam niaipirasama dengan
nilai ikhlas pada pembahasan sebelumnya yakni pddapendidikan

dari syarat shalat berupa menghadap giblat yakmiask menjalankan
karena Allah SWT sebagai mana yang sudah disykaiat

Kedua bacaantakbiratul lhram, kalimatAllahahu Akbaryang
diucapkan pada awal aktivitas shalat merupakan pegkit energi
ketuhanan yang sangat agung dan suci. Pernyatazm lyanar dan
paham dari hakekat bathin kalimat itu akan mengkatahamba kepada
peleburan diri ke dalam kebesaran Allah SWT. Saalimiat itu
diucapkan masuklah energi ketuhanan dalam diri,nd@msucikan unsur-
unsur diri hamba dari kotoran-kotoran dan najishibatseperti sikap
riya’, ujub, kufur, syirik, dan lain sebagain{.

Jika kita percaya sepenuh hati menyatakan kaliktahu Akbardi
awal shalat kita, sebagaimana kesaksian atas kabhedan kemulyaan
Allah SWT, dan keyakinan ini masuk ke dalam lubaki kerta merasuki
seluruh jiwa raga, maka di depan mata kita kekuat@m kemegahan
duniawi para raja, pemimpin politik, dan penguasaa berarti sama
sekali. Kitapun tidak terkesan dan tidak tertagkna sekali.

Manusia mempunyai sikap rakus terhadap harta betelakarena
itu menusia dididik melalui bacaalaahu Akbaryang terdapat dalam
shalat. Dari sinilah manusia memperoleh pendidiamy tak terhingga

nilainya. Karena dengan itu ia akan menjadi oraaggygana’ah. Dari

197 Hamdani Bakran Adz-Dzakiey,Jangan Kecewakan Allah Dengan Shalatmu
(Yogyakarta: Pustaka Al-Furqar2007), him. 61
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sini dapat simpulkan, bacaan dari takbiratul ihramengandung
pendidikan adab menghadap Allah SWT dan gana’ah.

Adab menghadap Allah SWT, manusia diciptakan selmagkhluk
yang paling mulya dari makhluk lainnya. Oleh seliab menjadi
kewajiban kita untuk selalu memulyakan-Nya sertaneléhara adab
terhadap Allah SWT. Terutama ketika menghadap-Nydaln shalat
tepat pada saat membaca takbiratul ikhram. Selpikiran jelek harus
dibung karena pada saat itu keyakinan ini masukiddam lubuk hati
serta merasuki seluruh jiwa raga. Pada saat itmlahusia benar-benar
menghadap Allah SWT dan memohon apapun yang iakagi Nabi

Muhammad saw bersabda:
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Artinya: Pada saat seorang hamba sedang shalat npakia hakekatnya
dia sedang berkomunikasi secara langsung dengaraninya. Oleh
karena itu janganlah meludah ke arah depan ataus&mping kanan
tetapi meludahlah kesamping kiri di bawah telapalkikkirinya. (HR.
Bukhari)*®

Berikutnya adalah gana’ah, yakni sikap yang sefadwasa cukup
atas rizgi yang diberikan Allah SWT terhadap dianKetahuilah tak
seorangpun mampu mencari uang dengan penghasilag lyanyak
ataupun sedikit melainkan pemberian dari Allah S\WW&n orang tidak

akan mendapatkan kekayaan melainkan Allah SWT pemsbgalanya.

198 Zainuddin Hamidy dkkTerjemahan Shahih Bukhqdakarta: Wijaya, 1992), Cet 13,
him. 151
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Karena sesungguhnya kaya bukanlah kaya harta rkatakaya adalah

kaya hati. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Dan tidak ada suatu binatang melatapunbdimi melainkan

Allah-lah yang memberi rezkinya, dan Dia mengetabmpat berdiam
binatang itu dan tempat penyimpanannya semuanyaligedalam kitab

yang nyata (Lauh Mahfuzh(QS. Huud: 6*°

Tentang sikap gana’ah juga diperjelas oleh Nabi &fumad saw dalam

haditsnya yang berbunyi:

(e gy A1 o o 55T S i L
Artinya: Kaya bukanlah kaya harta, tetapi yang naye kaya adalah
kaya hati.(Muttafaqun Alaihj®
Maksud dari hadits di atas adalah bahwa kekayaag parmanfaat dan
agung adalah kaya hati. Jika jiwa seseorang metaga, maka ia
menahan dirinya dari berbagai keinginan. Sehingga jtu menjadi
mulia dan agung®*

Ketiga membaca doa iftitah, membaca doa iftitah merupakan

kewajiban bagi setiap muslim yang mengerjakan shatea waktu.
Karena bacaan tersebut memiliki fungsi penyuciam t@aapi yang luar

biasa, yang senantiasa dapat menyucikan diri mardesii noda-noda

%9 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 327

20 Muhammad Fuad Abdul Bagferjemahan Al-Lu'lu’ Wal Marjan(Surabaya: PT Bina
IImu, 1996), Juz I, him. 323

1 Ahmad Mu’adz HaqgiBerhias Dengan 40 Akhlaqul KarimafMalang: Cayaha Tauhid
Press, 2003), him. 159
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kedurhakan dan pengingkaran sejak pagi hingga gstang dilakukan
secara tidak sengaja atau dengan sengaja. Padagragampai petang
seorang hamba selalu berinteraksi dengan lingkumygalyang terdiri
dari manusia, hewan, tumbuhan, benda-benda, rutngtempat dan
waktu.

Sebagai manusia, pasti mempunyai kekurangan dahil&iz
yang dapat merugikan atau mengganggu hak-hak AIAT yang ada
pada setiap makhluk-Ny& Dari sini maka dapatlah diambil sebuah
pendidikan manusia harus selalu memohon ampunadkefllah SWT
sebagai pensucian diri dari kotoran-kotoran hagiede syirik, fasik dan
kufur serta menghilangkan angan-angan yang ndegikfpikiran kepada
Allah SWT maupun kepada sesama makhluk hidup seida Allah

SWT berfirman:
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jauhilah Hesyakan
prasangka (kecurigaan), karena sebagaian dari pngga itu dosa.
(QS. Al-Hujurat: 125%

Prasangka adalah pembicaraan yang paling dustayi méngisyaratkan
bahwa prasangka yang di larang adalah prasanglkatigak bersandar
pada suatu yang dapat dijadikan bukti. Berbeda atepgasangka yang

bahwa dirinya memiliki sandaran pada sesuatu. Kedkan orang

tertipu dengan dengan prasangka daripada kedudtasma prasangka

292 Hamdani Bakran Adz-Dzakie@p. Cit, him. 65
23 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulA&li Masud,Op. Cit.,hlm. 874
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buruk masih bersikap kesamaran sedang kedustaatssadalah tampak

jelas?®

Keempatmembaca fatihah dan amin, yaitu secara garis besar

membaca fatihah sebagai pernyataan dari seseoramdinM untuk
memuji, mensyukuri, mensucikan, dan memuliakan FAIBNT. Oleh
karena itu dalam bacaan fatihah ketika shalat patdgendidikan untuk
selalu bersyukur dan bersikap tenang, di mana makimarus bersikap
tenag ketika sang iamam membaca fatihah, begita gehgan imam,
imam dalam membaca fatihah juga harus bersikamtedangan bacaan
yang tidak terlalu cepat supaya makmum bisa meraghaakna fatihah
yang dibacanya dengan seksama. Sebagaimana nildidp@n yang
terdapat dalam gerakan shalat meletakkan kedu# atean di atas
puser dan di bawah dada yang akan dijelaskan padabghasan

berikutnya. Allah SWT berfirman:
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Artinya: Allah telah menurunkan perkataan yang pglbaik (yaitu) Al
Quran yang serupa (mutu ayat-ayatnya) lagi berulafteng, gemetar
karenanya kulit orang-orang yang takut kepada Tutyan kemudian
menjaditenang kulit dan hati mereka di waktu mengingadatAlltulah
petunjuk Allah... (QS. Az-Zumar: 23f°

24 Ahmad Mu’adz HaqqiQp. Cit, him. 260
295 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul2&li Masud,Op. Cit.,him. 749
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Maksud dari arti berulang-ulang yakni ketika mengbatirat fatihah
secara berulang-ulang yang dilakukan dalam shatgiarhaah yang
dibaca oleh seorang Imam yang memenuhi syarat aebegrang Imam.

Dari bacaan fatihah tersebut kemudian diikuti ol@lakmum
dengan bacaa®min. Bacan amin termasuk sunnah shalat tetapi ia
mempunyai makna yang agung bagi siapa saja yangatamya dengan
faham dan benar. Dan kata amin yang selalu mengikaithah
merupakan doa yang artingeerkenankanlahgan ia bukan dari bagian
surat fatihah. Dalam sebuah hadist dijelaskan bal@pan amin
makmum itu dibaca bersamaan dengan ucapan aminmadaikat, maka
segala perbuatan dosa yang telah dilakukan akampdia Allah SWT.

Hakekat dari kata amin adalah permohonan yangudiém hanya
kepada Allah SWT agar diperkenankan melimpahkamaikhikmah
dari surat fatihah. Jika rahmat pengabulan-Nya rhddlam diri saat
berdiri menghadap wajah-Nya dan wujud-Nya, makanakiamai,
tentram, dan bahagia.

Kelima membaca surat atau ayat dari Al-Quran, membacat sur
atau ayat-ayat dari AL-Quran setelah membaca fatd@alah sunnah
shalat. Umat Muslim dianjurkan membaca bacaan hatséarena
memiliki hikmah dan nilai pendidikan bathin. Huradyat, dan surat Al-
Quran mengandung obat dan rahmat, baik itu obaradsik maupun

psikis. Karena sesungguhnya shalat adalah gudang tuimbuh sehat.
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Hal ini menandakan bahwa kesehatan itu sangatlaftinge
terutama ketika melakukan shalat. Supaya shalaseyapurna maka
seorang hamba harus berbadan sehat. Menjaga lasemarupakan
perintah Allah SWT melalui Nabi Muhammad saw unggnantiasa
menjaga lima waktu lapang sebelum datangnya waldserkpitan
dengan sebaik-baiknya karena kesempatan itu takkéang lagi dan
akan lenyap selamanya, yaitu: sehat sebelum sakdah sebelum tua,
kaya sebelum miskin, lapang sebelum sempit, damphseébelum mati.

KeempatMiembaca doa ketika ruku’ dan i'tidal, merupakanig;j
penyerahan, pengembalian eksistensi diri kepadeh/AWT. Dari ruku’
dan i'tidal seorang hamba akan terdidik untuk setaénsucikan diri dari
kedurhakaan yang sudah dilakukannya di luar shalat.

Mensucikan diri dari kedurhakaan adalah kewajibaanusia,
dengan kelemahan manusia, manusia akan selaluabeshlah. Oleh
karena itu manusia harus senantiasa untuk mensudikadan berusaha
untuk tidak melakukan hal-hal yang durhaka yangakudilarang oleh
Allah SWT.

Kelimabacaan sujud dan duduk diantara dua sujud, derayzaab
sujud dan duduk diantara dua sujud benar-benar mgaickan kedhaifan
kita. Kedua bacaan tersebut telah menjadi momemnaia seorang
hamba tengah menghadap Allah SWT dengan segenapdadran hati.
Seorang hamba tidak akan pernah merasa lebih dekgan Allah SWT

kecuali ketika ia bersujud.
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Dari kedua bacaan ini yang dilaksanakan disetiapagiya, maka
seorang hamba akan mendapatkan pendidikan untaki sehdah hati.
Rendah hati adalah beranggapan bahwa apa yang tdkakukan
hanyalah tugas kecil. Karena jika memandang beshadap apa yang
dilakukannya, dikhawatirkan akan mengundang rasedsa berlebihan

yang mana itu termasuk dosa be8&Bebagaimana firman Allah SWT:

EP 9"" 25~ s 2
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Artinya: Sesungguhnya Allah telah menolong kamu §aga mukminin)
di medan peperangan yang banyak, dan (ingatlahpmeman Hunain,
yaitu diwaktu kamu menjadi congkak karena banyaknyaghnfimu),
maka jumlah yang banyak itu tidak memberi manfaapakamu
sedikitpun, dan bumi yang luas itu telah terasameniehmu, kemudian
kamu lari kebelakang dengan bercerai-be(&.S At-Taubah: 25§’
Keenammembaca tasyahud, setelah selesai dari kedua, maka

dalam shalat kita diharuskan untt&syahud Dalam shalat ada dua
tasyahud, yakni tasyahud pertama dan tasyahaud. akdypi apabila
shalat itu merupakan shalat subuh, maka tasyahoyghhdilakukan satu
kali.

Setiap kali tasyahud Nabi Muhammad saw meletakledapak

tangannya di atas lututnnya yang kanan, dan ujukig yang kanan

berada di atas paha yang kanan. Lalu beliau mertaighan tangan

2% |mam Al-GhazaliJbadah Perspektif Sufis{Surabaya: Risalah Gusti, 1999), him. 64
27 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 281
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kirinya di atas tangan paha kirinya. Beliau mengdjeam seluruh jari-jari
tangan kanannya dan meletakkan ibu jari pada pmgahnya dan
memberikan isyarat dengan jari telunjuknya ke amgblat dan
melemparkan pandangannya ke arah jari telunjuffitu.

Hakekat bacaan tasyahud adalah pengembalian dirisdgala
urusan dunia kepada Allah SWT, karena pada das&es@muanya itu
adalah milik dan akan kembali kepada-Nya. Tasyahilah sebenarnya
tujuan dan hasil maksud ibadah shalat. Apabila uketan telah
terimplementasi pada diri ini akan dapat memasylings rukun dan
Allah SWT pun akan menyambutnya.pada saat itulieks keislaman
seorang hamba tersambut sebagaimana keislaman Mabhammad
saw”%®

Dari uraian di atas didapatlah sebuah pendidikarkniya
penghambaan seorang Muslim kepada Allah SWT bepgrayataan
keimanan kepada Allah SWT dan pengembalian dijales Allah SWT,
karena dalam bacaan tashyahud seorang hamba hamgikrarkan
kembali bahwa Allah tuhannya dan Muhammad adalasaninya.

Dengan beriman kepada Allah seorang hamba akaraengguk
melakukan kedurhakaan dan dirinya akan selalu mdémsoda dengan
berbagai dosa yang sudah dilakukannya diluar sHedan kepada Allah

SWT merupakan kewajiban bagi setiap umat manusiankahanya

Allah SWT yang patut disembah dan tidak diraguleag kebenarannya.

2% Syeikh Mutawalli Al-Sya’rawi,Tirulah Shalat Nabi! Jangan Asal Shal@lakarta: PT
Mizan Pustaka, 2007). Cet I, him. 156
29 Hamdani Bakran Adz-Dzakie@p. Cit, him. 89
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Kalau sudah beriman kepada Allah SWT, maka maralaa patuh dan
tunduk kepada Allah melalui shalatnya. Ketika m#&ngsidah patuh dan
tunduk, maka ia akan selalu ingat Allah SWT. Danmilash kemudian
timbul rasa selalu rindu dan cinta kepada Allah Stliéhgan terus ingin
melakukan ibadah kepada-Nya.

Adapun pengembalian diri kepada Allah SWT merupakan
pemikiran yang harus ada pada setiap muslim, kasssangguhnya
segala apa yang kita perbuat di dunia tiada laierkeakehendak-Nya dan
kekuatan-Nya yang dilimpahkan kepada umat manBsgitu pula harta
benda yang melimpah disekitar kita tiada lain h&atyanilik Allah SWT
semata. Oleh karena itu manusia harus senantiasgeméalikan segala
sesuatunya kepada Allah SWT dan memohon perlindukgpada-Nya.

Ketujuh yakni bershalawat untuk Nabi, Nabi sebagai perantar
agung antara seorang hamba dengan penciptanya, sapkatasnyalah
bila beliau mendapatkan bacaan shalawat dari umapada waktu
tasyahud, dengan harapan agar beliau menjawabmganie/ang lebih
baik lagi.

Perlu diketahui, sebenarnya shalawat tidak hanggapat dalam
tasyahud saja, shalawat kepada Nabi Muhammad samngse
dikumandangkan disetiap hari-hari rsejarah belsaperti maulid hari
kelahiran beliau dan juga ketika Nabi ber-Isra’ fdj’ untuk
mendapatkan perintah shalat. Namun bagi orang Isfamg tidak

menghayati sunnah Rasulullah dalam hati sanubaniayatidak mau
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mengikuti jejak amal perbuatan serta pemikiranaoetentu tidak akan
berfaedah baginya ucapan shalawat sekalipun diacagt beribu kali
siang dan malarft°

Kedudukan shalawat itu adalah suatu ucapan syukark&baikan
yang telah diperoleh melalui Nabi Muhammad saw feemikmat Islam
dan kedekatan diri kepada Allah SWT. Saling memisetamat, di
dalamnya terdapat pendidikan saling menyayangnaamcintai.

Sikap saling menyayangi dan mencintai adalah sykeqy selalu

diperintahkan kepada umatnya dengan contoh awah pid beliau.

Sebagaimana sabda Nabi:
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Artinya: Tiga hal yang apabila terdapat pada dieseorang maka dia
akan merasakan manisnya imam. Ketika dia mencidlah SWT dan
RasulnNya lebih dari yang lain, ketika dia mencirgaseorang hanya
karena Allah, dan ketika ia merasa benci untuk kankepada kekafiran
sebagaimana dia sangat tidak ingin untuk dilemparka dalam neraka.
(HR. Bukharif**

Adapun shalawat untuk Nabi Ibrahim as. itu mempuryemat yang
sangat besar karena jasa beliau yang telah memahdmpada Allah
agar Allah mengutus Nabi Muhammad saw, sebagaimgamag

disebutkan dalam ayat berikut:

210 chabib Thoha, dkkMetodologi Pengajaran Agam@rogyakarta: kerjasama fakultas
tarbiyah IAIN Walisongo Semarang dengan Pustakaj&el 2004). Cet Il, him. 218
211 7ainuddin Hamidy dkkOp. Cit.,hlm. 20
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Artinya: Ya Tuhan Kami, utuslah untuk mereka sesgpr&asul dari
kalangan mereka, yang akan membacakan kepada mergkiaayat
Engkau, dan mengajarkan kepada mereka Al kitabQdan) dan Al-
Hikmah (As-Sunnah) serta mensucikan mereka. Seshngg
Engkaulah yang Maha Kuasa lagi Maha Bijaksan@QS. Al-
Bagarah:129)?
Allah SWT senantiasa memuji-muji orang yang shad@tadapan
malaikat, hal ini menimbulkan rasa rindu merekauknmelihat dan
mengunjungi orang yang senantiasa melaksanakanat stiEngan
bershalawat kepada Nabi Ibrahim as. Dalam haleirdapat pendidikan
untuk selalu menghargai orang lain.

Menghargai orang lain, sikap menghargai orang latau
menghargai keberadaan orang lain sangat penting whiniliki setiap
individu. Sehingga jika sikap ini ada pada setiagiviidu, insya Allah
hidup ini akan terasa lebih nikmat dan indah. Remasasing atau
kesepian tidak akan melanda.

Sebagaian ulama mengatakan melalui terapi religgnapa shalat
berjamaah, insya Allah akan jauh dari rasa kese@ania pun akan
senantiasa menghargai keberadaan orang lain. Kadatean shalat

berjamaah seseorang akan mendapatkan banyak teefangga rasa

kesepian pun akan hilang. Bahkan melalui shalghipeah seseorang

%2 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 33
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akan tertanam dalam jiwanya dengan nilai-nilai gikatuk menghargai
orang lain**?

Kedelapan setelah menyelesaikan shalatnya, orang menutup
shalatnya dengan mengucapkan salam kepada parkah&knan lebih
utama dari malaikat. Hal ini diibaratkan memulyakamu-tamu yang
ada di kanan dan juga kirinya. Dari bacaan iniaedung pendidikan
agar senantiasa memulyakan tamu.

Memulyakan tamu, dalam hal ini Nabi Muhammad sawlatd
teladan yang baik. Beliau merupakan orang yangqigdiaik di kepada
orang-orang yang belum beliau kenal, demikian jkgpada yang silih
berganti datang ke kediaman beliau. Sangat waarheliau senantiasa
berbuat memulyakan tamu. Karena dari sikap ini aaagipuh dalam
menumbuhkan tali persaudaraan serta mengusir msaupuhan dan
kebencian.

Kesembilandzikir dan doa bersama, pada akhir atau setelamsa
adalah saat yang sangat baik untuk membaca dokhtdsas yang biasa
dibaca setelah shalat berjamaah. Karena saatrituitdi secara lahiriah
atau bathiniah masih dalam kondisi bersih dan $sliingga dzikir dan
doa yang dipanjatkan akan lebih cepat tersambungaseallah SWT.
Dzikir dan doa saat itu pula akan diamini oleh rkangang ada di kanan

kiri kita.

213 |mam Musbikin,Rahasia Shalat Bagi Penyembuhan Fisik Dan Psikigyakarta:
Mitra Pustaka, 2007). Cet V, him. 179
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Dzikir dan doa yang disyari’atkan setelah shalatifa haruslah
sesuai dengan cara yang datang dari Nabi Muhamraad yaitu
diantaranya; membaca istigfar tiga kali, membaca #eselamatan,
membaca fatihah dan seterusnya, bukan dengan aamaybng diada-
adakan sebagaimana yang dilakukan oleh orang-singhli bid’ah®**

Dengan dzikir bersama-sama setelah melaksanakdat sfeng
juga dilaksanakan bersama-sama mendidik seorangahagar menjaga
kedamaian dan keselarasan. Hal ini tampak jelagaketeseorang
mendoakan kedamaian bagi orang lain. Karena sgabinga shalat
merupakan ritual personal ketika menghadap diresepnya kepada
Allah SWT. Tetapi Allah SWT memerintahkan kita meogpkan:
Mudah-mudahankedamaian atas kami dan orang-orang shaléfi.
merupakan penegasan agar kita hidup damai damsdlarsama hamba-
hamba Allah yang shaleéf
Nilai-Nilai Pendidikan Dari Gerakan Shalat Berjamaah

Telah menjadi sunnah alamiah dan hukum adat padangakhluk
yang berdiri di hadapan orang yang lebih tinggi aggnya atau
kedudukannya dari dirinya, maka ia akan berdirigdentenang tanpa
bergerak, kecuali gerakan yang dituntut saat iipdamenyalahi adat dan
sopan santun. Jika demikian halnya manusia menghadausia yang
lebih tinggi derajatnya, maka betapa pula halrka i@ harus menghadap

Allah SWT Yang Maha Agung, sudah tentu ia akanhdieradab dan

24 Asy-Syaikh Shalih bin Fauzan bin Abdillah Aalu Ean, Ringkasan Figih Islami;
Panduan Ibadah Sesuai Sunn@dbepok: Daar Al-Ashimah, 2001), him. 203
215 Afzalur Rahman, Murtdha Mutthahha@®p. Cit, him. 97
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khusyu’, ditambah dengan memalingkan diri dariisefdlah SWT dan
penghadiran hati agar bertambah sempurnalah adatanyaegala segi
dalam shalat.

Dalam gerakan shalat juga terdapat begitu banyakiiganilai
pendidikan, diantaranya:

Pertama Berjalan menuju masjid dan menunggu jamaah, shalat
berjamaah di Masjid, maka seseorang harus berjanuju Masjid.
Berjalan menuju Masjid harus dilaksanakan secgparsdDiantara adab
berjalan menuju Mas;jiét® yaitu:

Membaca doa keluar rumah

Tidak mengepalkan tangan ketika berjalan menujuyitflas
Berjalan dengan tenang

Masuk Masjid dengan mendahulukan kaki kanan
Berdoa masuk Masjid

Melakukan shalat tahiyatul Masjid

Memilih duduk di barisan pertama

Sedangkan bagi seorang hamba yang sedang menungggu
pelaksanaan shalat berjamaah, ia harus menyisibégala kehidupan
dunia untuk persiapan menghadap Allah SWT. Kad&uogreg hamba
yang menunggu pelaksanaan shalat berjamaah diishgade

memperbanyak dzikir kepada Allah SWT.

218 syeikh Mutawalli Al-Sya’rawiOp. Cit, him. 81
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Dari perjalanan menuju Masjid hingga masa menunggu
pelaksanaan shalat berjamaah, mengandung nilaipgtadidikan yakni
keteguhan hati dan kesabaran yang ekstra dalarbadah. Seorang
hamba kalau tidak memiliki rasa keteguhan hati Kesabaran dalam
beribadah tentu ia lebih memilih shalat di rumah gada dengan rasa
kantuk yang enak-enaknya tidur, atau panas-panasogga harus
berjalan menuju masjid.

Sesungguhnya sikap sabar ada tiga macam yagdama sabar
terhadap ketaatan-ketaatan yang diperintahkan AHAAT kepadanya.
Kedua sabar dari keharaman-keharaman dan kemaksiatarkketaan
yang dilarang Allah SWTKetiga sabar atas musibah-musibah yang
menyakitkan, bencana-bencana yang besar, dan #grieada’ atau ujian
dengan sebab apapun.

Sedangkan berjalan menuju Masjid adalah termashdr sarhadap
ketaatan kepada Allah SWT. Dengan kesabaran tdrsebaorang akan
meraih kepemimpinan dan agama. Oleh sebab itu Mabhammad saw
mewasiatkan kesabaran dan kasih sayang merupakairianasyarakat

Islam?!’ Sebagaimana firman Allah SWT:

z
-85
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlalabar dan shalat
sebagai penolongmu. Sesungguhnya Allah besertageseang yang
sabar(QS. Al-Bagarah: 1533°

27 Ahmad Mu’adz HaqqiOp. Cit, him. 99
%18 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulzA&li Masud,Op. Cit.,him. 38
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Nabi Muhammad saw juga menjelaskan, siapa yangatetemang
dan sabar berjalan menuju Masjid untuk melaksanahkatat berjamaah
akan mendapatkan kendaraan menuju padang masyararii semua
manusia mengira kendaran itu adalah milik para Nghrena dengan
cepat bagaikan kilat seseorang menuju kendaranebigtrs dan
menungganginya. Dan ternyata orang tersebut adataty yang dulu di
dunia ahli shalat berjamaah di Masjid. Sedangkand&ean yang
berbentuk unta putih dengan keharuman yang semethaladalah
Masjid yang di tempati shalat berjam&ah.

Kedua Adzan dan igamat, adzan merupakan pernyataan jelas,
tajam, dan kuat yang mampu menggugah perasaanutseheinusia di
segala waktu. Adzan dikumandangkan lima kali gebetiap shalat
berjamaah akan dilaksanakan sebagai pemberitalentang masuknya
waktu shalat dan panggilan bagi umat muslim aggersemenuju Masjid
guna melaksanakan shalat berjamaah serta syian.|fd)@lam makna
bathin adzan adalah pemberitahuan tentang ketuhagan diri suci
ketika menghadap-Nya. Dengan adzan akan menolakmaanbantah
kekuasaan dan kewenangan segala sesuatu kecuali S8WT serta
mengakhiri sumber tirani dan kesesatan.

Sedangkan igamat adalah sebagai tanda bahwa $esjamaah
akan segera dimulai, secara luas igamat juga khartsebagai ajakan

untuk melaksanakan munajat ketuhanan. Makna battamat agar

219 Budi Handrianto,Kebeningan Jiwa: Percikan Renungan Hélakarta: Gema Insani,
2007), him. 192
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segera berdiri guna melakukan penyatuan diri beasanang-orang yang
berdiri kepada Allah SWT yang menguasai afdmDianjurkan jarak
antara adzan dan igamat tidak terlalu panjang,rhahenggambarkan
masalah kedisiplinan dan penghargaan terhadap waktu

Kalimat-kalimat dalam adzan dan igamah adalah latkalimat
yang ketuhanan yang mengandung energi ketauhidag lgar biasa.
Esensi keduanya akan dapat dirasakan oleh orang rp@mdengarkan
dengan seksama dan paham akan artinya. Adzan danatigbisa
dilakukan oleh siapa saja yang tentunya dianggappuabukan berarti
syaratnya harus sedetail untuk menjadi imam. Hamenggambarkan
bahwa adzan dan igamat mengandung aspek kedenaoktmkk hanya
terikat dilaukan oleh satu orang saja, tetapi siagma boleh
melakukannya. Adapun mengenai hukum keduanya adtdathu
kifayah.

Dari kedua perbuatan syari’at tersebut akan mekdsgiorang
Muslim untuk selalu bersikap demokratis dan tegenduian. Sikap
demokratis adalah kebebasan dalam berpendapat ettingkah laku
Namun sebagai seorang Muslim dalam kehidupan bgarasat tentu
mempunyai norma-norma yang harus di tegakkan.k&tiebasan di sini
adalah seorang Muslim bebas melakukan kegiatanuapggng positif
dan bermanfaat bagi masyarakat maupun bermanfaak wifirinya

sendiri. Begitu juga dalam bertingkah laku seorbhgslim juga bebas

220 Hamdani Bakran Adz-Dzakie@p. Cit him. 13

141



mau bergerak kemana saja yang benar-benar sesggndeorma-norma
yang berlaku.
Sikap teguh pendirian adalah, Allah berfirman dal@8. Al

Imran ayat 8 yang berbunyi:
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Artinya: (mereka berdoa): "Ya Tuhan Kami, janganighgkau jadikan
hati Kami condong kepada kesesatan sesudah Eng&aupbtunjuk
kepada Kami, dan karuniakanlah kepada Kami rahnaat sisi Engkau;
karena Sesungguhnya Engkau-lah Maha pemberi (kayun{Qs. Ali
Imran: 8%

Adzan dan igamat selain mendidik orang untuk begsikemokratis juga
akan mendidik seseorang menjadi orang yang tegodinmemn. Karena
menjalankan tugas sebagai muadzin tidaklah swdity#k godaan yang
harus ia hadapi. Walau kadang jemaah hanya duag,ossmg satu
menjadi imam dan satunya lagi menjadi makmum, sgonauadzin tetap
teguh dengan pendiriannya dalam menjalankan tugassgbagai
muadzin. Sedangkan bagi orang yang mengumandaragkzam beserta
igamahnya, meskipun yang demikian itu bukan tugasian dilakukan
karena keihlasan dan ingin menegakkan agama AWM, $nereka akan
senantiasa berdoa sebagaimana ayat di atas dadaleh tanda orang

yang beriman. Orang yang beriman senantiasa urdthubat amal baik

dan membenci perkara-perkara yang kufur, fasik, duaaksiat.

21 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulA&li Masud,Op. Cit.,hlm. 76
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Melakukan shalat pada dasarnya adalah dapat merkancaahaya

dalam kehidupan, menjadikan kekuatan diri. AllaHibean:
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Artinya: Sesungguhnya manusia diciptakan bersiflulk kesah lagi
kikir. Apabila ia ditimpa kesusahan ia berkeluh &desDan apabila ia
mendapat kebaikan ia Amat kikir. Kecuali orang-ayanyang
mengerjakan shalat. Yang mereka itu tetap mengamjakalatnya,(QS.
Al-Ma’arij: 19-23)°%

Ketiga Berdiri dan meletakkan kedua belah tangannya dianta
tubuh bagian atas dan bawah yaitu di pusar sertatakkan tangan
kanan di atas tangan kiri, dengan sikap terselbaft imenyempurnakan
ketenangan, dari sini terdapat nilai-nilai pendagituntuk selalu bersikap
tenang’?®

Tenang adalah sikap yang selalu menghiasi Nabi Muored saw
dalam bertindak, seperti menghadapi musuh, menghdudangan,
menghadapi masalah rumah tangga, bahkan ketikengpesakalipun
Rasulullah beliau selalu bersikap tenang. Sebageinparistiwa ketika
beliau berjalan dihari Arafah bersama lbnu Abbasjabh mendengar
teriakan-teriakan keras, bunyi pukulan dan suar@a wari belakang,

kemudian beliau menunjuk ke arah mereka denganngerseraya

menggenggam cemeti untuk bersiap menghadapi nfGSuBersikap

?22 pid., him 974
223 psy Syeikh Ali Ahmad Al JarjaawyQp.Cit, him. 113
22 saad RiyadhQp. Cit, him. 133
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tenang merupakan akhlak mahmudah yang diserukdam Allah SWT

dalam Al-Quran surat Ar-Ra’d ayat 28 yang berbunyi:

Lslall ks T, 09 /T/f&;,u,u@;,tgwm PR PR

Artinya: (yaitu) orang-orang yang beriman dan hatiereka menjadi
tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanyagda mengingati
Allah-lah hati menjadi tenteranfQS. Ar-Rad: 28¥¢°

Keempat yaitu menundukkan kepala sebagai pencerminan dari
sikap merendah diri dan penghormatan kepada AIMAT.SDengan
adanya gerakan menundukkan kepala akan mendiddorsesy untuk
selalu bersikap rendah diri dan tidak angktth.

Rendah diri adalah sikap terpuji yang selalu dikagaroleh Nabi
Muhammad saw terhadap umatnya terhadap sesamanMtestutama

kepeda Tuhan kita Allah SWT Yang Maha Tinggi dagaa-galanya.

Difirmankan dalam Al-Quran surat As-Syu’ara’ aya62

/ //w

Artinya: Dan rendahkanlah dirimu terhadap orang-ap yang
mer;zgzi7kutimu, Yaitu orang-orang yang berimai@S. Asy-Syu'ara’
215

225 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin Abdul2&li Masud,Op. Cit.,him. 373
226 Asy Syeikh Ali Ahmad Al JarjaawyQp. Cit, him. 114
2T Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulA&li Masud,Op. Cit.,him. 589
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Dijelaskan pula dalam ayat yang lain:
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Artinya: Dan janganlah kamu memalingkan mukamu daanusia
(karena sombong) dan janganlah kamu berjalan di anbbkmi dengan
angkuh. Sesungguhnya Allah tidak menyukai oranggkeang sombong
lagi membanggakan dirfQS. Lugman: 18¥°

Kelima ruku’ dan itidal, ruku’ adalah rukun dari shalatity
gerakan dengan membungkukkan tubuh, sedang kedganteberada
pada kedua lutut secara tenang dan tidak tergessg-gerta menghayati
dan merasakan apa yang sedang terjadi ketika dilakukan. Hakikat
dari sikap ruku’ ini adalah proses peleburan sig&i&pp hewani, yaitu
sikap-sikap yang cenderung pada keangkuhan, kesgabppamer, dan
sebagainyd?®

Sedangkan i'tidal adalah perbuatan dan sikap barmgi ruku’
dengan berdiri tegak lurus. Makna i'tidal adalahmpersihan dan
penyucian bekasan pengingkaran dan kedurhakaan yédagukan
dengan berdiri ketika di luar shalat. Dari kedusagan tersebut, maka
dapatlah didapati nilai-nilai pendidikan yang berupenahan diri dan
selalu ingat Allah SWT.

Sikap menahan diri adalah hal yang sangat di irsginklari

berbagai ibadah yang disyari'atkan Allah SWT temdaketika sedang

28 |pid., him. 655
229 Hamdani Bakran Adz-Dzakie@p. Cit, him. 59
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melaksanakan shalat. Latihan menahan diri meskiplam bentuk yang
berbeda, juga terdapat ibadah yang lainnya sentigdbh haji dan lain
sebagainya. Menahan diri terdiri dari dua segi yalkari segi jasmani

dan rahanf

Menahan diri dari segi jasmani, misalnya dalamlatha
dilarang menoleh ke kanan dan ke kiri. Sedangkamaihren diri dari seqgi
rahani, misalanya untuk tidak menuruti segala $ate keinginan kita
yang tidak akan pernah habis-habisnya.

Adapun sikap selalu mengingat Allah SWT yang tedkexy dari
gerakan ruku’, i'tidal, sujud, dan duduk diantateadsujud sebagaimana
yang dijelaskan dalam pendidikan yang terkandurngntdacaan shalat
yakni bacaan ketika ruku’, i'tidal, sujud, dan diadli antara dua sujud.

KeenamSujud, dan meletakkan muka di atas tanah karena muk
sebagai anggota tubuh yang paling mulia. Dengaetaiddannya ke atas
tanah, maka orang itu telah menunjukkan kehinaam kErendahan
dirinya kepada Allah SWT, serta memalingkan dirirderi kekangan
dunia. Menghinakan dirinya kepada Allah SWT adalaitu kemulyaan.
Selama orang dalam keadaan sujud, maka ia akansahkara dekat
dengan Allah SWT. Hal ini terdapat pendidikan aganusia selalu
bersikap randah hati dan Zuhud. Karena ketika maruersujud akan
merasakan betapa rendah dirinya dihadapan Allah SIAfT ketika

bersujud manusia akan memalingkan dirinya dari dgab kenikmatan

dunia. Zuhud bukan berarti seseorang yang samdi salak peduli

230 Rahman Afzalur, Murtdha Mutthahha@®p.Cit, him. 92
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dengan harta. Ingatlah bahwa untuk mengetahui laakekud itu sangat
sulit, bahkan bagi pelaku zuhud itu sendiri.

Agar dapat dikategorikan zuhud, maka seseorangs haamiliki
tiga tanda dalam diriny®' Pertama tidak terlalu riang terhadap
kenikmatan yang datang kepadanya dan sebalikngk farut dalam
kesedihan terhadap kenikmatan yang larut dari yasirsikap ini
merupakan tanda zuhud terhadap hakedua, dimatanya sama saja
posisi antara orang yang mencacimaki atau yang fggay sikap itu
pertanda orang yang zuhud terhadap pangkat atawdilkean.Ketiga,
kebahagiaanya hanyalah ketika selalu bisa berhaddpagan Allah
SWT (shalat). Selain itu, setiap relung hatinya ylaanerisi dengan
manisnya ketaatan kepada-Nya. Hal ini disebabkannmanusia tidak
pernah kosong dari dua macam kecintaan yakni kaesoinkepada Allah
SWT dan kecintaan terhadap manusia. Keberadaaramgaudi dalam
hati laksana keberadaan air dan udara dalam skatst géka air itu masuk
ke dalam gelas, maka udara akan serta merta kéluarya keduanya
tidak dapat berkumpul.

Allah SWT menjelaskan yang berkenaan dengan zuhudadyang

difirmankan dalam surat An-Nisa’ ayat 74 sebagakié

- z =

u.é) 0J>-YL: L.:J.]‘ “;:>J‘ \_)if:“; u_:.,d f\jd L)"/“;’ é ’]:‘""l'i
@W‘F‘M}Jd}w—gw}‘ L_Q.Q&T /‘“;/ Lé’l;n:aj,

%1 5aad RiyadhQp. Cit, him. 132
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Artinya: Karena itu hendaklah orang-orang yang miearukehidupan
dunia dengan kehidupan akhirat berperang di jaldlal®A Barangsiapa
yang berperang di jalan Allah, lalu gugur atau mergleh kemenangan
Maka kelak akan Kami berikan kepadanya pahala yaegpr.(QS. An-
Nisa’:74f>?

Maksud dari ayat di atas, orang berperang di jAlkah SWT adalah
orang-orang Mukmin yang mengutamakan kehidupan rakkhatas
kehidupan dunia ini dengan banyak mendekatkarkepada Allah SWT
dan salah satunya yaitu senantiasa melakukan shalat

Ketujuh yang merupakan gerakan terakhir yakni selain
mengucapkan salam, juga dengan melakukan gerakaoleheke kanan
dan ke kiri karena banyak manusia disisi kita yatma-sama orang
Muslim yang harus dihormati. Dalam hal ini terdapandidikan bagi
orang yang shalat untuk selalu menjaga tali peeraath antar sesama
Muslim.

Menjaga tali persaudaraan mampu menghindarkan reegpdari
sikap marah, dendam dan permusuhan. Jika masinggnaslividu di
suatu masyarakat merasa saling mengasihi serkattesatu sama lain,
niscaya banyak dari masalah lingkungan yang merakakan akan

terselesaikan dengan baik tanpa adanya perseligtiraman Allah SWT

yang berbunyi:
e }/’:‘;,}1///6.49 f:/.a/c;},/./f/,/a ) - E'/;:f/,' _ 2 ,"}5,4 /f

Artinya: Orang-orang beriman itu Sesungguhnya bedsaa. sebab itu
damaikanlah (perbaikilah hubungan) antara keduadsaamu itu dan

232 Dua pelayan tanah suci raja Abdullah Bin AbdulA&li Masud,Op. Cit.,him. 130
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takutlah terhadap Allah SWT, supaya kamu mendagdaat. (QS. Al-
Hujurat: 10§33

Kemudian kenapa dalam shalat juga terdapat berbgegyakan
yang dimakruhkan? Di mana perbuatan ini adalah ua¢an yang
mendekati keharaman atau perbuatan yang dibenhi Alah SWT.
Diantara gerakan-gerakan yang dimakruhkan dalamatsyeitu:

Menengadahkan pandangan ke atas.

Meletakkan tangan di pinggang.

Menoleh atau melirik, terkecuali dibutuhkan

Menaikkan rambut yang terurai atau melipat lengaju byang
terulur.

Menyapu kerikil yang ada di tempat sujud.

Mengulurkan pakaian sampai mengenai lantai (bagtld&i) dan
menutup mulut tanpa alasan.

Shalat di hadapan makanan.

Shalat sambil menahan buang air kecil atau besar.

Shalat ketika sudah terlalu ngantuk.

Dalam ibadah shalat menghimpun berbagai nilai-m&ndidikan.
Dalam shalat tidak dibenarkan makan, minum, ketades menangis
dengan alasan apapun selain menangis karena Al&@h Bari berbagai
gerakan yang dimakruhkan tersebut terkandung piadicigar manusia

senantiasa menahan diri.

233pid., him. 846
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Menahan diri adalah sikap yang terpuji yang haritandmkan
pada setiap umat Muslim. Menahan diri, melatih ces® orang
menahan segala keinginan seperti makan dan minung lyarlebihan,
menahan berbagai persaan marah, ketawa, menangis, lain
sebagainya. Kita juga harus menahan diri dari lsaddan najis yang
dapat merusak kesucian kita.

Dari keseluruhan nilai-nilai pendidikan Islam yaregkandung dalam
shalat berjamaah akan tampak jika dilaksanakanraestigamah, maka

tidaklah heran jika Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: shalat berjamaah itu lebih baik dari padhalat sendirian dengan
dua puluh tujuh deraja(HR. Bukhari, Muslim dan lainny&}*

234 Muhammad Fuad Abdul BadqDp. Cit.,him. 203
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BAB V
PENUTUP

Kesimpulan
Setelah dikemukakan uraian mengenai nilai-nilai diikan Islam

dalam shalat berjamaah dapat disimpulkan ada bedenailai-nilai
pendidikan Islam dalam shalat berjamaah yang teltkagn dari syarat-syarat
shalat berjamaah, bacaan shalat berjamaah, darkagegarakan shalat
berjamaah diantaranya:

Bersyukur

Keikhlasan

Disiplin waktu

Menjaga kebersihan

Ukhuwah Islamiah

Adab menghadap Allah

Qana’ah

Melatih tidak berburuk sangka baik kepada Allah SWdupun kepada

sesama manusia

Bersikap tenang

Iman kepada Allah

Randah hati

Penyucian dari kedurhakaan

Menghargai orang lain

Menjaga persaudaraan
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Menjaga kedamaian dan keselarasan

Keteguhan hati

Kesabaran

Demokratis

Teguh pendirian

Rendah diri

Zuhud

Ketaatan

Kemasyarakatan

Dengan shalat berjamaah yang mengandung banyak-nitia
pendidikan, umat manusia akan lebih banyak belayjgngenai cara
bermasyarakat yang tidak hanya dilakukan di lembagey formal. Dalam
keluarga bahkan lingkungan sekitarnya khususnyadigiggan Islam.
Pendidikan Islam akan diperoleh bagi siapa sajagydengan serius
melaksanakan shalat berjamaah. Dan Allah SWT akambarikan
pembalasan bagi orang yang melakukan shalat beajarsasuai dengan

keseriusan dan keikhlasan kita dalam menjalankannya

Saran
Untuk menyempurnakan hendaknya penelitian ini g¢likan terhadap
pembahasan seluruh shalat, atau lebih fokusnyaastngrmasing shalat

fardhu yang ada lima. Atau dilanjutkan pada pemelishalat sunnah,
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karena masih banyak shalat-shalat sunnah yandpamgak mengandung
nilai-nilai pendidikan Islam.

Dalam penelitian hendaknya tidak hanya menguak-mila pendidikan

Islam saja, karena sebanarnya masih banyak nl&iyang lain yang
perlu di angkat seperti nilai ekonomi, nilai estatinilai kesehatan, nilai
sosial dan nilai-nilai yang lainnya.

Sebenar-benarnya penelitian ini sangatlah kurangdelam karena
keterbatasan referensi. Untuk itu perlu adanya glanthn yang lebih
bagi penulis selanjutnya.

Dalam penulisan, hendaknya penulis lebih berhdti-than lebih teliti

terutama kesesuain ayat-ayat Al-Quran dengan peasizZen yang

diangkat penulis selanjutnya.
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